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PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA 
DI SD NEGERI PERCOBAAN 2 YOGYAKARTA 
 
Oleh  





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran keterampilan 
berpikir kritis siswa di SD Negeri Percobaan 2 Yogyakarta. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ditentukan 
secara purposive meliputi 2 guru, 1 siswa kelas III, 2 siswa kelas IV, dan kepala 
sekolah SD Negeri Percobaan 2. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data sesuai Miles dan 
Huberman, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
pengambilan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan berikir 
kritis di SDN Percobaan 2 menggunakan RPP yang di dalamnya terdapat 
indikator keterampilan bepikir kritis. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
secara lisan melalui kegiatan awal pembelajaran. Materi pembelajaran yang 
digunakan dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis disampaikan dengan 
mengaitkan satu materi dengan disiplin ilmu lain. Metode pembelajaran yang 
digunakan yang lebih dominan dalam pembelajaran yaitu ceramah, diskusi, 
penugasan dan tanya jawab. Variasi media pembelajaran dipilih guru guna 
memudahkan siswa memahami konsep abstrak. Lingkungan kelas siswa diatur 
agar guru dan siswa dapat berinteraksi dengan leluasa. Interaksi siswa dalam 
pembelajaran sudah mencerminkan sikap kritis. Sikap yang ditunjukkan seperti 
sikap toleransi, bekerja sama, dan kemampuan mengungkapan pendapatnya. 
Pelaksanaan evaluasi dalam pembelajaran keterampila berpikir kritis terdiri dari 
aspek penilaian kognitif dan aspek penilaian afektif. 
 















STUDENT’S CRITICAL THINKING SKILL LESSON  
AT SDN PERCOBAAN 2 YOGYAKARTA 
 
Oleh  





This research aims at describing student’s critical thinking skill lesson at 
SDN Percobaan 2 Yogyakarta. This research was qualitative descriptive 
research. The data resources of this research consist of 2 classroom teachers, a  
student of  3rd grade, 2 students of 5th grade, and the headmaster of SDN 
Percobaan 2. Data collection techniques used observation, interview, and 
documentation. Data analysis techniques used Miles and Huberman model that 
were data collection, data reduction, data display, and conlusion/verification. The 
validity of the data used resource and technique triangulation.  
The result of this research shows that teacher plan their critical thinking 
skill lesson at SDN Percobaan 2. There are critical thinking indicators on the 
lesson plans. Teacher inform the purpose of learning through early lesson 
activities. Lesson’s material use the concept of interdisiplinary knowledge. 
Learning method which often use are speech, question and answer, assigment, 
and discussion. Teacher decide the variation of learning media to help student’s 
better understanding on learning abstract concept . The  purpose of classroom 
environment setting is for better interactions between teacher and student. Student 
interaction on the learning process show student’s critical thinking attitude. The 
showed attitudes are like tolerance, team work, and the ability to voice their 
opinons. The critical thinking skill evaluation consist of kognitive and affective 
score aspect. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan  merupakan  hal  yang  sangat  penting  bagi  kehidupan  
manusia.  Adanya  pendidikan  dianggap  dapat  menyejahterakan  hidup bagi  
semua  manusia.  Pendidikan  sebagai  modal  dalam  memajukan individu  untuk  
berkolaborasi  di  semua  bidang  kehidupannya.  Tanpa adanya pendidikan 
manusia akan sulit mengubah kehidupannya ke depan yang  lebih  baik,  untuk  itu  
pendidikan  merupakan  sebuah  nilai  dalam kehidupan manusia. Nilai yang 
dimaksud di atas adalah nilai pendidikan, begitu  berharga  dan  bermaknanya  
pendidikan  bagi  manusia  untuk mengubah dan menata kehidupannya dalam 
sehari-hari. 
Pendidikan memiliki fungsi dan tujuan sebagaimana tercantum dalam 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pasal 3 yang disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pada era 
globalisasi saat ini, ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus didasari dengan 
peningkatan kualitas pendidikan yang sejalan dengan perkembangan tersebut. 
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Peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat penting untuk menghadapi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Para pegawai dalam lingkungan kerja harus menggunakan berpikir kritis 
untuk melayani pelanggan lebih baik, mengembangkan produk lebih baik, dan 
secara berkelanjutan mengembangkan diri dalam sebuah dinamika dunia ekonomi 
global. Menurut hasil AMA Critical Thinking Survey (2010: 3) menyatakan bahwa 
73,3 persen pelaku bisnis memilih memperkenalkan berpikir kritis sebagai 
prioritas untuk mengembangkan pegawai, bakat managemen, dan kesuksesan 
rencana. Patnership for 21st Century Skills (2007: 8) mengemukakan bahwa 
berpikir kritis termasuk dalam kerangka pembelajaran abad 21. Kerangka tersebut 
dikembangkan dari para guru, ahli pendidikan, dan pelaku bisnis untuk 
mendefinisikan dan menggambarkan pengetahuan dan keterampilan yang 
dibutuhkan siswa untuk sukses dalam pekerjaan, kehidupan, dan masyarakat, juga 
sebagai sistem pendukung penting untuk pembelajaran abad 21. 
Berdasarkan hasil pengukuran indikator mutu secara kualitatif pada Sekolah 
Dasar (SD) di beberapa Negara Asia yang dilakukan oleh Bank Dunia (Majid, 
2014: 5), menunjukkan bahwa hasil tes membaca murid kelas IV SD, Indonesia 
berada pada peringkat terendah di Asia, berada dibawah Hong Kong 75,5%, 
Singapura 74%, Thailand 65,1%, Filipina 52,6%, dan Indonesia 51,7%. Bank 
dunia melaporkan juga bahwa siswa hanya mampu menguasai 30% materi yang 
dibacanya. Data tersebut menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan penguasaan 
materi bacaan siswa berkaitan dengan rendahnya keterampilan membaca kritis 
yang dikuasaiya. Pengembangan keterampilan membaca kritis yang merupakan 
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salah satu dari aspek berpikir kritis kiranya perlu dikembangkan lagi agar 
peguasaan materi dalam pembelajaran dapat dilebih optimal. 
Direktorat Pendidikan TK dan SD Departemen Pendidikan Nasional tahun 
2000/2001 melaporkan bahwa rata-rata daya serap kurikulum secara nasional 
masih rendah, yaitu 5,1 untuk lima mata pelajaran. Terbukti, siswa Sekolah Dasar 
Indonesia masih mengalami kesulitan menjawab soal-soal bentuk uraian yang 
memerlukan penalaran. Hasil ini memberikan gambaran kepada kita tentang 
keadaan siswa SD di Indonesia yang harus mendapat perhatian dan penanganan 
serius. Kemampuan penalaran merupakan bagian dari berpikir kritis, kiranya 
sangat perlu pada pendidikan di Indonesia menumbuhkan budaya menalar sejak 
dini (Forum Mangunwijaya VII, 2013: 3). 
Salah satu upaya dalam bidang pendidikan yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas SDM adalah dengan membiasakan dan membentuk 
keterampilan berpikir kritis pada siswa dalam proses pembelajaran. Menurut 
Tilaar (2011: 17) mengembangkan keterampilan berpikir kritis berarti 
memberikan penghargaan kepada siswa untuk kehidupan kedewasaannya. Selain 
itu, tujuan pembelajaran berpikir kritis pada siswa menyiapkan mereka menjadi 
pemikir yang kritis, mampu memecahkan masalah, sehingga menghadapi 
kehidupan di era globalisasi saat ini dapat terhindar dari penipuan, pencucian otak, 
mengatasi masalah dan mampu mengambil keputusan dengan tepat dan 
bertanggungjawab. Berpikir merupakan hal mendasar yang membedakan manusia 
dengan makhluk hidup lainnya, dan seharusnya manusia kembali merenung 
bahwa kualitas seseorang sangat ditentukan oleh salah satunya bagaimana cara 
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individu berpikir. Pengembangan berpikir kritis dalam pembelajaran harus 
dioptimalkan. Jika siswa dihadapkan dengan berbagai persoalan, maka sikap kritis 
siswa sangat diperlukan. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal 11 Mei 2016 
di kelas V SD I Jambidan menunjukkan bahwa proses pembelajaran IPS masih 
berpusat pada guru (teacher centered) dengan metode pembelajaran klasikal 
(ceramah, tanya jawab, dan penugasan) yang belum melibatkan siswa aktif. Soal-
soal evaluasi yang diberikan masih terfokus pada aspek kognitif tingkat rendah, 
belum berorientasi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa 
sehingga siswa kurang dilatih untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 
Siswa cenderung mengikuti pendapat guru dan kurang berani mengeluarkan ide-
ide/pendapat selama proses pembelajaran. 
Observasi pembelajaran yang dilaksanakan pada tanggal 28 Juni 2016 di SD 
Rejowinangun I menunjukan bahwa pada pembelajaran di kelas IV terdapat 
sebagian kecil siswa yang ikut berpartisipasi aktif dalam menyampaikan ide 
dalam diskusi kelas besar. Proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
(PPKn) berpusat pada siswa (student centered) dengan strategi pembelajaran 
diskusi kelompok kecil yang melibatkan siswa aktif. Akan tetapi dalam 
pengamatan proses diskusi siswa kurang berani mengeluarkan ide-ide/pendapat 
selama proses pembelajaran dan proses diskusi cenderung terpusat oleh guru. 
Soal-soal evaluasi yang diberikan masih terfokus pada aspek kognitif tingkat 
rendah, belum berorientasi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
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siswa sehingga siswa kurang dilatih untuk mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis. 
Hasil observasi pembelajaran yang berbeda ditunjukkan pada tanggal 8 Juli 
2016 di SD Percobaan 2. Proses pembelajaran di kelas 5 SD Percobaan 2 
menunjukkan bahwa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan 
materi sumber daya manusia dan sumber daya alam dari 28 siswa terdapat 5 anak 
yang tidak mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan guru. 
Proses pembelajaran IPA berpusat pada siswa (student centered) dengan strategi 
pembelajaran eksperimen yang melibatkan siswa aktif. Diskusi jawaban 
berlangsung ketika ada jawaban yang kurang tepat atau kurang lengkap yang 
kemudian dikonfirmasi oleh guru. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengutarakan pendapat atau ide yang berbeda.  Metode pembelajaran 
eksperimen merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Bonnie dan Potts (1994: 3) 
mengemukakan bahwa salah satu strategi yang dapat digunkan dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis adalah dengan strategi The Building 
Catagories. Strategi tersebut merupakan alat penalaran induksi yang membantu 
siswa mengklasifikasi informasi dengan menemukan teori-teori yang ada daripada 
hanya dengan mengingatnya. Aktivitas pembelajaran tersebut akan menghasilkan 
pemahaman yang lebih baik dan ingatan yang mendalam tentang konsep dan 
materi terkait lebih optimal dengan sebuah metode pembelajaran yang lebih 
instruksional. Metode pembelajaran eksperimen yang berjalan dengan kondusif 
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dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan mengarahkan 
siswa berpikir secara induktif dengan langkah pembelajaran yang instruksional.  
Proses diskusi kelas yang berlangsung dengan sebagian siswa di SD Negeri 
Percobaan 2 yang antusias untuk mengemukkan pendapatnya mencerminkan 
sikap kritis yang terdapat pada siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Paul 
dan Binker (2012: 60) mengemukkan bahwa salah satu dimensi strategi afektif 
pembelajaran berpikir kritis adalah mengembangkan keberanian siswa untuk 
menyatakan pendapatnya dan menghargai pendapat orang lain. Guru 
melaksanakan diskusi dengan melibatkan siswa untuk berpikir aktif mandiri dan 
melemparkan pertanyaan open-ended. Hal tersebut dapat memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk menemukan jawaban dan pendapat yang berbeda dalam diskusi 
kelas sehingga proses berpikir siswa dapat terlatih untuk berpikir secara kritis 
dengan mempertimbangkan jawaban mana yang tepat. 
Observasi pra-penelitian juga dilaksanakan di SD Percobaan 2 pada tanggal 
2 November 2016. Hasil yang serupa juga ditunjukkan dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas IV dengan materi pahlawan. Guru 
menggunakan metode diskusi kelompok dilanjutkan dengan pertanyaan berantai 
antarkelompok. Pertanyaan yang diajukan merupakan pertanyaan dengan tingkat 
kemampuan dalam taksonomi Bloom antara C1 sampai C6. Setiap kelompok 
diberikan kesempatan dalam menyampaikan pendapat masing-masing hingga 
diakhir pembelajaran diambil kesimpulan bersama dalam diskusi kelas. Proses 
pembelajaran yang menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat 
mengembangkan keterapilan berpikir kritis siswa. Hal tersebut sesuai dengan 
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pendapat Allen (2010: 3) menjelaskan bahwa Taksonomi Bloom membagi cara 
belajar orang dalam tiga ranah. Salah satunya yaitu ranah kognitif yang 
menekankan dalam hasil intelektual. Ranah ini kemudian dibagi menjadi beberapa 
kategori atau level. Kata kunci yang digunakan dan jenis pertanyaan yang 
ditanyakan memungkinkan dapat membantu dalam membentukan dan mendorong 
keterampilan berpikir kritis, khususnya dalam bagian level yang lebih tinggi. 
Berdasarkan hasil observasi diatas, sebagian siswa di SD Percobaan 2 sudah 
menunjukkan keterampilan berpikir kritis dalam proses pembelajaran. Akan 
tetapi, belum diketahui secara jelas bagaimana pembelajaran keterampilan 
berpikir kritis siswa. Berangkat dari hal tersebut, peneliti mengangkat judul 
“Pembelajaran Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Di SD Percobaan 2.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut. 
1. Siswa sekolah dasar hanya mampu menguasai 30% materi yang dibacanya. 
2. Siswa Sekolah Dasar Indonesia masih mengalami kesulitan menjawab soal-
soal bentuk uraian yang memerlukan penalaran 
3. Soal-soal evaluasi di SD I Jambidan masih terfokus aspek kognitif tingkat 
rendah sehingga belum dapat mengukur kemampuan berpikir kritis. 
4. Siswa di SD Rejowinangun I cenderung kurang berani mengeluarkan ide-
ide/pendapat selama proses pembelajaran dan proses pembelajaran belum 
dapat mengembangkan siswa untuk berpikir aktif mandiri. 
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5. Proses pembelajaran di SD Negeri Percobaan 2 sudah menunjukkan 
beberapa pengembangan indikator keterampilan berpikir kritis siswa, namun 
belum diketahui secara menyeluruh pembelajaran keterampilan berpikir 
kritis siswa di SD Negeri Percobaan 2. 
C. Batasan Masalah 
Masalah  yang diidentifikasi  cukup  banyak  dan  terlalu  luas untuk  diteliti. 
Pelaksanaan penelitian dapat lebih terarah dan terfokus jika permasalahan yang 
diteliti dibatasi. Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: pembelajaran keterampilan berpikir kritis siswa di SD 
Percobaan 2. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan fokus masalah di atas, maka 
dalam penelitian ini diajukan rumusan masalah yaitu bagaimana pembelajaran 
keterampilan berpikir kritis siswa di SD Percobaan 2? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  mendeskripsikan  pembelajaran 
keterampilan berpikir kritis di SD Percobaan 2. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut. 
1. Secara teoritis 
Memberi  sumbangan  pemikiran  tentang  pengembangan keterampilan 




2. Secara praktis 
a. Bagi kepala sekolah, yaitu sebagai  panduan dalam pengembangan 
keterampilan berpikir kritis  yang diintegrasikan dengan kebijakan dan 
program kegiatan sekolah. 
b. Bagi guru, yaitu mengembangkan keterampilan berpikir kritis  yang 
diintegrasikan dengan kegiatan pembelajaran. 
c. Bagi peneliti, yaitu mengetahui pembelajaran berpikir kritis serta 







1. Pengertian Pembelajaran 
Proses pembelajaran bukan hanya sekedar menyampaikan materi pelajaran 
kepada siswa.  Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia 
serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun. Menurut Glass dan Holyoak 
(Huda, 2015: 2) salah satu bentuk pembelajaran adalah pemrosesan informasi. Hal 
ini bisa dianalogikan dengan pikiran atau otak kita yang berperan layaknya 
komputer dimana ada input dan penyimpanan informasi di dalamnya. Hal yang 
dilakukan oleh otak kita adalah bagaimana memperoleh kembali informasi 
tersebut, baik yang berupa gambar atau tulisan. Sehingga dalam pembelajaran, 
seseorang perlu terlibat dalam refleksi dan penggunaan memori untuk melacak 
apa saja yang diserap, apa saja yang perlu seseorang simpan dalam memorinya, 
dan bagaimana seseorang menilai informasi yang telah diperoleh. 
Konsep pembelajaran menurut Corey (Sagala, 2011: 61) adalah suatu proses 
dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan 
individu turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau 
menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset 
khusus dari pendidikan. Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang 
dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai 
yang baru. Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui 
kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya, 
motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang ekonominya, dan lain 
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sebagainya.kesiapan guru untuk mengenal karakteristik siswa dalam pembelajaran 
merupakan modal utama penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator 
suksesnya pelaksanaan pembelajaran. Sanjaya (2010: 216) mengemukakan 
pembelajaran adalah proses pengaturan lingkungan belajar siswa agar dapat 
memberdayakan semua potensi siswa untuk menguasai kompetensi yang 
diharapkan. Dari beberapa definisi pembelajaran tersebut dapat disintesiskan 
bahwa pembelajaran adalah usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk 
menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan sistem 
lingkungan sehingga kegiatan belajar siswa dapat mencapai hasil yang optimal 
secara efektif dan efisien.  
2. Komponen Pembelajaran 
Interaksi merupakan ciri utama dari kegiatan pembelajaran, baik antara yang 
belajar dengan lingkungan belajarnya, baik itu guru, teman - temannya, tutor, 
media pembelajaran, atau sumber-sumber belajar yang lain. Ciri lain dari 
pembelajaran adalah yang berhubungan dengan komponen-komponen 
pembelajaran. Sanjaya (2010: 203) mengelompokkan komponen-komponen 
pembelajaran dalam lima kategori utama, yaitu: tujuan, isi/materi, metode, media, 
dan evaluasi. 
a. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan harapan, yaitu apa yang 
diharapkan dari siswa sebagai hasil belajar. Meager (Sumiati dan Asra, 2009: 10) 
memberi batasan yang lebih jelas tentan tujuan pembelajaran, yaitu maksud yang 
dikomunikasikan melalui pernyataan yang menggambarkan tentang perubahan 
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yang diharapkan dari siswa. Tujuan pembelajaran tercantum dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP merupakan komponen penting dalam 
kurikulum tingkat satuan pendidikan yang pengembangannya harus dilakukan 
secara profesional. Menurut Mulyasa (2010: 222) berikut ini adalah cara 
pengembangan RPP dalam garis besarnya. 
1) Mengisi kolom identitas 
2) Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan. 
3) Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta indikator 
yang akan digunakan yang terdapat dalam silabus yang telah disusun. 
4) Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, serta indikator yang telah ditentukan. 
5) Mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi 
pokok/pembelajaran yang terdapat dalam silabus. 
6) Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan. 
7) Menentukan langkah-langkah pembelajaran. 
8) Menentukan sumber belajar yang akan digunakan. 
9) Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal, dan 
teknik penskoran. 
Sanjaya (2010: 205) menjelaskan bahwa perumusan tujuan pembelajaran 
harus berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta indikator yang 
sesuai dengan standar isi kurikulum yang berlaku. Tujuan pembelajaran juga 
harus dirumuskan secara lengkap agar tidak menimbulkan penafsiran yang 
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bermacam-macam. Suatu tujuan pembelajaran juga harus memenuhi syarat-syarat 
berikut: 
1) Spesifik, artinya tidak mengandung penafsiran (tidak menimbulkan 
penafsiran yang bermacam-macam) 
2) Operasional, artinya mengandung satu perilaku yang dapat diukur untuk 
memudahkan penyusunan alat evaluasi. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disintesiskan bahwa tujuan pembelajaran 
adalah rumusan secara terperinci apa saja yang harus dikuasai oleh siswa sebagai 
akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan dalam perubahan bentuk tingkah 
laku dan kompetensi yang dapat diamati dan diukur. Rumusan tujuan 
pembelajaran harus disesuaikan dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, 
dan indikator pencapaian siswa. Selain itu tujuan pembelajaran yang dirumuskan 
juga harus spesifik dan operasional agar dapat digunakan sebagai tolak ukur 
keberhasilan dari proses pembelajaran. 
b. Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran pada dasarnya merupakan isi dari kurikulum, yakni 
berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan topik/sub topik dan rinciannya. Isi 
dari proses pembelajaran tercermin dalam materi pembelajaran yang dipelajari 
oleh siswa. Djamarah, dkk (2006: 43) menerangkan materi pembelajaran adalah 
substansi yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar. Tanpa materi 
pembelajaran proses belajar mengajar tidak akan berjalan. 
Materi pembelajaran disusun secara sistematis dengan mengikuti prinsip 
psikologi. Agar materi pembelajaran itu dapat mencerminkan target yang jelas 
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dari perilaku siswa setelah mengalami proses belajar mengajar. Materi 
pembelajaran harus mempunyai lingkup dan urutan yang jelas. Lingkup dan 
urutan itu dibuat bertolak dari tujuan yang dirumuskan. 
c. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan cara melakukan atau menyajikan, 
menguraikan, dan memberi latihan isi pelajaran kepada siswa untuk mencapai 
tujuan tertentu. Metode pembelajaran yang ditetapkan guru memungkinkan siswa 
untuk belajar proses, bukan hanya belajar produk. Belajar produk pada umumnya 
hanya menekankan pada segi kognitif. Sedangkan belajar proses dapat 
memungkinkan tercapainya tujuan belajar baik segi kognitif, afektif, maupun 
psikomotor. Untuk melaksanakan proses pembelajaran perlu dipikirkan metode 
pembelajaran yang tepat. Sumiati dan Asra (2009: 92) menyatakan ketepatan 
penggunaan metode pembelajaran tergantung pada kesesuaian metode 
pembelajaran dengan materi pembelajaran, kemampuan guru, kondisi siswa, 
sumber atau fasilitas, situasi dan kondisi dan waktu. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disintesiskan bahwa ketepatan penggunaan 
metode pembelajaran oleh guru memungkinkan siswa untuk mencapai tujuan 
belajar baik dari segi kognitif, afektif, maupun psikomotor dengan tetap 
memperhatikan kebutuhan dan kondisi siswa. Ketepatan penggunaan metode 
pembelajaran juga akan mempengaruhi kualitas ketercapaian tujuan pembelajaran. 
d. Media Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan siswa dan guru dengan 
menggunakan berbagai sumber belajar baik dalam situasi kelas maupun di luar 
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kelas. Media dalam arti alat yang digunakan untuk pembelajaran tidak terlalu 
identik dengan situasi kelas dalam pola pengajaran konvensional namun proses 
belajar tanpa kehadiran guru dan lebih mengandalkan media termasuk dalam 
kegiatan pembelajaran. Rossie dan Breidle (Sanjaya, 2008: 204) mengemukakan 
bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai 
untuk tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan 
sebagainya. Alat-alat seperti radio dan televisi jika digunakan dan diprogram 
untuk pendidikan maka merupakan media pembelajaran. 
Bersumber dari pengertian diatas dapat disintesiskan bahwa media 
pembelajaran merupakan peralatan yang membawa pesan-pesan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Jenis-jenis media pembelajaran sangat beragam dan 
mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-masing. Guru diharapkan dapat 
memilih media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan agar proses pembelajaran 
dapat berlangsung secara efektif. 
e. Evaluasi Pembelajaran 
Guba dan Lincoln (Sanjaya, 2008: 241) mendefinisikan evaluasi sebagai 
suatu proses memberikan pertimbangan mengenai nilai dan arti sesuatu yang 
dipertimbangkan. Sesuatu yang dipertimbangkan itu bisa benda, orang, kegiatan, 
keadan, atau sesuatu kesatuan tertentu. Cronbach (Suryadi, 2009: 212) 
merumuskan bahwa evaluasi sebagai kegiatan pemeriksaan yang sistematis dari 
peristiwa-peristiwa yang terjadi dan akibatnya pada saat program dilaksanakan 
pemeriksaan diarahkan untuk membantu memperbaiki program itu dan program 
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lain yang memiliki tujuan yang sama. Evaluasi merupakan salah satu komponen 
dalam sistem pembelajaran. 
Evaluasi yang diberikan oleh guru mempunyai banyak kegunaan bagi siswa, 
guru, maupun bagi guru itu sendiri. Sumiati dan Asra (2009: 200) menyatakan 
hasil tes yang diselenggarakan oleh guru mempunyai kegunaan bagi siswa, 
diantaranya: 
1) Mengetahui apakah siswa sudah menguasai materi pembelajaran yang 
disajikan oleh guru. 
2) Mengetahui bagian mana yang belum dikuasai oleh siswa, sehingga dia 
berusaha untuk mempelajarinya lagi sebagai upaya perbaikan. 
3) Penguatan bagi siswa yang sudah memperoleh skor tinggi dan menjadi 
dorongan atau motivasi untuk belajar lebih baik. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disintesiskan bahwa evaluasi pembelajaran 
merupakan penilaian terhadap kemajuan siswa dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Evaluasi pembelajaran menempati posisi yang sangat penting 
dalam proses pembelajaran. Karena dengan adanya evaluasi pembelajaran 
keberhasilan pembelajaran dapat diketahui hasilnya. Oleh karena itu evaluasi 
pembelajaran harus disusun dengan tepat, agar dapat menilai kemampuan siswa 
dengan tepat. 
B. Keterampilan Berpikir Kritis 
1. Pengertian Keterampilan Berpikir Kritis 
Aktivitas manusia tidak akan lepas dari kegiatan berpikir, itulah yang 
membedakan antara manusia dengan makhluk lain. Susanto (2013: 121) 
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menyatakan bahwa berpikir adalah aktivitas mental yang menghasilkan 
pengetahuan. Keterampilan berpikir dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu 
keterampilan berpikir dasar dan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Frenkel 
(Kowiyah, 2012: 175-176) mengemukakan tahapan-tahapan berpikir sejak tahap 
operasional konkrit sampai tahap operasional formal yaitu sebagai berikut: 
a. Tahap berpikir konvergen, yaitu mengorganisasikan informasi atau 
pengetahuan yang diperoleh untuk mendapatkan jawaban yang benar. 
b. Tahap berpikir divergen, yaitu mengajukan beberapa alternatif sebagai 
jawaban, jawaban tidak 100% benar maka dari itu tidak dapat ditarik suatu 
kesimpulan. 
c. Tahap berpikir kritis, yaitu seseorang harus memiliki alternatif terlebih 
dahulu sebagai jawaban sementara, kemudian menentukan kriteria untuk 
memiliki jawaban yang paling benar. penentuan kriteria didasarkan pada 
pengetahuan dan konsep-konsep yang berhubungan dengan permasalahan 
yang dihadapi. 
d. Tahap berpikir kreatif, yaitu menghasilkan gagasan baru yang tidak dibatasi 
oleh fakta, tidak memerlukan penyesuaian dengan kenyataan, tidak 
memperhatikan bukti dan bisa saja melanggar hukum. 
Definisi berpikir kritis menurut para ahli adalah sebagai berikut: 
a. Dewey (Fisher, 2008: 2) sebagai pertimbangan yang aktif, persistent (terus-
menerus), dan teliti mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan 
yang diterima begitu saja dipandang dari sudut alasan – alasan yang 
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mendukungnya dan kesimpulan – kesimpulan lanjutan yang menjadi 
kecenderungannya. 
b. Glaser (Fisher, 2008: 3) mendefinisikan bahwa berpikir kritis adalah suatu 
sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah serta hal-hal 
yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang, pengetahuan 
seseorang tentang metode-metode pemeriksaan dan penalaran logis dan 
semacam suatu keterampilan untuk menerapkan metode-metode tersebut. 
Berpikir kritis juga menuntut upaya-upaya untuk- memeriksa keyakinan 
berdasarkan bukti pendukung dan menarik suatu kesimpulan. 
c. Ennis (1996: 1) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan 
berpikir reflektif yang berfokus pada pola pengambilan keputusan tentang 
apa yang harus diyakini dan harus dilakukan. 
d. Robbins (2005: 1) kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang 
dapat diajarkan, sehingga kemampuan ini dapat dipelajari. Siswa dituntut 
untuk dapat menganalisis, mensintesis dan menyimpulkan informasi-
informasi yang didapatkan dengan kemampuan berpikir kritisnya, sehingga 
siswa mampu membedakan antara informasi yang baik dan buruk, serta 
dapat mengambil keputusan terhadap informasi yang didapatkannya melalui 
berpikir kritis. 
e. Santrock (Kowiyah, 2012: 177) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah 
memahami makna masalah secara lebih dalam, mempertahankan agar 
pikiran tetap terbuka terhadap segala pandangan yang berbeda, berpikir 
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secara reflektif, dan bukan hanya menerima pernyataan-pernyataan dan 
melaksanakan prosedur tanpa memahami terlebih dahulu. 
f. Scriven (Kowiyah, 2012: 177) berargumentasi bahwa berpikir kritis 
merupakan kompetensi akademis yang mirip dan sama pentingnya dengan 
membaca dan menulis. 
g. Paul dan Binker (2012: 379) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah 
metode pemikiran mandiri yang mencontohkan kesempurnaan pemikiran 
yang sesuai dengan mode pemikiran tertentu. Itu datang dalam dua bentuk. 
Jika digunakan untuk melayani kepentingan individu atau kelompok 
tertentu, dengan mengesampingkan orang dan kelompok lain yang relevan, 
itu adalah berpikir kritis yang lemah. Jika untuk memperhitungkan 
kepentingan beragam orang atau kelompok, itu adalah berpikir kritis tak 
berprasangka (fairminded) atau kuat. 
Dari kajian tentang beberapa definisi berpikir kritis tersebut dapat 
disintesiskan bahwa keterampilan berpikir kritis adalah kecakapan seseorang 
dalam suatu proses memperoleh, mengevaluasi, dan menggunakan pengetahuan 
secara efektif yang melibatkan aktivitas mental seperti dalam memecahkan 
masalah, pembuatan keputusan yang masuk akal, menganalisis asumsi dan 
membuat kesimpulan berdasarkan fakta yang diyakini kebenarannya sehingga 
dapat membantu siswa dalam memahami konsep pembelajaran secara mendalam.  
2. Aspek dan Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 
Faiz (2012: 4-5) menyusun indikator orang berpikir kritis adalah sebagai 
berikut: a) Menggunakan fakta-fakta secara tepat dan jujur; b) mengorganisasikan 
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pikiran dan mengungkapkannya dengan jelas, logis dan masuk akal; c) 
membedakan antara kesimpulan yang didasarkan pada logika yang valid dengan 
logika yang tidak valid; d) mengidentifikasi kecukupan data; e) menyangkal suatu 
argument yang tidak relevan dan menyampaikan argumen yang relevan; f) 
mempertanyakan suatu pandangan dan mempertanyakan implikasi dari suatu 
pandangan; g) menyadari bahwa fakta dan pemahaman seseorang selalu terbatas; 
h) mengenali kemungkinan keliru dari suatu pendapat dan kemungkinan bias 
dalam pendapat. Menurut Ennis (2011: 2-4) mengidentifikasikan bahwa aspek dan 
indikator kemampuan berpikir kritis adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Aspek dan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 






Bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu 




Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya 
atau tidak. 
Mengobservasi dan mempertimbangkan suatu 
laporan hasil observasi. 
3 Menyimpulkan Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi. 
Menginduksi dan mempertimbangkan induksi. 
Membuat dan menentukan hasil pertimbangan. 
4 Memberikan 
penjelasan lanjut 
Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan suatu 
definisi dalam tiga dimensi. 
Mengidentifikasi asumsi. 
5 Mengatur strategi 
dan taktik 
Menentukan suatu tindakan. 
Berinteraksi dengan orang lain. 
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Gambaran aspek dan indikator krterampilan berpikir kritis tersebut masih 
sangat umum. Aspek dan indikator berpikir kritis tersebut masih bersifat 
konseptual bagi seorang pendidik untuk dapat mengaplikasikannya dalam 
pembelajaran. Berpikir kritis melibatkan aktivitas mental siswa sekolah dasar 
dalam usaha memperoleh pengetahuan berdasarkan penalaran dalam mata 
pelajaran. Indikator kemampuan berpikir kritis disesuaikan dengan tahapan 
perkembangan berpikir siswa sekolah dasar yaitu mampu menggunakan operasi 
mental untuk memecahkan masalah-masalah aktual dan mampu menggunakan 
kemampuan mentalnya untuk memecahkan masalah meski masih terbatas dan 
memerlukan bimbingan dari guru.  
C. Pembelajaran Keterampilan Berpikir Kritis 
Pembelajaran keterampilan berpikir kritis terkait perencanaan pembelajaran 
yaitu menyusun silabus, RPP, dan bahan ajar agar muatan dan kegiatan 
pembelajarannya mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Cara praktis 
dalam penyusunan pembelajaran yang membantu siswa mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis siswa adalah dengan memodifikasi indikator 
pencapaian, kegiatan pembelajaran, dan teknik penilaian yang tercantum dalam 
silabus dan RPP agar memungkinkan pengembangan keterampilan berpikir kritis 
siswa. 
Glaser (Fisher, 2008: 72) merumuskan bahwa melatih keterampilan berpikir 
kritis adalah sebagai berikut: 
1. Mengenal masalah; 
2. Menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah; 
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3.  Mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan;  
4. Mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan; 
5. Memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas dan khas; 
6. Menganalisa data; 
7. Menilai fakta dan mengevaluasi pertanyaan-pertanyaan; 
8. Mengenal adanya hubungan-hubungan yang logis antar masalah; 
9. Menarik kesimpulan; 
10. Menguji kesimpulan yang diambil; 
11. Menyusun pola-pola keyakinan berdasarkan pengalaman yang lebih 
luas; 
12. Membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal dan kualitas-kualitas 
tertentu dalam kehidupan sehari-hari. 
Soeprapto (Susanto, 2013: 130-131) mengemukakan bahwa tahapan dalam 
berpikir kritis harus memperhatikan tingkat perkembangan kognitif anak. Tahapan 
tersebut sebagai berikut: 
1. Identifikasi komponen-komponen prosedural, yaitu siswa diperkenalkan 
pada langkah-langkah khusus yang diperlukan dalam berpikir kritis; 
2. Instruksi dan pemodelan langsung, yaitu guru memberikan pemodelan dan 
instruksi pada saat mengajarkan suatu mata pelajaran secara eksplisit. 
3. Latihan terbimbing, yaitu dimaksudkan untuk memberikan bantuan kepada 
anak agar dapat menggunakan keterampilan dalam belajar secara mandiri. 
4. Latihan bebas, yaitu cara guru mendesain aktivitas sedemikian rupa, 
sehingga dapat secara mandiri menggunakan keterampilan yang dimilikinya. 
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Bonnie dan Potts (1994: 3) menjelaskan bahwa ada tiga buah strategi untuk 
mengajarkan kemampuan-kemampuan berpikir kritis, yaitu: (1) Building 
Categories (Membuat Klasifikasi), (2) Finding Problem (Menemukan Masalah), 
dan (3) Enhancing the Environment (Mengkondusifkan Lingkungan). 
1. Building Categories, Seiger-Ehrenberg  
Siswa seringkali mendapatkan tugas untuk mengingat teori secara jelas 
untuk menggolongkan informasi. Namun, strategi The Building Catagories adalah 
alat penalaran induksi yang membantu siswa mengklasifikasi informasi dengan 
menemukan teori-teori yang ada daripada hanya dengan mengingatnya. Aktivitas 
pembelajaran tersebut akan menghasilkan pemahaman yang lebih baik dan 
ingatan yang mendalam tentang konsep dan materi terkait lebih optimal dengan 
sebuah metode pembelajaran yang lebih instruksional. 
2. Finding Problem (Menemukan Masalah) 
Banyak guru dan siswa yang mengeluhkan bahwa format dari permasalahan 
dalam kelas, terutama matematika dan sains, menghasilkan sedikit kemiripan 
dengan kebanyakan bentuk permasalahan dalam kehidupan nyata. Faktanya, salah 
satu praktik berpikir kritis terpenting yang harus dipelajari adalah mengetahui cara 
mengidentifikasi masalah. Strategi The Finding Problems adalah cara dari 
menyusun tugas-tugas sehingga siswa menggunakan keterampilan yang mirip 
dengan keterampilan yang dibutuhkan dalam permasalahan-permasalahan tidak 
pasti yang akan siswa hadapi dalam kehidupannya. Pengembangan tugas dengan 
strategi ini digambarkan seperlunya agar dapat dipecahkan, akan tetapi tidak 
dinyatakan secara tegas variabel atau aspek mana dari permasalahan yang akan 
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terdapat atau memungkinkan sebuah solusi.  Problem-finding adalah sebuah 
aktivitas kelompok terbaik, terutama jika dua atau lebih kelompok mengerjakan 
tugas yang sama secara mandiri kemudian secara bersamaan mengkomparasikan 
strateginya. Cara tersebut akan memberikan keuntungan dengan membuka 
beberapa cara-cara dari pemecahan masalah. 
3. Enhancing the Environment (Mengkondusifkan lingkungan). 
Berpikir kritis di ruang kelas difasilitasi oleh sebuah lingkungan fisik dan 
cerdas yang mendukung semangat penemuan. Menurut tampilan fisik ruang kelas, 
terdapat dua ide yang ditawarkan. Pertama, jika tempat duduk diatur sehingga 
siswa dapat berbagi “panggung” dengan guru dan semua dapat melihat dan 
berinteraksi dengan satu sama lain. Hal tersebut membantu meminimalisasi mode 
pasif reseptif kebanyak siswa adopsi ketika semua siswa menghadap kepada guru. 
Kedua, bantuan visual dalam ruang kelas dapat mendorong perhatian terus-
menerus pada proses berpikir kritis, misalnya poster “Mengapa saya 
memikirkannya?” “Apakah fakta atau pendapat?” “Apa yang akan terjadi jika…?” 
saran-saran dibawah setiap pertanyaan dapat mengingatkan siswa bagaimana 
mereka harus berusaha menjawabnya. Terutama, ketika siswa berpindah dalam 
satu pelajaran ke pelajaran selanjutnya, perhatian mereka dapat diarahkan secara 
periodik kepada poster-poster pertanyaan tersebut secukupnya. Cara tersebut 
dapat menunjukkan apabila poster-poster tersebut menekankan ide perpindahan 
pelajaran dengan menunjukkan banyak kesamaan dalam penerapan strategi dan 
keterampilan berpikir untuk topik dan permasalahan yang berbeda. 
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Bonnie dan Potts (1994: 5) mensintesiskan beberapa langkah pembelajaran 
yang memiliki “ciri khas” dari mengajar keterampilan berpikir kritis meliputi: 
a. Meningkatkan interaksi antar siswa pada saat proses pembelajaran; 
b. Dengan mengajukan pertanyaan open-ended 
c. Memberikan waktu kepada siswa untuk memberikan refleksi terhadap 
pertanyaan yang diajukan atau masalah-masalah yang diberikan. 
d. Mengajar apa yang diperoleh untuk di berikan kepada siswa sesuai 
dengan kemampuan yang siswa miliki dan yang pernah dialami oleh 
siswa (teaching for transfer). 
Paul and Binker (2012: 60) mengilustrasikan konsep dari berpikir kritis  
yang tidak berprasangka (fairminded thinker) dapat diterjemahkan dalam  diskusi 
dan aktivitas ruang kelas. Konsep global berpikir kritis sudah dipecahkan menjadi 
35 aspek atau instruksional strategi sebagai berikut. 
Tabel 2. Dimensi strategi afektif dalam berpikir kritis 
No Affective Strategies 
S-1 
Mengembangkan siswa berpikir secara mandiri dan berpikir untuk 
dirinya 
S-2 
Mengembangkan kesadaran siswa ketika melihat sesuatu secara sempit 
Mengembangkan siswa untuk menyesuaikan diri dengan teman grupnya 
S-3 Melatih siswa agar mulai menghargai pendapat dari orang lain 
S-4 
Mengeksplor siswa untuk berpikir tentang alasan mereka berpikir dalam 
melakukan sesuatu 
S-5 
Mengembangkan siswa menyadari ketika mereka sungguh mengetahui 
sesuatu dan ketika mereka sekedar percaya tanpa alasan-alasan yang 
baik 
S-6 
Mengembangkan keberanian untuk menyatakan pendapatnya dan 
mempertanyakan pendapat anggota grupnya 
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No Affective Strategies 
S-7 
Mengembangkan siswa untuk menyesuaikan diri sesuai dengan 
ekspektasi dari teman grupnya 
S-8 Mengembangkan tanggungjawab menyelesaikan tugas 
S-9 Mengembangkan kepercayaan dalam penalaran atau kekuatan berpikir 
 
Tabel 3. Dimensi strategi kognitif makro dalam berpikir kritis 
No Cognitive Strategies – Macro 
S-10 Menyeleksi perkataan dan kesadaran dalam kerumitan 
S-11 Mengaplikasikan hasil belajar pada situasi beragam 
S-12 
Mengembangkan siswa menemukan dan mengembangkan pendapat 
mereka 
S-13 Menjelaskan suatu masalah, kesimpulan, atau ide  
S-14 Menjelaskan arti kata 
S-15 Menemukan standar dalam pengukuran dan penilaian sesuatu 
S-16 
Menemukan alasan logis untuk percaya terhadap sesuatu yang didengar 
dan diperoleh 
S-17 
Menanyakan pertanyaan yang lebih mendalam terhadap topik yang 
sedang didiskusikan 
S-18 Menganalisa sesuatu yang siswa katakan atau lakukan  
S-19 Mengembangkan solusi dalam masalah yang dihadapi 
S-20 
Mengevaluasi suatu aturan, kebijakan, dan perilaku yang didengar dan 
diperoleh 
S-21 Menanyakan sesuatu berdasarkan topik yang telah dibaca 
S-22 
Mendengarkan secara atentif dan menanyakan perihal untuk 
memperjelas topik yang didengar 
S-23 Menghubungkan hasil belajar dengan disiplin ilmu lain (interdisiplin) 
S-24 
Menjelaskan dan menanyakan berbagai jenis pertanyaan terhadap topik 
yang sedang didiskusikan 
S-25 
Belajar dari berbicara dan bekerja dengan siswa lain dalam proses 
pembelajaran 
S-26 






Tabel 4. Dimensi strategi kognitif mikro dalam berpikir kritis 
No Cognitive Strategies – Micro 
S-27 Membedakan teori dengan praktek lapangan 
S-28 Menggunakan istilah berpikir kritis dalam pekerjaan dan diskusi 
S-29 Menyadari persamaan dan perbedaaan secara signifikan  
S-30 Mengevaluasi dan menguji sesuatu yang biasanya mereka asumsikan 
S-31 
Memilih fakta yang perlu dipertimbangkan dan menyadari apabila 
mereka teralihkan dengan fakta lain yang tidak berhubungan 
S-32 
Menemukan sesuatu untuk mengisi bagian yang hilang, menyadari 
sesuatu yang berarti lebih dari sekedar ucapan, dan membuat prediksi 
rasional 
S-33 
Menjelaskan alasan untuk sesuatu yang dipercaya dan belajar menilai 
suatu detail, bukti, dan fakta. 
S-34 Menyadari jika dua pernyataan atau simpulan saling berkontradiksi 
S-35 Menemukan suatu implikasi dan konsekuen 
 
Daftar strategi diatas bermaksud untuk mengklasifikasi prinsip-prinsip dasar 
dalam berpikir kritis, tetapi tidak semua strategi perlu diaplikasikan dalam semua 
tingkat kelas. Guru perlu melakukan percobaan dalam mengaplikasikannya 
sehingga dapat menentukan strategi yang sesuai dan memungkinkan untuk 
siswanya. Guru dapat mengaplikasikan strategi pilihannya dengan menyusun 
langkah pembelajaran dalam rencana pembelajaran (RPP). 
Melatih keterampilan berpikir kritis siswa berdasar pada cara latihan 
terbimbing yang dimaksudkan untuk memberikan bantuan kepada siswa agar 
dapat menggunakan keterampilan berpikir kritis dalam belajar secara mandiri dan 
disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang masih membutuhkan 
bimbingan atau arahan dari guru dalam pembelajaran. Sekolah secara langsung 
akan mempengaruhi dan menentukan efektif tidaknya kurikulum, berbagai 
peralatan belajar, waktu mengajar, dan proses pembelajaran. Pengembangan 
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keterampilan berpikir kritis dalam kaitannya dengan pembelajaran sekolah 
mengacu pada pendapat dari H.A.R Tilaar, ada 4 pertimbangan mengapa berpikir 
kritis perlu dikembangkan di dalam pendidikan modern, diantaranya:  
a. Mengembangkan berpikir kritis didalam pendidikan berarti kita memberikan 
penghargaan kepada peserta didik sebagai pribadi (respect as person); 
b. Berpikir kritis merupakan tujuan yang ideal di dalam pendidikan karena 
mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan kedewasaannya; 
c. Pengembangan berpikir kritis dalam proses pendidikan merupakan suatu 
cita-cita tradisional seperti apa yang ingin dicapai melalui pelajaran ilmu-
ilmu eksakta; 
d. Berpikir kritis merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan dalam 
kehidupan demokratis. Sehingga berpikir kritis haruslah dikembangkan. 
Pengembangan keterampilan berpikir kritis melalui pembelajaran meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan pengembangan 
keterampilan berpikir kritis yaitu merencanakan program meliputi unsur 
kurikulum dan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan berpikir 
kritis yaitu melaksanakan perencanaan yang telah disusun. Evaluasi merupakan 
langkah yang tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran keterampilan berpikir 
kritis. Evaluasi pembelajaran menggunakan instrumen evaluasi terkait 
pembelajaran keterampilan berpikir kritis dan dipertanggungjawabkan dengan 
bentuk laporan. 
Fisher (Allen, 2010: 3) menyatakan bahwa keterampilan berpikir membuat 
siswa menjadikan pengalaman menjadi pembelajaran. Kita perlu berfokus pada 
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“knowing how” dibandingkan dengan “knowing what” yaitu pembelajaran cara 
belajar. Hal tersebut merupakan fondasi dari perkembangan diri seperti halnya 
dalam membuat sebuah kontribusi penting dalam pengembangan sosial dan 
ekonomi dengan membantu mengembangakan siswa yang memiliki kapasitas 
dalam berpikir dan berkreasi. Sehingga berguna dalam menghadapi tantangan 
secara positif dan efektif, serta menunjukkan inisiatif dan keberanian dalam cara 
meraka berpikir dan belajar. 
Allen (2010: 3) menjelaskan bahwa Taksonomi Bloom membagi cara 
belajar orang dalam tiga ranah. Salah satunya yaitu ranah kognitif yang 
menekankan dalam hasil intelektual. Ranah ini kemuadian dibagi menjadi 
beberapa kategori atau level. Kata kunci yang digunakan dan jenis pertanyaan 
yang ditanyakan memungkinkan dapat membantu dalam membentukan dan 
mendorong keterampilan berpikir kritis, khususnya dalam bagian level yang lebih 
tinggi. 
Tabel 5. Kategori Kognitif dan Afektif dari Taksonomi Bloom 
Ranah Kognitif 
Kategori Deskripsi 
Pengetahuan Mengingat informasi yang dipelajari sebelumnya 
Pemahaman Memahami atau mengerti arti dari informasi 
Aplikasi Menerapkan pengetahuan dalam situasi aktual 
Analisis  Memutuskan objek atau ide menjadi bagian yang lebih 
sederhana dan melihat bagaimana bagian-bagian tersebut 
berhubungan dan diorganisir 
Sintesis  Menyusun kembali komponen ide-ide ke dalam sebuah 
kesatuan yang baru 










D. Faktor Pendukung Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 
Pillow (Kamaruizaman, 2014: 69) perubahan fungsi kognitif anak 
mengalami perubahan besar dari usia dini hingga dewasa. Aktifitas sosial dan 
intelektual sangat membutuhkan fungsi kognitif. Asumsi tentang pemikiran-
pemikiran orang lain saat berinteraksi sosial akan memandu tindakan anak dan 
menyusun interpretasi mereka dari tindakan orang lain. Anak juga membentuk 
konsep dasar dari pengetahuan yang mengkontribusikan kemampuan merefleksi 
proses pemikiran seseorang dan mengevaluasi pemikiran orang lain.  Peristiwa 
dan pengalaman yang dialami seorang anak dalam kehidupan akan dapat 
membentuk cara berpikir anak. Kamaruizaman (2014: 72) mengemukkan 
beberapa faktor yang dapat mendukung keterampilan berpikir kritis siswa yaitu: 
1. Pengetahuan dan Pengalaman 
Pengetahuan dan pengalaman memiliki bagian kontribusi terbesar dalam 
perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Pengalaman masa lalu dan 
pengalaman yang dialami siswa saat ini berkontribusi terhadap perkembangan 
pengetahuan dan juga keterampilan berpikir kritis. Pengetahuan yang diperoleh 
siswa dari aktivitas sehari-hari, seperti interaksi dengan teman sebaya, orang tua, 





Lingkungan juga mengambil peran dalam mendukung keterampilan berpikir 
kritis. Lingkungan yang sesuai untuk pertumbuhan siswa dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis anak. Anak membutuhkan ruang dan kebebasan di 
lingkungan agar dapat berekspolasi, bereksperimen, dan merasakan berpikir 
secara kritis. 
3. Eksplorasi 
Kegiatan mengeksplorasi lingkungan yang luas mengarahkan siswa untuk 
dapat mengkomparasikan dan mengkontraskan pengetahuan yang dimiki. Siswa 
juga belajar untuk meniru orang lain melalui kontak dengan lingkungan. Mereka 
akan mencoba perilaku mana yang benar dan perilaku yang dapat diterima serta 
perilaku yang tidak dapat diterima. Hal tersebut juga berhubungan dengan 
kemampuan siswa mempertimbangkan hal yang benar atau salah dalam 
lingkungan siswa. 
4. Sikap positif 
Sikap positif dari guru juga bermain peran dalam membangun keterampilan 
berpikir kritis siswa karena siswa menghabiskan banyak waktunya dengan 
seorang guru. Guru sebagai pendamping mengambil peran penting dalam 
menciptakan lingkungan yang mendukung keterampilan berpikir kritis. Sebagai 
contoh yaitu guru yang memberikan pertanyaan yang menstimulus kemampuan 
berpikir siswa misalkan mengajukan pertanyaan open-ended. Hal tersebut 
dibuktikan dari penelitian yang dilakukan oleh Bhaerman (Kamaruizaman,     
2014: 73) yang menyatakan bahwa cara siswa mencari pengetahuan yang 
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mendalam dan kebenaran yaitu melalui diskusi konstruktif dengan orang lain. Hal 
tersebut memungkinkan siswa mendapatkan ide dan pendapat yang beragam dari 
orang lain, siswa juga kemungkinan memikirkan perspektif orang lain ketika 
siswa bersosialisasi. 
5. Faktor usia 
Siswa memiliki kemampuan berpikir kritis dari usia muda dan kemampuan 
tersebut mengalami peningkatan sesuai dengan bertambahnya usia. Semakin 
bertambahnya usia seseorang maka pemikiran seseorang akan lebih menghakimi 
karena individu tersebut lebih terekspos oleh orang lain dan lingkungan. Pillow 
(Kamaruizaman, 2014: 74) menemukan bahwa kelompok anak kelas dua SD 
(Sekolah Dasar) dan anak usia TK (Taman Kanak-kanak) menilai pernyataan dari 
beberapa orang disekitar mereka secara berbeda. Kelompok siswa SD kelas dua 
menunjukkan keraguan sedangkan kelompok anak TK dapat langsung 
mempercayai pernyataan tersebut. 
6. Mengenali konsekuensi dari tindakan diri 
Salah satu kemampuan siswa untuk menjadi seseorang yang berpikir secara 
kritis yang harus dimiliki yaitu siswa harus dapat mengenali konsekuensi dari 
tindakan yang diambil oleh siswa. Siswa harus mampu mengetahui hal yang benar 
dan hal yang salah. Siswa juga perlu memikirkan konsekuensi terhadap semua 
tindakan yang dilakukan. 
7. Pendapat pribadi 
Siswa perlu berpikir kritis karena dapat membuat siswa dapat memiliki 
pendapat masing-masing. Siswa yang tidak memiliki kemampuan tersebut akan 
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mengikuti pemikiran orang lain dan akan melakukan apa yang orang lain 
inginkan. Siswa harus memiliki pendapat pribadi untuk terhindar dari menipulasi. 
Ketidakmampuan siswa untuk mengindentifikasi konsekuensi dari perilaku 
memungkinkan munculnya penyakit sosial dan kemungkinan pemikiran dan 
tindakan bunuh diri. Hal tersebut berhubungan dengan ketidakmampuan siswa 
untuk menilai hal yang baik atau buruk. Sehingga sangat penting untuk seorang 
siswa dapat berpikir secara kritis untuk menciptakan penilaian dan memiliki 
pendapat pribadi. 
Terdapat beberapa faktor yang memiliki peran besar dalam mendukung 
pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Pengetahuan dan pengalaman 
merupakan salah satu faktor yang berkontribusi besar terhadap perkembangan 
keterampilan berpikir kritis siswa. Siswa belajar untuk berpikir secara kritis 
dengan bersosialisasi dengan orang lain dan didukung dengan perencanaan 
lingkungan yang kondusif oleh orang dewasa atau guru. Hal penting dalam 
keterampilan berpikir kritis yang harus dikuasi siswa yaitu kemampuan mengenali 
konsekuensi dari perilaku siswa dan kemampuan menghindari manipulasi dari 
orang lain selagi siswa belajar untuk menciptakan pendapatnya sendiri dari 
informasi yang diperoleh. 
E. Karakteristik Siswa SD 
Rentang usia siswa SD di Indonesia, yaitu antara 6 tahun sampai 12 tahun. 
Masa usia ini merupakan masa yang pendek tetapi sangat penting bagi kehidupan 
seseorang. Oleh karena itu, pada masa ini seluruh potensi yang dimiliki anak perlu 
didorong sehingga akan berkembang secara optimal. Karakteristik siswa usia 
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sekolah dasar (SD) menurut Sholeh (2005: 139) dibedakan menjadi dua masa 
yaitu masa kelas rendah dan kelas tinggi. Karakteristik masa kelas rendah sekolah 
dasar, yaitu: 
1. Adanya korelasi positif yang tinggi antara keadaan jasmani dengan 
prestasi di sekolah. 
2. Anak tunduk kepada peraturan-peraturan permainan tradisional. 
3. Anak cenderung memuji diri sendiri. 
4. Anak cenderung suka membandingkan dirinya dengan anak lain jika hal 
tersebut dirasa menguntungkan. 
5. Jika anak tidak dapat menyelesaikan suatu masalah, maka masalah 
tersebut dianggap tidak penting. 
6. Anak selalu menghendaki nilai yang baik untuk dirinya tanpa 
mempertimbangkan apakah prestasi memang pantas diberi nilai baik 
atau tidak. 
Adapun karakteristik siswa pada masa kelas tinggi sekolah dasar, yaitu: 
1. Anak berminat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret 
sehingga cenderung membandingkan pekerjaan-pekerjaan yang praktis. 
2. Anak amat realistis, ingin tahu, dan ingin belajar. 
3. Anak berminat terhadap bidang atau mata pelajaran khusus. 
4. Anak membutuhkan bimbingan orang dewasa dalam menyelesaikan 
masalah. Anak mulai mandiri dalam menyelesaikan masalahnya setelah 
memasuki usia 11 tahun. 
5. Anak memandang nilai rapor sebagai prestasi di sekolah. 
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6. Anak gemar membentuk kelompok teman sebaya. 
Pendapat di atas menjelaskan secara umum karakteristik siswa SD ditinjau 
dari segi kognitif dan sosial. Siswa SD mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi dan 
umumnya memandang bahwa keberhasilan ditentukan dan dilambangkan dengan 
nilai yang tertera dalam rapor. Siswa SD secara umum senang membentuk 
kelompok teman sebaya dan memandang bahwa menjadi sesuatu yang berbeda 
dari teman-temannya adalah sebuah hal yang tidak wajar. 
Menurut Piaget (Iskandar, 1997: 27−28) secara umum, tahap-tahap 
perkembangan intelektual berdasarkan perkembangan struktur kognitif pada anak 
usia 6-11 atau 6-12 tahun adalah sebagai berikut. 
1. Mulai memandang dunia secara objektif dari satu aspek ke aspek lain 
secara reflektif, serta memandang unsur-unsur kesatuan tersebut secara 
serempak. 
2. Cara berpikir anak pada rentang usia tersebut mulai berpikir secara 
operasional, memandang sesuatu sebagai satu kesatuan yang utuh dan 
dapat memandang unsur-unsur kesatuan secara bolak-balik. 
3. Mulai mampu mengklasifikasikan benda-benda dengan menggunakan 
cara berpikir operasional.  
4. Mulai membentuk dan menggunakan keterhubungan aturan-aturan, 
prinsip ilmiah sederhana, dan menggunakan hubungan sebab akibat.  




Karakteristik anak usia sekolah dasar juga berimplikasi pada dunia 
pendidikan. Dari pemaparan diatas tentang karakteristik anak usia sekolah dasar 
dapat disintesis yaitu pada masa ini anak mampu berpikir logis mengenai objek 
dan kejadian, meskipun masih terbatas pada hal yang bersifat konkret, dapat 
digambarkan atau pernah dialaminya sendiri. Maka dari itu, siswa sekolah dasar 
membutuhkan pembelajaran yang dapat memunculkan dan melatihkan 
kemampuan berpikir kritis dengan adanya bimbingan atau arahan dari guru. 
F. Kerangka Pikir 
Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang bertanggung jawab 
dalam mewujudkan tujuan pendidikan yaitu menjadikan siswa menjadi baik dalam 
ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Keterampilan berpikir kritis siswa 
dalam pembelajaran merupakan salah satu keterampilan yang dapat membawa 
dampak bagi pemaksimalan pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, 
guru dituntut untuk dapat lebih selektif dan kreatif dalam menciptakan kondisi 
pembelajaran yang dapat memaksimalkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
Proses pembelajaran harus dapat melatih dan memaksimalkan keterampilan 
berpikir kritis siswa melalui serangkaian aktivitas pembelajaran yang dapat 
merangsang siswa untuk dapat terampil berpikir secara kritis. 
Pembelajaran keterampilan berpikir kritis dapat dilaksanakan melalui 
tahapan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi. 
Penentuan cara pembelajaran keterampilan berpikir kritis membutuhkan berbagai 
pertimbangan terkait dengan karakteristik siswa sekolah dasar (SD). Siswa SD 
mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi dan senang membentuk kelompok teman 
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sebaya. Siswa berada pada tingkat moralitas konvensional yaitu cenderung 
menyesuaikan dirinya dengan peraturan agar diterima oleh lingkungan sosialnya. 
Siswa SD mengalami perkembangan kognitif pada tahap operasional formal yaitu 
mampu menalar dan mempertimbangkan berbagai hal dalam pemecahan masalah. 
 
G. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan yang muncul dalam penelitian ini adalah 
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran keterampilan berpikir kritis di 
SD Percobaan 2? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran keterampilan berpikir kritis di 
SD Percobaan 2? 






A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Moleong (2012: 7) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. Data yang terkumpul dalam penelitian akan dianalisis dan disajikan 
dalam uraian naratif. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Wahyuni (2012: 12) 
bahwa pengumpulan data kualitatif disajikan dalam bentuk narasi atau gambar 
bukan data angka. Hasil penulisan penelitian memuat kutipan-kutipan dari data 
untuk menggambarkan dan memperkuat penyajiannya.  Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan pembelajaran keterampilan berpikir kritis di SD 
Percobaan 2. Aspek pembelajaran yang akan difokuskan dalam penelitian ini 
adalah perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Peneliti tidak memberikan 
perlakuan-perlakuan tertentu terhadap variabel atau merancang sesuatu yang 
diharapkan terjadi pada variabel, tetapi seluruh kegiatan, keadaan, kejadian, 
aspek, komponen, atau variabel berjalan sebagaimana adanya. 
B. Sumber Data Penelitian 
Penentuan sumber data dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive. 
Wahyuni (2012: 33) menyatakan teknik purposive adalah salah satu cara 
pemilihan pengambilan sampel dalam grup peserta menurut pada kriteria 
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pemilihan yang sesuai dengan fokus pertanyaan penelitian. Subjek dalam 
penelitian ini akan memilih beberapa pihak yang terlibat langsung dalam 
pembelajaran di SD Percobaan 2 sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah, dipilih dengan pertimbangan bahwa kepala sekolah sebagai 
pihak yang mengawasi pembelajaran di sekolah. 
2. Guru Kelas III dan IV, dipilih dengan pertimbangan bahwa guru tersebutlah 
yang terlibat langsung dalam pembelajaran keterampilan berpikir kritis baik 
dalam aspek perencanaan, pelaksanan, dan evaluasi. 
3. Siswa berjumlah 3 orang dari kelas III dan IV, dipilih dengan pertimbangan 
bahwa siswa tersebut awalnya kurang memiliki keterampilan berpikir kritis 
dan kemudian menjadi siswa yang lebih kritis.  
Sumber data dalam penelitian ini dibatasi, mengingat tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa sumber 
tersebutlah yang dapat memberikan data yang valid, akurat, dan reliabel terkait 
dengan proses pembelajaran berpikir kritis siswa di SD Percobaan 2. Penentuan 
sumber data dalam penelitian ini menggunakan pertimbangan untuk mendapatkan 
data yang valid tentang pembelajaran keterampilan berpikir kritis di SD 
Percobaan 2.  
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Percobaan 2 beralamat di Sekip, Catur 




2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini berlangsung antara bulan November - Mei tahun 
2017. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu aspek penting dalam setiap 
penelitian. Hal ini dikarenakan agar hasil penelitian yang dilaksanakan dapat logis 
serta dapat diterima oleh pemakai hasil penelitian pada akhirnya. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Peneliti melaksanakan observasi partisipasi pasif dalam penelitian ini. Hal 
ini sesuai dengan penjelasan Sugiyono (2013: 312) bahwa dalam observasi 
partisipasi pasif peneliti datang di tempat kegiatan subjek yang diamati, tetapi 
tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Observasi dalam penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh data tentang situasi umum dari objek yang diteliti, 
yaitu observasi dalam pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran keterampilan 
bepikir kritis di SD Percobaan 2. Observasi tersebut membantu sebuah 
pemahaman yang penuh dan mendalam dari sebuah kejadian, situasi dan/atau 
keadaan dan perilaku peserta dalam pembelajaran. Pelaksanaan observasi 
pembelajaran juga menyediakan dasar untuk perkembangan teori dan hipotesis 
dari penelitian. 
2. Wawancara 
Penelitian ini menggunakan wawancara mendalam kepada kepala sekolah, 
guru, dan siswa untuk mengumpulkan data tentang pembelajaran keterampilan 
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berpikir kritis di SD Percobaan 2. Wawancara dimaksudkan untuk memperoleh 
data primer dari informan tersebut dengan bantuan pedoman wawancara. 
Pedoman wawancara memuat kerangka dan garis besar pokok yang difokuskan 
pada tiga aspek pembelajaran yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Garis 
besar pokok wawancara kepada kepala sekolah dan guru berupa ketiga aspek 
pembelajaran tersebut. Wawancara pada siswa akan difokuskan dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan Sugiono (2013: 
314) menyatakan bahwa wawancara adalah pengumpulan data yang dilakukan 
dengan bertanya dan mendengarkan jawaban langsung dari sumber utama data.   
3. Dokumentasi 
Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 
dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Peneliti melakukan pengambilan data 
melalui dokumen sekolah, berupa silabus pembelajaran, RPP, foto-foto proses 
pembelajaran dan berkas-berkas sekolah tentang SD Percobaan 2 berkaitan 
dengan pembelajaran keterampilan berpikir kritis di sekolah tersebut. Teknik 
tersebut sesuai dengan penjelasan dari Suharsimi Arikunto (2010: 274) yaitu 
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkip, buku, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi 
digunakan untuk melengkapi data hasil observasi dan wawancara agar lebih 
kredibel. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri 
namun selanjutnya Sugiyono (2013: 307) berpendapat bahwa setelah fokus 
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penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan intrumen 
penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan 
membandingkan dengan data yang telah ditemukan. Adapun instrumen yang 
dikembangkan dalam penelitian ini adalah pedoman observasi, pedoman 
wawancara, dan pedoman dokumentasi. 
Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis data kualitatif deskriptif. Bogdan dan Biklen (Moleong, 2012: 248) 
menyatakan bahwa analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
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satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 
dapat diceritakan kepada orang lain. Miles & Huberman (Sugiyono, 2013: 337) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
terus menerus sampai tuntas hingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan/verifikasi. 
















Gambar 1. Komponen Analisis Data Miles dan Huberman 
(Sumber: Sugiyono, 2013: 337) 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Oleh karena itu, penelitian ini dibantu dengan 
instrumen pedoman observasi, pedoman wawancara, alat perekam, kamera dan 
alat tulis. Alat perekam, kamera, dan alat tulis digunakan peneliti sebagai 
pendukung dan mempermudah terlaksananya penelitian. Pedoman observasi akan 
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membantu peneliti memperoleh data kegiatan yang dilakukan dan fakta-fakta 
yang terjadi saat pembelajaran keterampilan berpikir kritis berlangsung di kelas 
III dan IV SD Percobaan 2. 
2. Reduksi Data 
Selama masa pengumpulan data, peneliti melakukan pengumpulan data-data 
dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dari proses pembelajaran 
keterampilan berpikir kritis siswa di SD Percobaan 2. Sugiyono (2013: 338) 
menjelaskan bahwa mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. Data yang telah dikumpulkan kemudian dipilah sesuai dengan 
kategori masing-masing agar lebih rinci dan mudah diolah. Peneliti melakukan 
reduksi data dengan cara mengambil yang pokok dan penting, serta membuang 
data yang dianggap tidak diperlukan.  Kemudian peneliti membuat rangkuman 
tentang aspek-aspek yang menjadi fokus penelitian 
3. Penyajian Data 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif yang berupa uraian deskriptif 
panjang.  Peneliti menyajikan data yang berupa perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi pembelajaran keterampilan berpikir kritis yang dilakukan oleh guru dan 
kepala sekolah di SD Percobaan 2, serta faktor pendorong dan penghambat 
pembelajaran keterampilan berpikir kritis. Data tersebut dapat disajikan dalam 





4. Pengambilan kesimpulan/verivikasi 
Pengambilan kesimpulan dilakukan secara sementara, kemudian diverifikasi 
dengan cara menganalisis kembali data yang terkumpul. Kesimpulan dapat ditarik 
dari data yang direduksi tersebut memenuhi syarat kredibilitas dan objektifitas 
hasil penelitian, dengan jalan membandingkan hasil penelitian dengan teori. Data-
data yang berupa perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 
keterampilan berpikir kritis yang dilakukan oleh guru dan kepala sekolah di SD 
Percobaan 2, serta faktor pendorong dan penghambat pembelajaran keterampilan 
berpikir kritis yang telah dikemukakan pada penyajian data diinterpretasikan 
kemudian dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. 
G. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang diperoleh dalam penelitian ini diuji menggunakan uji 
kredibilitas dengan cara triangulasi. Menurut Wahyuni (21012: 40) triangulasi 
adalah strategi yang pada umumnya menggunakan beberapa data dan metode 
yang berbeda untuk meningkatkan kredibilitas data. Ide dibalik triangulasi adalah 
semakin banyak kesesuaian dari sumber data yang berbeda dalam sebuah kasus 
tertentu, maka interpretasi data dapat semakin reliabel.  
Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi 
teknik yaitu teknik untuk menguji kredibilitas dengan cara mengecek data dari 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda-beda. Triangulasi teknik dalam 
penelitian ini dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, 
dan dokumentasi dari sumber utama penelitian. Data dari kegiatan pelaksanaan 
dan evaluasi pembelajaran dikumpulkan dengan teknik observasi. Sumber data 
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hasil wawancara dengan tiga informan yang terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran, yaitu kepala sekolah, guru, dan siswa. Pengumpulan data 
dokumentasi bersumer dari silabus pembelajaran RPP, dan foto-foto pembelajaran 
di kelas. Apabila ketiga teknik tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka 
peneliti perlu melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 
bersangkutan untuk memastikan data yang dianggap benar dan tepat.  
Triangulasi sumber adalah cara menguji kreadibilitas data menggunakan 
melalui pengecekan data kepada sumber-sumber yang berbeda. Triangulasi 
sumber dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji data hasil wawancara 
mendalam dengan informan yang berbeda yaitu kepala sekolah, guru kelas dan 
siswa. Triangulasi sumber dilakukan peneliti dengan menggali informasi dari 
kepala sekolah lalu ke guru serta melebar ke siswa. Data dari sumber-sumber 
tersebut dideskripsikan, dikategorisasikan, mana yang memiliki pandangan sama, 
yang berbeda, dan mana yang spesifik. Triangulasi sumber digunakan untuk 
menguji kredibilitas data terhadap perencanaan pembelajaran keterampilan 
berpikir kritis. Kredibilitas data yang memuat pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran keterampilan berpikir kritis diuji dengan penggunaan triangulasi 
teknik dan triangulasi sumber. 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Tempat Penelitian 
1. Profil SD Negeri Percobaan 2 
Tempat yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah SD Negeri 
Percobaan 2. SD Negeri Percobaan 2 beralamat di Sekip, Caturtunggal, Depok, 
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Struktur organisasi tata kerja dalam 
lingkungan sekolah ini dipimpin oleh kepala sekolah yang memiliki wewenang 
dan tanggung jawab dalam setiap program dan kegiatan sekolah. Visi SD Negeri 
Percobaan 2 adalah “Terwujudnya Pendidikan Berkualitas Unggul dan Berbudaya 
Bangsa.” Visi tersebut dijabarkan dalam misi-misi sebagai berikut. 
1. Meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Mengintegrasikan pendidikan budi pekerti ke semua mata pelajaran. 
3. Meningkatkan tingkat profesionalitas guru dan karyawan sesuai dengan 
potensi yang dimiliki. 
4. Meningkatkan pembelajaran yang efektif dan efisien dibidang 
akademik dan non akademik. 
5. Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan 
minat, bakat dan potensi yang dimiliki siswa. 
6. Melengkapi fasilitas belajar sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 
sekolah. 
7. Melaksanakan manajemen transparan dan akuntabilitas. 
8. Menjalin kerja sama dengan sekolah dasar di Luar Negeri. 
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Pencapaian visi dan misi SD Negeri Percobaan 2 didukung dengan 
menerapkan kebijakan program kerja andalan sekolah sebagai berikut: 
1. Program Kesiswaan 
a. Siswa mempunyai keperibadian yang baik. 
b. Siswa mempunyai pengetahuan yang lebih. 
c. Siswa memiliki keterampilan yang khusus. 
2. Program Sarana Prasarana 
a. Fisik/gedung yang memadai untuk melaksanakan kegiatan sekolah. 
b. Non fisik, yaitu media dan alat-alat dukung lainnya. 
3. Ketenagaan 
a. Guru yang professional 
b. Mendorong untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
c. Mengadakan diklat/penataran. 
d. Mengadakan studi banding 
4. Kurikulum 
a. Menggunakan kurikulum nasional 
b. Menggunakan kurikulum mulok 
5. Kegiatan Belajar Mengajar 
a. Perlu pengelolaan / pengaturan ruang kelas yang variatif 
b. Efektif waktu 
c. Menggunakan media pembelajaran 






b. Manajemen transparan dan akuntabel. 
SD Negeri Percobaan 2 SDN Wonosari I mempunyai 20 orang tenaga 
pendidik, 5 orang tenaga kependidikan, dan 408 orang siswa. Sekolah ini 
membuka dua rombongan belajar pada setiap tingkat kelas. Bangunan di sekolah 
ini terdiri atas 12 ruang kelas, ruang gugus, ruang agama hindu, ruang kepala 
sekolah, ruang multimedia, ruang TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi), 
perpustakaan, ruang UKS (Usaha Kesehatan Sekolah) putra, ruang UKS putri, 
mushala, ruang laboratorium IPA, ruang guru, aula, kantin sekolah, dan kamar 
mandi. 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini tentang pembelajaran keterampilan berpikir kritis yang 
dilaksanakan melalui proses pembelajaran di kelas yang meliputi perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, serta faktor yang 
mendukung dan menghambat pembelajaran keterampilan berpikir kritis. Data 
hasil penelitian diperoleh melalui kegiatan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Data hasil penelitian disajikan sebagai berikut. 
1. Perencanaan Pembelajaran 
Penyusunan perencanaan pembelajaran keterampilan berpikir kritis meliputi 





a. Pemetaan kompetensi dasar 
Hasil wawancara dengan guru kelas menyatakan bahwa guru tidak 
menyusun pemetaan kompetensi dasar secara mandiri. Guru AA selaku guru kelas 
III B dan guru WS selaku guru kelas IVA yang ketika diberi pertanyaan mengenai 
bagaimana guru membuat pemetaan kompetensi dasar menjelaskan bahwa guru 
tidak menyusun pemetaan kompetensi dasar. Guru WS hanya menyebutkan 
bahwa mereka melihat pemetaan KD yang sudah tersedia pada buku guru 
Kurikulum 2013 dan menggunakannya sebagai pedoman pembelajaran. Hal yang 
serupa juga diungkapkan oleh guru AA bahwa untuk pemetaan KD pada KTSP 
guru tidak membuatnya sendiri namun berpedoman dari buku yang sudah tersedia 
yang kemudian dirapatkan dengan anggota KKG untuk dikembangkan. 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah juga diperoleh data bahwa guru 
biasanya berpedoman pada buku guru dalam menyusun pemetaan kompetensi 
dasar. Meskipun terdapat Tim Pengembang Kurkulum, namun mereka sebatas 
menyediakan sumber tertulis kurikulum yang ada dari pemerintah. Hal tersebut 
diperkuat dengan berdasarkan hasil dokumentasi yang menunjukkan terdapat 
dokumen pemetaan KD untuk kelas IIIB yang berbasis KTSP dan dokumen 
pemetaan KD kelas IVA yang berbasis Kurikulum 2013 untuk guru.  
Berdasarkan triangulasi sumber terhadap hasil wawancara dan didukung 
dengan hasil dokumentasi, dapat diketahui bahwa bahwa guru tidak membuat 
pemetaan kompetensi dasar karena pemetaan kompetensi dasar hanya berdasarkan 
buku guru. Tim Pengembang Kurikulum berperan sebatas mengakomodasi 
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pengadaan sumber tertulis kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum 2013 dan  
KTSP. 
b. Silabus 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah menyatakan bahwa pengembangan 
penyusunan silabus tergantung dengan jenisnya, misalkan silabus siap saji seperti 
dalam Kuriklum 2013 guru hanya perlu mengembangkan sedikit dari naskah 
aslinya. Namun untuk peyusunan silabus KTSP dan kelengkapan 
pembelajarannya guru secara mandiri mengembangkannya, meskipun nanti guru 
memiliki panduan buku silabus yang membantu pengembangannya. Guru AA 
juga menjelaskan bahwa pengembangan penyusunan silabus KTSP dilakukan 
secara kolaboratif dengan guru berjenjang kelas yang sama. Pada awal tahun guru 
AA bersama dengan patnernya menyusun silabus untuk satu semester 
pembelajaran. Guru AA mengakui belum fokus mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis dalam pengembangan silabus. Guru WS menjelaskan bahwa dalam 
penyusunan silabus Kurikulum 2013 guru melihat pada buku guru.  
Berdasarkan triangulasi sumber terhadap hasil wawancara dan didukung 
dengan hasil dokumentasi, dapat diketahui bahwa guru belum menyusun secara 
mandiri silabus pembelajaran. Guru secara kolaboratif menyusun dan 
mengembangkan silabus yang ada meskipun belum terfokus dalam 
pengembangan keterampilan berpikir kritis.  
c. RPP 
Hasil wawancara dengan guru AA menyatakan bahwa guru yang memilki 
jenjang yang sama akan bekerja sama dalam pembuatan RPP. Guru AA bersama 
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dengan patnernya menyusun RPP pada awal tahun untuk satu semester 
pembelajaran. Guru AA mengungkapkan bahwa indikator berpikir kritis 
diintegrasikan dalam pemilihan strategi dan metode pembelajaran, serta langkah 
pembelajaran. Hal tersebut diperkuat dengan adanya dokumen RPP KTSP yang 
telah disusun oleh guru AA yang mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
sebagai berikut. 
 
Gambar 2. Langkah pembelajaran keterampilan berpikir kritis 
Dokumen RPP Kelas III tema “Kegemaran” minggu ke 3 Pertemuan ke 3  
Guru AA menjelaskan dalam wawancara bahwa pemilihan metode dan 
strategi pembelajaran didasarkan pada pendekatan berpusat pada siswa sehingga 
mendukung siswa berpikir aktif. Guru WS mengungkapkan bahwa meskipun 
sudah terdapat langkah-langkah konkret dalam buku guru dari Kurikulum 2013, 
guru tetap berkolaborasi dengan membuat RPP mandiri. Menurut Guru WS 
dengan adanya buku guru dan buku siswa dalam Kurikulum 2013 dapat 
memudahkan guru untuk lebih mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Guru 
WS menjelaskan bahwa dengan aturan dasar pilar penyusunan RPP Kurikulum 
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2013, guru dapat lebih mudah mengembangkan keterampilan berpikir kritis yaitu 
dengan penggunaan pendekatan scientific yang mendukung siswa berpikir aktif 
dalam penyusunan RPP.  
 
Gambar 3. Metode dan langkah pembelajaran keterampilan berpikir kritis 
Dokumen RPP Kelas IVA tema “Daerah Tempat Tinggalku” subtema 2  
Berdasarkan dokumen tersebut dapat diketahui bahwa guru WS sudah 
mencantumkan nilai karakter dalam RPP yaitu melalui pemilihan metode dan 
strategi pembelajaran yang kemudian dijabarkan lebih rinci dalam langkah 
pembelajaran. Selain itu, terdapat pula langkah-langkah pembelajaran yang 
menunjukkan integrasi dari indikator berpikir kritis dalam RPP.  
Berdasarkan triangulasi sumber terhadap hasil wawancara dan didukung 
dengan hasil dokumentasi, dapat diketahui bahwa perancanaan pembelajaran 
keterampilan berpikir kritis telah direncanakan dalam pembelajaran yaitu termuat 
dalam RPP. Guru memilih dan menggabungkan metode pembelajaran yang 
mengutamakan siswa berpikir mandiri untuk mendukung pengembangan 
keterampilan berpikir kritis siswa, seperti menggunakan metode ceramah, tanya 
jawab, percobaan, bermain peran, diskusi kelompok kecil dan penugasan.. 
54 
 
Indikator keterampilan berpikir kritis secara lebih spesifik termuat dalam langkah 
pembelajaran yang tertulis dalam RPP, seperti menstimulus siswa dengan 
pertanyan open-ended dan membangun keberanian siswa mengungkapkan 
pendapatnya. 
 Hasil penelitian terhadap perencanaan pembelajaran keterampilan berpikir 
kritis di SD Percobaan 2 disajikan dalam tabel sebagai berikut. 





1. Pemetaan  
KD 
Guru tidak membuat pemetaan kompetensi dasar karena 
pemetaan kompetensi dasar hanya berdasarkan buku guru.  
Tim Pengembang Kurikulum berperan sebatas 
mengakomodasi pengadaan sumber tertulis kurikulum yang 
digunakan yaitu Kurikulum 2013 dan  KTSP. 
2. Silabus  Guru secara kolaboratif menyusun dan mengembangkan 
silabus yang terdapat dalam buku meskipun belum terfokus 
dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis. 
3. RPP Guru memilih dan menggabungkan metode pembelajaran 
yang mengutamakan siswa berpikir mandiri untuk 
mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis 
siswa, seperti menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 
percobaan, bermain peran, diskusi kelompok kecil dan 
penugasan. 
Indikator keterampilan berpikir kritis secara lebih spesifik 
termuat dalam langkah pembelajaran yang tertulis dalam 
RPP, seperti menstimulus siswa dengan pertanyan open-
ended dan membangun keberanian siswa mengungkapkan 
pendapatnya. 
 
2. Pelaksanaan Pembelajaran  
Penelitian ini memfokuskan kegiatan guru dan siswa dalam pembelajaran 
yang terkait dengan pembelajaran keterampilan berpikir kritis. Pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran keterampilan berpikir kritis tersebut kemudian dijabarkan 
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kembali ke dalam beberapa aspek tersendiri. Data hasil penelitian disajikan 
sebagai berikut. 
a. Tujuan pembelajaran 
Hasil observasi di ruang kelas IVA menunjukkan bahwa guru 
menyampaikan dan menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa secara tersirat 
melalui kegiatan awal yang dilakukan (apersepsi) seperti menyanyi, bercerita, dan 
mengajukan pertanyaan. Guru menstimulus ide dan motivasi siswa dengan 
mengajukan pertanyaan open ended diawal pembelajaran. Pertanyaan tersebut 
berupa: Bagaimana penampakan permukaan bumi? Dapatkah kita 
mengelompokkannya? Tujuan pembelajaran juga telah dicantumkan dalam RPP 
kelas IV tema “Daerah Tempat Tinggalku” subtema ” Keunikan Daerah Tempat 
Tinggalku” pembelajaran ke 1. Guru WS selaku guru kelas IVA menyatakan hal 
yang serupa dalam wawancara yang dilakukan pada tanggal 23 Mei 2107 di kelas 
IVA bahwa penyampaian tujuan pembelajaran dilakukan dengan tersirat melalui 
kegiatan awal. Tujuan perlu disampaikan agar siswa memahami topik 
pembelajaran yang akan diajarkan saat pembelajaran sehingga siswa dapat 
memfokuskan perhatiannya. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan siswa RF 
yang merupakan siswa kelas IVA menyampaikan dalam wawancara kegiatan awal 
bahwa guru WS biasanya memulai dengan berdoa bersama, menyanyi, bercerita,  
kuis, dan bercerita. 
Hasil observasi di kelas IIIB memperlihatkan bahwa guru AA 
menyampaikan dan menjelaskan secara tersirat tujuan pembelajaran melalui 
kegiatan awal pembelajaran. Hal tersebut bertujuan guna memfokuskan perhatian 
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siswa pada pembelajaran. Guru AA menyampaikan tujuan pembelajaran secara 
tersirat melalui kegiatan mengingat kembali pembelajaran sebelumnya, menyanyi, 
bercerita, dan mengajukan pertanyaan kepada siswa secara diskusi klasikal di 
awal pembelajaran. Tujuan pembelajaran juga sudah direncanakan yang tercantum 
dalam RPP Kelas III tema “Kegemaran” minggu ke 3 pertemuan ke 3. Pak AA 
mengungkapkan dalam wawancara berkaitan dengan tujuan pembelajaran bahwa 
beliau selalu menyampaikan tujuan pembelajaran agar siswa dapat fokus dalam 
pembelajaran yang akan dibahas. Tujuan pembelajaran dibuat berdasarkan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, serta indikator yang sesuai dengan standar isi 
kurikulum yang berlaku. Mengingat rasa ingin tahu siswa yang besar maka guru 
harus menyampaikan tujuan pembelajaran guna membuat batasan agar 
pembelajaran dapat berjalan sesuai tujuannya. Hal tersebut diperkuat dengan 
pernyataan siswa AB dalam wawancara bahwa siswa memulai pembelajaran di 
kelas IIIB dengan guru AA menanyakan kabar siswa dilanjutkan dengan bercerita, 
permaianan kuis, dan menyanyi. Kepala sekolah menjelaskan dalam wawancara 
yang dilakukan pada tanggal 23 Mei 2017 bahwa tujuan pembelajaran harus 
dicantumkan dalam RPP dan disampaikan kepada siswa saat pembelajaran oleh 
guru.  
Berdasarkan triangulasi sumber terhadap hasil wawancara dan triangulasi 
teknik, dapat diketahui bahwa guru menyampaikan tujuan pembelajaran secara 
tersirat kepada siswa melalui kegiatan awal guna memfokuskan perhatian siswa 
terhadap pembelajaran. Tujuan pembelajaran tersirat dalam kegiatan awal yang 
berupa kegiatan menyanyi, bercerita, permainan, kuis, dan pertanyaan open-ended 
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untuk diskusi klasikal. Tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru sesuai 
dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. 
 
 
b. Materi pembelajaran 
Hasil observasi di kelas IIIB dan IVA menunjukkan bahwa dalam 
penyampaian materi pembelajaran guru menyampaikann materi secara urut dan 
jelas. Materi pembelajaran yang disampaikan dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari. Guru mampu mengaitkan materi dengan disiplin ilmu lain. Materi 
disampaikan sesuai porsi standar kompetensi dasar dan sesuai dengan manteri 
ynag mendukung pencapaian indikator berpikir kritis yang ditentukan. Pokok 
materi pembelajaran juga terdapat dalam RPP Kurikulum 2013 maupun KTSP. 
Meskipun dalam pembelajaran di kelas IIIB dalam RPP KTSP direncanakan 
sebagai pembelajaran tematik, namun dalam pelaksanaannya tetap menggunakan 
jadwal mata pelajaran mengingat buku siswa yang digunakan belum memadai 
untuk melaksanakan pembelajaran tematik di kelas IIIB. Guru AA tetap dapat 
mengaitkan materi dengan disiplin ilmu lain meskipun terhambat dengan tidak 
adanya buku tematik siswa yang memadai.  
Guru AA menyampaikan dalam wawancara tanggal 16 Mei 2107 bahwa 
guru menggunakan materi yang ada dalam buku siswa dan terkadang 
menambahinya dengan bacaan artikel, surat kabar, atau video agar keterampilan 
berpikir kritis siswa dapat lebih dikembangkan lagi. Banyaknya sumber materi 
dapat membantu guru AA tetap mengaitkan materi dengan disiplin ilmu lain 
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meskipun terhambat dengan tidak adanya buku tematik siswa yang memadai. 
Pemilihan materi juga disesuaikan dengan kemampuan anak dan cara belajar anak 
sehingga materi pendukung dipilih dengan pertimbangan materi yang ada 
disekitar kehiduan siswa. Guru AA juga bekerjasama dengan orang tua untuk ikut 
mendukung pembelajaran siswa di rumah. Hal tersebut didukung dengan 
pertanyataan siswa AB yang menjelaskan dalam wawancara bahwa siswa 
mendapatkan materi untuk belajar dari kegiatan bertanya pada guru atau orang 
tua. Siswa juga melihat video, buku dan mencari di internet dengan bimbingan 
orang tua atau guru. 
Guru WS menjelaskan dalam wawancara yang dilakukan pada tanggal 17 
Mei 2017 bahwa dengan adanya buku guru dan buku siswa dalam Kurikulum 
2013 guru dapat lebih mudah dalam mengembangkan pembelajaran berpikir kritis 
karena didalamnya memuat materi yang disajikan secara tematik. Hal tersebut 
membantu guru dapat dengan mudah mengaitkan suatu materi dengan disiplin 
ilmu lainnya. Selain itu materi kami sampaikan sesuai dengan manteri yang dapat 
mendukung pencapaian indikator berpikir kritis yang ditentukan, seperti materi 
yang kontekstual. Meskipun materi sudah tersaji dibuku siswa namun guru WS 
masih menggunakan sumber materi lain seperti buku pendukung, lingkungan 
sekolah, video, surat kabar, artikel dan internet. Hasil wawancara dengan kepala 
sekolah menyatakan bahwa pemilihan materi dan sumber pembelajaran 
diserahkan sepenuhnya oleh guru disamping buku modul dari pemerintah yang 
sudah ada.  
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Berdasarkan triangulasi sumber terhadap hasil wawancara dan triangulasi 
teknik, dapat diketahui bahwa materi pembelajaran disampaikan sesuai porsi 
standar kompetensi dasar dan karakteristik belajar siswa yaitu belajar secara 
kontekstual. Guru menyampaikan materi pembelajaran serta mengkaitkan materi 
pembelajaran bersama disilin ilmu lain. Variasi sumber materi ajar yang 
digunakan berupa buku pendukung, lingkungan sekolah, video, surat kabar, artikel 
dan internet dapat mendukung pencapaian indikator berpikir kritis yang 
ditentukan. Siswa dapat terlatih untuk mengumpulkan fakta-fakta dan 
mempertimbangkan informasi yang diterima dari berbagai sumber. 
c. Metode dan strategi pembelajaran 
Penggunaan metode dan strategi pembelajaran dicantumkan dalam dokumen 
RPP kelas IV tema “Daerah Tempat Tinggalku” subtema ” Keunikan Daerah 
Tempat Tinggalku” pembelajaran ke 1 yang merupakan RPP Kurikulum 2013 
untuk kelas IVA. Metode pembelajaran yang ada dalam RPP tersebut mendukung 
pembelajaran keterampilan berpikir kritis yaitu permaianan, penugasan, tanya 
jawab, diskusi dan ceramah. Metode yang digunakan merujuk pada siswa aktif  
berpikir mandiri. Selain itu dengan teknik example non example yang digunakan 
dapat mengembangkan keterampilan beripikir kritis siswa yaitu dengan 
mengkomparasi dan mengkontraskan teori dengan kehidupan nyata. Strategi 
pembelajaran yang digunakan juga tercermin dalam langkah-langkah 
pembelajaran yang dapat mendukung indikator keterampilan berpikir kritis 
tersebut. Hasil observasi ke 5 pada tanggal 20 April 2017 di kelas IVA 
menunjukkan bahwa guru mengkomparasi dan mengkontraskan teori dengan 
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kehidupan nyata pada pembelajaran yang meminta siswa mengidentifikasi pelaku 
kegiatan ekonomi berdasarkan kegiatan yang ada dalam gambar dan hubungan 
pelaku ekonomi dengan jenis pekerjaan lainnya. Adanya kegiatan percobaan 
dalam pembelajaran juga merujuk pada siswa aktif  berpikir mandiri. 
Metode dan strategi yang direncanakan dalam dokumen RPP Kelas IIIA 
tema “Kegemaran” minggu ke 3 Pertemuan ke 3 yang menggunakan KTSP adalah 
diskusi, tanya jawab, demonstrasi, dan pemberian tugas. Hasil observasi 
mengungkapkan bahwa Guru AA  menggunakan strategi yang lebih variatif dari 
pada yang tertulis pada RPP. Hasil observasi pada pembelajaran tanggal 22 April 
2017 menunjukkan guru AA menggunakan metode pembelajaran berupa 
percobaan pengaruh cuaca terhadap aktivitas manusia yang dilakukan dan 
mengkomparasikan informasi yang didapat dengan teori yang ada di buku. 
Hasil wawancara dengan guru AA menyatakan bahwa guru menggunakan 
metode yang dapat mendorong keaktifan siswa dalam mengungkapkan pendapat 
maupun menuliskannya, sehingga kemampuan berpikir mandiri akan tetap 
terwadahi baik untuk karakter siswa pendiam maupun yang sudah berani 
mengungkapkan gagasan, ide, atau pendapatnya secara langsung. Guru AA 
menjelaskan juga bahwa dalam diskusi selalu diajarkan untuk menghargai 
perbedaan pendapat. Guru AA menggunakan berbagai metode yang akan 
disesuaikan dengan materi ajar. Pernyataan tersebut diperkuat dengan jawaban 
siswa AB dari hasil wawancara yang menyatakan bahwa pembelajaran 
dilaksanakan dengan berbagai kegiatan seperti keluar kelas untuk cari bentuk-
bentuk awan, percobaan menjemur baju, mendengarkan cerita atau membaca 
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cerita. Siswa AB juga menyampaikan bahwa siswa sering berdiskusi. Kegiatan 
diskusi kelas yang berlangsung merupakan kegiatan diskusi konstruktif dengan 
anggota kelompok masing-masing. Siswa berlatih mengemukakan pendapatnya 
dan belajar menyikapi adanya perbedaan pendapat. Guru mengkonfirmasi 
jawaban siswa terhadap topik permasalahan yang didiskusikan di akhir, kemudian 
pengambilan kesimpulan dilakukan dengan bimbingan guru. 
Guru WS menyampaikan dalam wawancaranya bahwa keterampilan 
berpikir kritis sangat penting sehingga perlu penggunaan strategi yang dapat 
menstimulus keterampilan siswa. Guru WS mengutamakan penggunaan metode 
yang berfokus pada keaktifan siswa dalam pembelajaran. Guru WS juga 
menjelasskan bahwa terkadang dibutuhkan kelola kelas yang baik agar terlihat 
lebih teratur. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan siswa CL yang 
menjelaskan bahwa dalam pembelajaran siswa diberi tugas kelompok atau 
individu, bermain game atau percobaan. Kepala sekolah mengungkapkan pada 
wawancara bahwa belum semua guru memvariasikan penggunaan metode dengan 
maksimal, namun guru yang masih semangat memunculkan keterampilan berpikir 
kritis dapat lebih bervariatif. 
Berdasarkan triangulasi teknik dan triangulasi sumber, dapat diketahui 
bahwa pembelajaran keterampilan berpikir kritis dalam pelaksanaannya telah 
digunakan variasi metode dan strategi pembelajaran yang mendukung siswa 
berpikir aktif mandiri. Variasi metode yang digunakan berupa penugasan, diskusi, 
permainan, bermain peran, ceramah, dan percobaan. Guru dalam pelaksanaannya 
telah dapat menstimulus siswa mengkomparasi dan mengkontraskan teori, 
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menguji informasi, mengambil kesimpulan, melatih keberanian mengungkapkan 
pendapat dan menghargai perbedaan pendapat.  
d. Media pembelajaran 
Media pembelajaran dalam keterampilan berpikir kritis diperlukan untuk 
membantu siswa memahami suatu konsep menjadi lebih mudah. Hasil observasi 
pada tanggal 10 April 2017 di kelas IVA menunjukkan bahwa guru menggunakan 
bola sepak sebagai media percobaan materi gaya. Pada pembelajaran di kelas IIIB 
tanggal 21 April 2017 menunjukkan guru menggunakan warga lingkungan kelas 
sebagai media observasi siswa dalam materi PKn tentang keragaman karakteristik. 
Pembelajaran di SD Negeri Percobaan 2 juga sudah dilengkapi dengan fasilitas 
LCD, mic, dan sound untuk masing-masing kelas. Adapula ruang laboratorium 
IPA, dan aula yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. 
Guru AA menyatakan dalam wawancara bahwa kegiatan pembelajaran akan 
sangat terbantu dengan adanya media, sehingga guru selalu menggunakan media 
dalam pembelajaran meskipun hanya sekedar benda yang ada di ruang kelas. 
Hasil wawancara dengan guru WS menyampaikan bahwa penggunaan media 
membantu guru mengajarkan konsep kepada siswa terutama konsep yang masih 
abstrak. Hal tersebut didukung oleh pernyataan siswa CL dari kelas IVA yang 
menyampaikan bahwa kegiatan siswa berupa melihat video, melakukan percobaan 
di lab, mengamati lingkungan, dan membuat power point. Kepala sekolah 
menjelaskan dalam wawancara bahwa sekolah sudah menyediakan media yang 
cukup lengkap untuk dimanfaatkan oleh guru. Banyak guru yang sudah 
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menggunakan media. Selain itu, orang tua siswa ikut terlibat dalam pengawasan 
ada atau tidaknya penggunaan media dalam pembelajaran oleh guru.  
Berdasarkan triangulasi sumber terhadap hasil wawancara dan triangulasi 
teknik, dapat diketahui bahwa guru menggunakan variasi media dalam 
pembelajaran.  Guru memilih media yang sesuai dengan materi pembelajaran 
guna membantu siswa memahami konsep abstrak dan membantu siswa 
membangun pengetahuannya dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis. 
Variasi media yang digunakan berupa media visual, media audio, media audio-
visual, media cetak, dan media proyeksi audio visual.  
e. Interaksi siswa dalam pembelajaran 
Hasil observasi pada tanggal 10 April 2017 di kelas IVA menunjukkan 
bahwa dalam proses diskusi kelompok siswa dapat bekerjasama dengan temannya 
untuk memecahkan atau menemukan masalah yang ada dalam tugas yang 
diberikan. Siswa dapat saling menghargai pendapat temannya dan mampu belajar 
satu sama lain. Interkasi yang baik juga diperlihatkan ketika Guru WS memimpin 
diskusi klasikal dapat berjalan dengan tertib meskipun antusias sebagian besar 
siswa untuk mengemukakan pendapatnya cukup besar. Guru WS secara 
demokratis memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 
pendapatnya dengan percaya diri. Siswa dapat menerima perbedaan pendapat 
yang ada dan membuat kesimpulan diakhir bersama dengan guru WS. 
Interaksi siswa di kelas IIIB dalam pembelajaran menunjukkan bahwa 
hubungan kerjasama antarsiswa dapat terjalin. Pembelajaran pada tanggal 4 Mei 
2017 yang dilaksanakan dengan metode kelompok berantai menunjukkan bahwa 
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siswa dapat bekerjasama dengan sesama anggota kelompoknya dan anggota 
kelompok lain. Kegiatan tersebut menguji kesabaran dan toleransi siswa dalam 
belajar. Interaksi siswa secara mandiri terlihat dalam sebuah pengerjaan tugas 
siswa mampu bertanya dengan temannya dan guru agar tugas yang diberikan 
dapat selesai.  
Guru WS mengungkapkan melalui wawancara bahwa interaksi siswa dalam 
pembelajaran masih kondusif. Guru WS bersama siswa menerapkan aturan kelas 
dalam berinterkasi dengan sesama untuk selalu menjada kesopanan dan 
menghargai sesama. Aturan tersebut juga berlaku dalam kelompok siswa dan 
terdapat hukuman bagi kelompok yang melanggarnya. Hasil wawancara dengan 
Guru AA menjelaskan bahwa dalam interaksi siswa selama proses pembelajaran 
guru menekankan aturan kelas yang mengangkat nilai toleransi, kesopanan, dan 
menghargai orang lain. Aturan tersebut digunakan sebagai kesepakatan kelas yang 
bertujuan agar siswa dapat menghargai keragaman karakteristik yang ada 
mengingat siswa SD Percobaan 2 cukup beragam baik dari segi agama maupun 
daerah tempat tinggal. Selain itu, guru juga mencegah adanya kelompok-
kelompok siswa yang mendominasi serta bullying.  
Hasil wawancara dengan kepala sekolah menyatakan bahwa interaksi siswa 
selama pembelajaran sudah terlihat siswa dapat semakin merasa senang dalam 
pembelajaran. Guru dapat mengikutsertakan siswa dalam pembelajaran, sehingga 
siswa dapat secara percaya diri membawa diri dan menyampaikan pertanyan atau 
gagasan yang dimiliki baik kepada guru maupun sesama siswa. Namun terkadang 
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antusiasm siswa sangat tinggi sehingga guru perlu pengelolaan kelas yang baik 
agar pembelajaran tetap kondusif.  
Berdasarkan triangulasi sumber terhadap hasil wawancara dan triangulasi 
teknik, dapat diketahui bahwa interaksi siswa dalam pembelajaran keterampilan 
berpikir kritis sudah menunjukkan indikator keterampilan berpikir kritis yang 
dikembangkan, seperti tercerminnya sikap menghargai perbedaan, toleransi 
terhadap sesama dan kesopanan dalam proses pembelajaran. Siswa juga mampu 
bekerja sama dan memiliki kesadaran untuk memecahkan masalah dalam 
pembelajaran. 
f. Lingkungan belajar siswa 
Hasil observasi di kelas IVA menunjukkan bahwa tata letak kursi siswa 
dibuat klasikal namun tempat duduk ditata secara kelompok yang terdiri dari 4 
sampai 5 orang siswa agar dapat memudahkan siswa untuk berinteraksi. Penataan 
tempat duduk secara klasikal juga masih dapat memungkinkan siswa memiliki 
akses panggung bersama dengan guru dan papan tulis. Kondisi kelas dihias 
dengan poster motivasi belajar dan nilai moral yang digantung di dinding siswa. 
Selain itu lorong siswa juga terdapat mading karya siswa dan tempelan hasil 
project work berupa mind map atau mozaik. 
Hasil observasi di kelas IIIB menunjukkan bahwa tata letak kursi siswa 
disusun dengan membentuk huruf “U”. Penataan kursi siswa disusun secara 
kelompok kecil belajar siswa. Ruang kelas siswa dihias dengan hasil belajar siswa 
yang berupa karya seni, potret anggota keluarga, dan poster-poster yang 
mengandung motivasi serta nesehat. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
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WS dan guru AA menyatakan bahwa penggantian pengaturan tempat duduk 
dilakukan selama dua kali dalam semester, guru juga mengatur perpindahan 
tempat duduk siswa setiap dua minggu sekali. Hal tersebut diperkuat dengan 
pernyataan siswa CL dalam wawancara yang mengemukakan bahwa siswa dapat 
bergerak dengan leluasa dan dapat melihat papan tulis dengan jelas. Kelas juga 
dihias dengan berbagai karya siswa. Hasil wawancara dengan kepala sekolah 
menyatakan bahwa variasi pengaturan ruang kelas kami serahkan sepenuhnya 
pada guru selagi kebijakan yang diambil dapat mengakomodasi  kebutuhan belajar 
semua siswa.  
Berdasarkan triangulasi sumber terhadap hasil wawancara dan triangulasi 
teknik, dapat diketahui bahwa lingukangan kelas siswa diatur dalam bentuk “U” 
atau klasikal sehingga memberi siswa kesempatan untuk dapat berbagi ruang 
dengan guru sebagai pusat perhatian. Guru menata tempat duduk siswa seperti 
diatas agar guru dapat memaksimalkan perhatian guru terhadap semua siswa. 
Selain itu, semua siswa dapat melihat dan berinteraksi dengan satu sama lain yang 
akan mendukung proses pembelajaran.  
Hasil penelitian terhadap pelaksanaan pembelajaran keterampilan berpikir 
kritis di SD Percobaan 2 disajikan dalam tabel sebagai berikut. 
Tabel 8. Hasil Penelitian Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Berpikir Kritis 
No Sub Aspsek Hasil Penelitian 
1. Tujuan 
pembelajaran 
Tujuan pembelajaran disampaikan secara tersirat kepada 
siswa melalui kegiatan awal guna memfokuskan perhatian 
siswa terhadap pembelajaran. Tujuan pembelajaran tersirat 
dalam kegiatan awal yang berupa kegiatan menyanyi, 
bercerita, permainan, kuis, dan pertanyaan open-ended 
untuk diskusi klasikal. Tujuan pembelajaran yang 
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disampaikan oleh guru sesuai dengan kompetensi dasar 
yang akan dicapai. 
 
No Sub Aspsek Hasil Penelitian 
2. Materi 
pembelajaran 
Materi pembelajaran disampaikan sesuai porsi standar 
kompetensi dasar dan karakteristik belajar siswa yaitu 
belajar secara kontekstual. Guru mengkaitkan suatu materi 
pembelajaran dengan disiplin ilmu lain. Variasi sumber 
materi ajar yang digunakan berupa buku pendukung, 
lingkungan sekolah, video, surat kabar, artikel dan internet 
dapat melatih siswa untuk mengumpulkan fakta-fakta dan 












Variasi metode dan strategi pembelajaran yang 
mendukung siswa berpikir aktif mandiri. Variasi metode 
yang digunakan berupa penugasan, diskusi, permainan, 
bermain peran, ceramah, dan percobaan. 
 
Guru dalam pelaksanaannya telah menggunakan strategi 
untuk dapat menstimulus siswa mengkomparasi dan 
mengkontraskan teori, menguji informasi, mengambil 
kesimpulan, melatih keberanian mengungkapkan pendapat 





Guru memilih media yang sesuai dengan materi 
pembelajaran guna membantu siswa memahami konsep 
abstrak dan membantu siswa membangun pengetahuannya 
dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis. Variasi 
media yang digunakan berupa media visual, media audio, 






Interaksi siswa dalam pembelajaran sudah menunjukkan 
indikator keterampilan berpikir kritis yang dikembangkan, 
seperti tercerminnya sikap menghargai perbedaan, 
toleransi terhadap sesama dan kesopanan dalam proses 
pembelajaran. Siswa juga mampu bekerja sama dan 









Lingkangan kelas siswa diatur dalam bentuk “U” atau 
klasikal sehingga memberi siswa kesempatan untuk dapat 
berbagi ruang dengan guru sebagai pusat perhatian. Guru 
dapat memaksimalkan perhatian guru terhadap semua 




3. Evaluasi Pembelajaran 
Indikator dalam evaluasi pembelajaran ialah guru sudah membuat instrumen 
evaluasi. Hasil observasi di kelas IVA menunjukkan bahwa guru WS sudah 
membuat instrumen evaluasi. Hal tersebut didukung dari hasil dokumentasi 
berupa RPP dimana di dalamnya guru sudah menguraikan tentang instrumen 
evaluasi yang akan dilakukannya. Hal tersebut diperkuat dari hasil wawancara 
yang menyatakan bahwa evaluasi mungkin tidak setiap pertemuan, karena melihat 
kemampuan siswa dahulu. Biasanya setiap pokok bahasan tertentu karena pokok 
bahasan satu tidak mesti selesai dalam satu hari saja. Hal tersebut juga 
disampaikan oleh guru WS yang menyatakan bahwa berkaitan dengan Kurikulum 
2013 maka evaluasi dilakukan setiap akhir subtema atau kami terkadang 
menjadwalkannya di hari Sabtu. Guru WS menjelaskan bahwa dalam pembuatan 
soal guru WS menggunakan tingkatan ranah kognitif dari Taksonomi Bloom 
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
Hasil observasi di kelas IIIB menunjukkan bahwa guru AA melakukan 
evaluasi pembelajaran diakhir pokok pembahasan. Instrumen penilaian yang 
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digunakan salah satunya berupa soal uraian. Guru menggunakan tingkatan 
taksonomi Bloom sebagai pedoman dalam membuat soal, terutama melatih siswa 
untuk berpikir tingkat tinggi seperti ranah kognitif tingkat aplikasi dan evaluasi. 
Evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru AA tidak dilakukan setiap 
pertemuan, melainkan setiap pokok bahasan selesai. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa guru tidak melakukan evaluasi disetiap akhir pembelajaran karena memang 
karena memang materi belum selesai.  
Hasil wawancara dengan guru AA memperkuat hal tersebut dengan 
menyatakan bahwa dalam pembelajaran guru cenderung menggunakan 
penugasan, sedangkan untuk evaluasi guru mengujikannya disetiap akhir bahasan 
materi. Guru AA akan menyusunnya dalam bentuk soal uraian dengan tingkatan 
kognitif tinggi yang berdasarkan pada ranah kognitif taksonomi Bloom. Berikut 
salah satu dokumen instrumen penilaian yang digunakan. 
 
Gambar 4. Dokumen soal matematika kelas IIIB 
Sedangkan untuk penilaian sikap siswa sendiri guru melakukan penilaian  
perilaku atau penilaian dalam ranah afektif. Indikator penilaian karakter tersebut 
didasarkan pada perilaku siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran sehari-hari. 
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Guru AA dan guruu WS menjelaskan bahwa dalam ranah penilaian afektif guru 
mengerjakannya diluar kelas dengan mulai mengamati dan menghafal karakter 
siswa. Hasil dokumentasi berupa RPP menunjukkan guru sudah membuat 
instrumen evaluasi sikap. Akan tetapi dalam pelaksanaannya guru belum 
menggunakan instrumen tersebut secara maksimal. Guru WS menjelaskan bahwa 
dalam menilai sikap kritis siswa sudah terdapat rubrik yang memuatn 
keterampilan berpikir kritis dan digabungkan dengan sikap rasa ingin tahu. Hal 
tersebut diperkuat dengan adanya rubrik sikap berpikir kritis dalam dokumen RPP 
sebagai berikut. 
 
Gambar 5. Dokumen rubrik penilaian sikap berpikir kritis di kelas IVA 
Guru AA menjelaskan bahwa dalam ranah afektif belum membuat rubik 
tentang keterampilan berpikir kritis namun guru memasukkannya dalam karakter 
nilai menghargai, toleransi, kerjasama, rasa ingin tahu dan keberanian. Hasil 
wawancara dengan kepala sekolah menyatakan bahwa terkait dengan evaluasi 
pembelajaran guru kami cukup bagus dibanding sekolah lain, dokumen penilaian 
kami begiu lengkap dari grafik hingga diagram penilaian. Perlu menjadi cataan 
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bahwa dalam penilaian itu ada sebagian guru yang belum bervariasi, berkaitan 
dengan pembelajaran berpikir kritis yang diakomodasi guru maka teknik 
penilaiannya akan lebih bervariatif.  
Berdasarkan triangulasi teknik terhadap evaluasi pembelajaran dapat 
diketahui bahwa guru membuat evaluasi pembelajaran dengan berpedoman pada 
ranah kognisi tinggi dari taksonomi Bloom dalam pengembangan keterampilan 
berpikir kritis. Evaluasi dalam ranah afektif diintegrasikan dalam karakter nilai 
toleransi, rasa ingin tahu, menghormati, kerjasama, dan keberanian. Evaluasi 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru tidak setiap pertemuan, melainkan setiap 
pokok bahasan selesai. 
Hasil penelitian terhadap evaluasi pembelajaran keterampilan berpikir kritis 
di SD Percobaan 2 disajikan dalam tabel sebagai berikut. 
Tabel 9. Hasil Penelitian Evaluasi Pembelajaran Keterampilan Berpikir Kritis 
No Sub Aspsek Hasil Penelitian 
1. Instrumen 
pembelajaran 
Guru membuat evaluasi pembelajaran dengan berpedoman 
pada ranah kognisi tinggi dari taksonomi Bloom dalam 
pengembangan keterampilan berpikir kritis. Evaluasi 
dalam ranah afektif diintegrasikan dalam karakter nilai 
toleransi, rasa ingin tahu, kerjasama, kesopanan dan 
keberanian. Evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh 





Fokus penelitian ini dalam kegiatan pembelajaran ialah terkait 
pengembangan pembelajaran keterampilan berpikir kritis yang ditujukan kepada 
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guru dan siswa. Hasil penelitian tentang pembelajaran keterampilan berpikir kritis 
















Gambar 6. Pembelajaran keterampilan berpikir kritis di SD Negeri Percobaan 2 
 
1. Perencanaan Pembelajaran  
a. Pemetaan KD dan Silabus 
Kelas IVA SD Negeri Percobaan 2 merupakan kelas yang dijadikan ujicoba 
kurikulum 2013, sehingga menggunakan model pembelajaran tematik integratif. 
Terdapat beberapa langkah perencanaan dalam pembelajaran tematik yang 
SD Negeri Percobaan 2 
Perencanaan: 
RPP memuat KI/SK, KD, dan indikator 
keterampilan berpikir kritis 
Pelaksanaan: 
 Terintegrasi dalam langkah pembelajaran 
(tujuan, metode, strategi, dan materi 
pembelajaran tematik) 
 Penggunaan variasi media 
 Interaksi antarsiswa 
 Pengaturan lingkungan kelas yang 
mendukung akses antarsiswa dan guru 
Evaluasi: 
 Instrumen penilaian kognitif dengan ranah 
berpikir tingkat tinggi 
 Penilaian sikap kritis  
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mencakup kegiatan pemetaan kompetensi dasar, pengembangan silabus, dan 
penyusunan rencana pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian guru tidak membuat pemetaan kompetensi 
dasar maupun jaringan tema karena pemetaan kompetensi dasar dan jaringan tema 
sudah terdapat dalam buku guru. Pemetaan kompetensi dasar dan jaringan tema 
dalam buku guru yang dijadikan guru sebagai pedoman pembelajaran. Sehingga 
guru tidak perlu membuatnya lagi, dan hanya mengacu pada buku tersebut dalam 
melakukan perencanaan pembelajaran. Tim Pengembang Kurikulum berperan 
sebatas mengakomodasi pengadaan sumber tertulis kurikulum yang digunakan 
yaitu Kurikulum 2013 dan  KTSP. Guru secara kolaboratif menyusun dan 
mengembangkan silabus yang terdapat dalam buku meskipun belum terfokus 
dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis. 
Kelas IIIB SD Negeri Percobaan 2 merupakan kelas yang masih 
menggunkan KTSP, sehingga menggunakan model pembelajaran tematik 
integratif karena tergolong kelas bawah. Berdasarkan hasil penelitian guru tidak 
membuat pemetaan kompetensi dasar maupun jaringan tema karena pemetaan 
kompetensi dasar dan jaringan tema sudah terdapat dalam buku silabus guru. Guru 
bekerjasama dengan Kelompok Kerja Guru (KKG) dalam pegembangan 
silabusnya.  
Mulyasa (2010: 222) mengemukakan bahwa menentukan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, serta indikator yang akan digunakan yang 
terdapat dalam silabus yang telah disusun merupakan salah satu faktor dalam 
mengembangkan RPP. RPP merupakan komponen penting dalam kurikulum 
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tingkat satuan pendidikan yang pengembangannya harus dilakukan secara 
profesional.  
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru di SD Negeri Percobaan 2 
sudah menggunakan panduan pemetaan Kompetensi Dasar dan silabus yang ada 
dalam buku sesuai dengan jenis kurikulum yang berlaku, yaitu Kurikulum 2013 
dan KTSP. Guru tidak membuat pemetaan kompetensi dasar karena pemetaan 
kompetensi dasar dan jaringan tema sudah terdapat dalam buku guru. Kompetensi 
dasar yang telah dipetakan menjadi beberapa jaringan tema pembelajaran tersebut 
dicantumkan dalam RPP. Guru mengembangkan silabus yang ada dalam buku 
panduan secara kolaboratif. Standar Kompetensi (Kompetensi Inti) dan 
kompetensi dasar, serta indikator yang akan digunakan yang terdapat dalam 
silabus yang telah disusun. Pencantuman kompetensi dasar dan indikator di dalam 
RPP memunculkan langkah-langkah pembelajaran dan ditindaklanjuti dengan 
penilaian sesuai indikator tersebut. 
b. RPP 
Hasil penelitian yang berkaitan dengan penyusunan RPP menunjukkan 
bahwa guru memilih dan menggabungkan metode pembelajaran yang 
mengutamakan siswa berpikir mandiri untuk mendukung pengembangan 
keterampilan berpikir kritis siswa, seperti menggunakan metode ceramah, tanya 
jawab, percobaan, bermain peran, diskusi kelompok kecil dan penugasan. 
Indikator keterampilan berpikir kritis secara lebih spesifik termuat dalam langkah 
pembelajaran yang tertulis dalam RPP, seperti menstimulus siswa dengan 
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pertanyan open-ended dan membangun keberanian siswa mengungkapkan 
pendapatnya. 
Kamaruizaman (2014: 72) mengemukkan salah satu faktor yang dapat 
mendukung keterampilan berpikir kritis siswa ikap positif dari guru juga bermain 
peran dalam membangun keterampilan berpikir kritis siswa karena siswa 
menghabiskan banyak waktunya dengan seorang guru. Guru sebagai pendamping 
mengambil peran penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 
keterampilan berpikir kritis. Sebagai contoh yaitu guru yang memberikan 
pertanyaan yang menstimulus kemampuan berpikir siswa misalkan mengajukan 
pertanyaan open-ended. Hal tersebut dibuktikan dari penelitian yang dilakukan 
oleh Bhaerman (Kamaruizaman,     2014: 73) yang menyatakan bahwa cara siswa 
mencari pengetahuan yang mendalam dan kebenaran yaitu melalui diskusi 
konstruktif dengan orang lain. Hal tersebut memungkinkan siswa mendapatkan 
ide dan pendapat yang beragam dari orang lain, siswa juga kemungkinan 
memikirkan perspektif orang lain ketika siswa bersosialisasi. 
Bonnie dan Potts (1994: 3) beberapa langkah pembelajaran yang memiliki 
“ciri khas” dari mengajar untuk berpikir kritis meliputi: 
a. Meningkatkan interaksi antar siswa pada saat proses pembelajaran; 
b. Dengan mengajukan pertanyaan open-ended 
c. Memberikan waktu kepada siswa untuk memberikan refleksi terhadap 
pertanyaan yang diajukan atau masalah-masalah yang diberikan. 
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d. Mengajar apa yang diperoleh untuk di berikan kepada siswa sesuai 
dengan kemampuan yang siswa miliki dan yang pernah dialami oleh 
siswa (teaching for transfer). 
Guru memasukkan indikator keterampilan berpikir kritis yang akan 
dikembangkan dalam RPP melalui pemilihan metode dan strategi pembelajaran. 
Sesuai dengan pendapat Bonnie dan Potts tersebut guru telah membuat 
perancanaan pembelajaran keterampilan berpikir kritis yaitu termuat dalam RPP 
Kelas III tema “Kegemaran”. Guru memilih dan menggabungkan metode 
pembelajaran yang mengutamakan siswa berpikir mandiri untuk mendukung 
pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Indikator keterampilan berpikir 
kritis secara lebih spesifik termuat dalam langkah pembelajaran yang tertulis 
dalam RPP, seperti menstimulus siswa dengan pertanyan open-ended, 
membangun keberanian siswa mengungkapkan pendapatnya, dan memberikan 
refleksi terhadap pertanyaan yang diajukan atau masalah-masalah yang diberikan. 
Pertanyaan open-ended dalam pembelajaran dapat menstimulus keterampilan 
berpikir siswa dengan melatih siswa menganalisis jawaban yang lebih dari satu. 
Sebuah diskusi kelas yang konstruktif juga akan membantu siswa membentuk 
pengetahuan dan menciptakan pendapatnya sendiri, sehingga siswa tidak hanya 
mengikuti pendapat orang lain dan terhindar dari manipulasi. Pemilihan metode 
pembelajaran yang mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis 
terdapat dalam RPP Kelas IVA tema “Daerah Tempat Tinggalku” yaitu 
melakukan ceramah, percobaan, permainan, diskusi kelompok dan penugasan 
yang dapat meningkatkan interaksi antar siswa pada saat proses pembelajaran. 
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2. Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Tujuan Pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian, tujuan pembelajaran terkadang dijelaskan 
namun itu diawal pokok bahasan, namun jika pembelajaran dimulai tujuan 
pembelajaran tidak secara langsung dijelaskan kepada siswa. Penyampaian tujuan 
pembelajaran tersebut adalah agar siswa dapat memfokuskan perhatian siswa 
terhadap pembelajaran. Data diatas sesuai dengan pendapat Meager (Sumiati dan 
Asra, 2009: 10) menyatakan memberi batasan yang lebih jelas tentang tujuan 
pembelajaran, yaitu maksud yang dikomunikasikan melalui pernyataan yang 
menggambarkan tentang perubahan yang diharapkan dari siswa. Sanjaya (2010: 
205) menjelaskan bahwa perumusan tujuan pembelajaran harus berdasarkan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta indikator yang sesuai dengan 
standar isi kurikulum yang berlaku. Tujuan pembelajaran juga harus dirumuskan 
secara lengkap agar tidak menimbulkan penafsiran yang bermacam-macam. 
Bonnie dan Potts (1994: 3) mengungkapkan bahawa mengajukan pertanyaan 
open-ended merupakan langkah pembelajaran yang memiliki “ciri khas” dari 
mengajar keterampilan berpikir kritis. 
Tujuan pembelajaran dibuat oleh guru berdasarkan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, serta indikator yang sesuai dengan standar isi kurikulum yang 
berlaku.  Contohnya pada RPP Kelas IV A tema “Daerah Tempat Tinggalku” 
subtema 2. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan juga disusun oleh guru secara 
spesifik dan operasional agar dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan 
dari proses pembelajaran. Penyampain tujuan pembelajaran tersirat dalam 
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kegiatan awal yang berupa kegiatan menyanyi, bercerita, permainan, kuis, dan 
pertanyaan open-ended untuk diskusi klasikal. Melalui pertanyaan open-ended 
tersebut guru dapat menstimulus siswa untuk menganalisis kemungkinan pilihan 
jawaban yang lebih dari satu, sehingga dapat mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis siswa. 
b. Materi pembelajaran 
Beradasarkan hasil peneltian dalam materi pembelajaran, guru 
menyampaikan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran. Penyampaian materi 
pembelajaran juga dilakukan secara urut sesuai kompetensi dasar dan materi 
disampaikan secara komprehensif.. Guru menyampaikan materi pembelajaran, 
guru juga mengkaitkannya dengan disiplin ilmu lain sehingga pembelajaran dapat 
berlangsung menyeluruh. Paul dan Binker (2012: 61) menyatakan bahwa salah 
satu strategi keterampilan berpikir kritis yaitu menghubungkan hasil belajar 
dengan disiplin ilmu lain. Materi pembelajaran disusun secara sistematis dengan 
mengikuti prinsip psikologi. Sesuai dengan pendapat Piaget (Iskandar, 1997: 
27−28) menyatakan cara berpikir anak pada rentang usia tersebut mulai berpikir 
secara operasional, memandang sesuatu sebagai satu kesatuan yang utuh dan 
dapat memandang unsur-unsur kesatuan secara bolak-balik. Maka anak akan 
berminat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret sehingga cenderung 
membandingkan pekerjaan-pekerjaan yang praktis. Guru menyediakan berbagai 
sumber materi ajar yang digunakan dalam suatu pembelajaran yang dapat 
mendukung pencapaian indikator berpikir kritis yang ditentukan. Variasi sumber 
materi ajar yang digunakan berupa buku pendukung, lingkungan sekolah, video, 
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surat kabar, artikel dan internet. Ennis (2011: 4) mengemukakan bahwa 
keterampilan dasar berpikir kritis dapat dibangun dengan mempertimbangkan 
apakah sumber dapat dipercaya atau tidak. Kamaruizaman (2014: 72) 
mengemukkan salah satu faktor yang dapat mendukung keterampilan berpikir 
kritis siswa yaitu kegiatan mengeksplorasi lingkungan yang luas mengarahkan 
siswa untuk dapat mengkomparasikan dan mengkontraskan pengetahuan yang 
dimiki. Siswa juga belajar untuk meniru orang lain melalui kontak dengan 
lingkungan. Mereka akan mencoba perilaku mana yang benar dan perilaku yang 
dapat diterima serta perilaku yang tidak dapat diterima. Hal tersebut juga 
berhubungan dengan kemampuan siswa mempertimbangkan hal yang benar atau 
salah dalam lingkungan siswa. 
Proses penyampaian materi oleh guru dalam pembelajaran dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari siswa yang menstimulus kemampuan siswa 
mempertimbangkan hal yang benar atau salah dalam lingkungan siswa 
mengarahkan siswa dapat mengkomparasikan dan mengkontraskan pengetahuan 
yang dimiliki.. Guru memilih materi pembelajaran yang mengangkat topik 
bahasan dalam kehidupan siswa sehinga siswa dapat membandingkan teori 
dengan kehiduan nyata. Penggunaan materi pembelajaran yang kontekstual akan 
dapat memudahkan siswa memahami konsep pembelajaran yang diajarkan. Materi 
pembelajaran dalam RPP Kelas III tema “Kegemaran” minggu ke 3 Pertemuan ke 
3 dan RPP Kelas IV tema “Daerah Tempat Tinggalku” subtema 2 disusun secara 
tematik sehingga dapat mendukung guru mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis siswa melalui pembelajaran yang menghubungkan suatu materi dengan 
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displin ilmu yang lain. Penyampaian materi pembelajaran yang tematik tersebut 
termasuk dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Guru 
memvariasikan sumber materi pembelajaran yang digunakan oleh siswa dalam 
pembelajaran. Variasi sumber matei pelajaran tersebut dapat mengemangka 
keterampilan berpikir kritis siswa yang memuat indikator yaitu melatih siswa 
untuk mengumpulkan fakta-fakta dan mempertimbangkan informasi yang 
diterima dari berbagai sumber tersebut dapat dipercaya atau tidak. 
c. Metode dan strategi pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pembelajaran 
keterampilan berpikir kritis dalam pelaksanaannya telah digunakan variasi metode 
dan strategi pembelajaran yang mendukung siswa berpikir aktif mandiri. Variasi 
metode yang digunakan berupa penugasan, diskusi, permainan, bermain peran, 
ceramah, dan percobaan. Guru dalam pelaksanaannya telah dapat menstimulus 
siswa mengkomparasi dan mengkontraskan teori, menguji informasi, mengambil 
kesimpulan, melatih keberanian mengungkapkan pendapat dan menghargai 
perbedaan pendapat.  
. Hal tersebut sesuia dengan pendapat Sumiati dan Asra (2009: 92) yang 
menyatakan ketepatan penggunaan metode pembelajaran tergantung pada 
kesesuaian metode pembelajaran dengan materi pembelajaran, kemampuan guru, 
kondisi siswa, sumber atau fasilitas, situasi dan kondisi dan waktu. Bonnie dan 
Potts (1994: 3) menyatakan bahwa strategi mengajar berpikir kritis dengan 
Problem-finding; sebuah aktivitas kelompok terbaik, terutama jika dua atau lebih 
kelompok mengerjakan tugas yang sama secara mandiri kemudian secara 
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bersamaan mengkomparasikan strateginya. Cara tersebut akan memberikan 
keuntungan dengan membuka beberapa cara-cara dari pemecahan masalah. 
Bhaerman (Kamaruizaman, 2014: 73) menyatakan bahwa cara siswa mencari 
pengetahuan yang mendalam dan kebenaran yaitu melalui diskusi konstruktif 
dengan orang lain. Hal tersebut memungkinkan siswa mendapatkan ide dan 
pendapat yang beragam dari orang lain, siswa juga kemungkinan memikirkan 
perspektif orang lain ketika siswa bersosialisasi. Beberapa hal diatas serupa 
dengan dimensi berpikir kritis yang dikemukakan oleh Paul dan Binker (2012: 61) 
yang memuat dimensi-dimensi berpikir kritis dan diilustrasikan ke dalam strategi 
pembelajaran kognitif maupun afektif.  
Berikut beberapa dimensi strategi afektif pembelajaran berpikir kritis 
tersebut. 
1) Mengembangkan siswa berpikir secara mandiri dan berpikir untuk 
dirinya 
2) Mengembangkan keberanian untuk menyatakan pendapatnya dan 
mempertanyakan pendapat anggota grupnya 
3) Mengembangkan tanggungjawab menyelesaikan tugas 
4) Melatih siswa agar mulai menghargai pendapat dari orang lain 
Berikut dimensi strategi kognitif pembelajaran berpikir kritis. 
1) Menjelaskan suatu masalah, kesimpulan, atau ide 
2) Menjelaskan arti kata 
3) Mengembangkan solusi dalam masalah yang dihadapi 
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4) Menjelaskan alasan untuk sesuatu yang dipercaya dan belajar menilai 
suatu detail, bukti, dan fakta. 
Guru mengembangkan siswa aktif berpikir mandiri, hal tersebut sesuai 
dengan dimensi kognitif pembelajaran berpikir kritis yaitu mengembangkan siswa 
untuk berpikir secara mandiri dan berpikir untuk dirinya. Guru menggunakan 
metode pembelajaran berupa penugasan, diskusi, permainan, bermain peran, 
ceramah, dan percobaan. Metode dan strategi lain yang digunakan guru adalah 
penugasan yang bersifat mandiri. Guru memfasilitasi siswa yang belum terlalu 
berani mengemukakan pendapatnya atau tidak mendapatkan kesempatannya untuk 
menuliskannya pada sebuah tugas. Guru menyampaikan arti kata yang belum 
dipahami siswa dan menugaskan siswa mencari tahu lebih dalam informasi yang 
diperolehnya. Hal tersebut sesuai dengan strategi pembelajaran berpikir kritis 
tentang mengembangkan kemampuan siswa mengartikan kata. Terdapat kegiatan 
pembelajaran yaitu diskusi kelas yang cukup mencerminkan strategi Problem 
Finding dalam pembelajaran berpikir kritis. Selain itu, melalui diskusi konstruktif 
dengan orang lain. Hal tersebut memungkinkan siswa mendapatkan ide dan 
pendapat yang beragam dari orang lain, siswa juga kemungkinan memikirkan 
perspektif orang lain ketika siswa bersosialisasi. 
Pengembangan keterampilan sikap berpikir kritis siswa tercermin dalam 
kegiatan ketika siswa diminta untuk bertanya dan mengemukakan pendapatnya 
akan topik pembelajaran secara klasikal. Pada akhir kegiatan guru akan membantu 
siswa mengambil kesimpulan dari topik yang dibahas. Penarikan kesimpulan yang 
dilakukan bersama dapat megembangkan sikap berpikir kritis siswa yaitu 
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menghargai perbedan pendapat orang lain dan menguji keberanian diri 
menyampaikan pendapatnya. Secara keseluruhan metode pembelajaran yang 
dominan digunakan oleh guru berupa penugasan, diskusi, tanya jawab, ceramah, 
dan percobaan. 
d. Media Pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang penggunaan media pembelajaran di SD 
Percobaan 2 terungkap bahwa guru sudah mampu memanfaatkan media 
pembelajaran yang disediakan oleh sekolah maupun yang tersedia di lingkungan 
sekolah. Guru menyesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif siswa yaitu 
berada pada tahap operasional konkrit. Penggunaan media oleh guru dipilih yang 
sesuai dengan materi dan bersifat media konkrit maupun semi konkrit. 
Guru memanfaatkan media yang berbasis IT (Ilmu Teknologi) seperti LCD, 
video, slide show, speaker, mic, internet dan lainnya. Guru juga memperdayakan 
media lainya yaitu berupa buku, koran, majalah dan lingkungan sekolah. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Rossie dan Breidle (Sanjaya, 2008: 204) 
mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang 
dapat dipakai untuk tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran, 
majalah, dan sebagainya. Alat-alat seperti radio dan televisi jika digunakan dan 
diprogram untuk pendidikan maka merupakan media pembelajaran. Ennis (2011: 
2-4) menyatakan kemampuan dasar berpikir kritis yang dapat dikembangkan yaitu 
siswa mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak. Hal lainnya 
adalah mengobservasi dan mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi.  
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Guru menyesuaikan penggunaan media dengan kompetensi dasar dan materi 
pembelajaran yang akan diajarkan sehingga tidak berlebihan dalam 
pemakaiannya. Media yang digunakan guru tidak terbatas pada buku guru dan 
buku siswa. Guru memanfaatkan fasilitas WiFi sekolah untuk mengakses internet 
yang tentu saja dalam penggunaannya siswa didampingi oleh guru. Guru juga 
menggunakan media cetak lainnya seperti koran, majalan ataupun berita dalam 
televisi. Guru juga bekerjasama dengan orang tua untuk menjadi pembimbing dan 
sumber belajar siswa dirumah. Beberapa tokoh masyrakat yang memiliki berbagai 
profesi juga dapat dijadikan sumber belajar dengan metode wawancara. Variasi 
media belajar siswa seperti pengunaan koran, artikel dan buku dalam suatu topik 
yang sama mengakibatkan siswa menerima beberapa informasi dari sumber yang 
berbeda, sehingga membuat siswa perlu memeriksa kembali kebenarannya. Hal 
tersebut dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam 
mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak. Hal lainnya adalah 
mengobservasi dan mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi. 
e. Interaksi siswa dalam pembelajaran. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi siswa dalam pembelajaran 
sudah menunjukkan indikator keterampilan berpikir kritis yang dikembangkan, 
seperti tercerminnya sikap menghargai perbedaan, toleransi terhadap sesama dan 
kesopanan dalam proses pembelajaran. Siswa juga mampu bekerja sama dan 
memiliki kesadaran untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran. Interaksi 
siswa dalam pembelajaran merupakan salah satu faktor pendukung penting dalam 
pembelajaran yang kondusif. Kamaruizaman (2014: 72) mengemukkan salah satu 
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kemampuan siswa untuk menjadi seseorang yang berpikir secara kritis yang harus 
dimiliki yaitu siswa harus dapat mengenali konsekuensi dari tindakan yang 
diambil oleh siswa. Siswa harus mampu mengetahui hal yang benar dan hal yang 
salah. Siswa juga perlu memikirkan konsekuensi terhadap semua tindakan yang 
dilakukan. Paul dan Binker (2012: 61) mengemukakan bahwa salah satu strategi 
dimensi afektif berpikir kritis adalah keberanian menyatakan pendapatnya yang 
dipercayai beserta dengan alasannya. Hal lainnya adalah kemampuan siswa 
menyelesaikan tugas sulit yang diberikan dan menghargai perbedaan pendapat.  
Proses interaksi siswa dalam pembelajaran berjalan diketahui bahwa 
interaksi siswa dalam pembelajaran keterampilan berpikir kritis sudah 
menunjukkan berkembangnya indikator keterampilan berpikir kritis tersebut, 
seperti tercerminnya sikap menghargai perbedaan, toleransi terhadap sesama dan 
kesopanan dalam proses pembelajaran. Siswa juga mampu bekerja sama dan 
memiliki kesadaran untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran. Siswa dapat 
menghargai perbedaan keragaman karakteristik yang ada seperti perbedaan 
agama, keadaan fisik, dan asal daerah yang mencerminkan bahwa siswa mampu 
mempertimbangkan hal yang benar atau salah dalam lingkungan siswa. Kegiatan 
diskusi berlangsung dengan siswa dapat bekerjasama untuk mempertahankan 
tugas yang cukup sulit dari guru. Siswa memiliki kesadaran belajar yang tinggi, 
sehingga siswa tidak ragu untuk bertanya kepada siswa yang lebih bisa. Guru 
memberikan kebijakan berupa aturan kelas yang disepakati bersama. Aturan 
tersebut berguna untuk mengelola kelas dan menanamkan nilai toleransi, 
kejujuran, dan kesopanan dalam interaksi kelas. Guru akan memberikan hukuman 
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bagi kelompok yang memiliki poin terbanyak dalam melanggar aturan dan hadiah 
untuk kelompok yang paling banyak mendapat bintang.  
Guru menstimulus siswa untuk selalu percaya diri dalam mengemukakan 
pendapatnya. Presentasi kelompok atau diskusi kelas terlihat ramai karena 
sebagian besar siswa ingin menyampaikan jawabannya. Hal tersebut menunjukkan 
kemampuan siswa menyampaikan pendapatnya dengan percaya diri beserta 
dengan alasannya tersebut sesuai dengan salah satu strategi dimensi afektif 
berpikir kritis yaitu keberanian menyampaikan pendapatnya. 
f. Lingkungan belajar siswa 
Berdasarkan data hasil penelitian, lingkungan tempat belajar siswa ditata 
dengan mengutamakan akomodasi kepentingan siswa dalam pembelajaran. Kursi 
siswa diatur dalam bentuk “U” atau klasikal sehingga memberi siswa kesempatan 
untuk dapat berbagi ruang dengan guru sebagai pusat perhatian. Guru menata 
tempat duduk siswa seperti diatas agar guru dapat memaksimalkan perhatian guru 
terhadap semua siswa. Selain itu, semua siswa dapat melihat dan berinteraksi 
dengan satu sama lain yang diharapkan dapat membuat mereka merasa nyaman. 
Perubahan tata letak tempat duduk siswa diatur selama dua kali dalam satu 
semester. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Bonnie dan Potts (1994: 3) 
menyatakan bahwa berpikir kritis di ruang kelas difasilitasi oleh sebuah 
lingkungan fisik dan cerdas yang mendukung semangat penemuan. Menurut 
tampilan fisik ruang kelas, terdapat dua ide yang ditawarkan. Pertama, jika tempat 
duduk diatur sehingga siswa dapat berbagi “panggung” dengan guru dan semua 
dapat melihat dan berinteraksi dengan satu sama lain. Hal tersebut membantu 
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meminimalisasi mode pasif reseptif kebanyak siswa adopsi ketika semua siswa 
menghadap kepada guru. 
Potts dan Bonnie (1994: 4) menyatakan bahwa bantuan visual dalam ruang 
kelas dapat mendorong perhatian terus-menerus pada proses berpikir kritis, 
misalnya poster  “Mengapa saya memikirkannya?” “Apakah fakta atau 
pendapat?” “Apa yang akan terjadi jika…?” saran-saran dibawah setiap 
pertanyaan dapat mengingatkan siswa bagaimana mereka harus berusaha 
menjawabnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ruang kelas di SD Negeri 
Percobaan 2 belum tampak visualisasi kelas yang mendukung siswa untuk 
berpikir kritis tersebut. Guru bersama dengan siswa menghias kelas dengan hasil 
karya siswa yang berupa produk dan poster-poster yang berisi pesan motivasi 
belajar dan nasehat tentang nilai moral. Kelas juga dihias dengan hasil karya seni 
dan project work siswa. Visualisai kelas yang baik akan dapat mendukung 
kemampuan berpikir kritis siswa jika pemilihan dekorasi lebih diperhatikan. 
Pengaturan tempat duduk siswa diatur dengan bentuk “U” atau secara 
klasikal agar guru dan siswa dapat berbagi ruang. Hal tersebut dapat 
meningkatkan keterampilan berpkir kritis siswa dengan meningkatkan kesempatan 
siswa untuk saling berinteraksi satu sama lain sehingga siswa dapat terlibat 
dengan aktif dala pembajaran dan meminialisir mode pasif reseptif siswa. 
Visualisasi ruangan kelas masih sebatas pada poster motivasi pesan moral, karya 
seni, dan karya project work siswa, sehingga belum mendukung visualisai 




3. Evaluasi Pembelajaran 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru sudah membuat instrumen 
evaluasi ranah afektif dalam menilai perilaku atau karakter anak. Selama 
pelaksanaan observasi guru hanya banyak menilai aspek kognitif siswa. Guru 
tidak membuat rubik tersendiri tentang sikap berpikir kritis. Guru menggunakan 
instrumen evaluasi yang berupa soal yang berdasarkan pada Taksonomi Bloom. 
Guru menggali kemampuan siswa dengan soal bertaraf tingkat C1 hingga C6. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Allen (2010: 3) menjelaskan bahwa Taksonomi 
Bloom membagi cara belajar orang dalam tiga ranah. Salah satunya yaitu ranah 
kognitif yang menekankan dalam hasil intelektual. Ranah ini kemuadian dibagi 
menjadi beberapa kategori atau level. Kata kunci yang digunakan dan jenis 
pertanyaan yang ditanyakan memungkinkan dapat membantu dalam 
membentukan dan mendorong keterampilan berpikir kritis, khususnya dalam 
bagian level yang lebih tinggi. 
Paul dan Binker (2012: 61) mengemukakan bahwa salah satu strategi 
dimensi afektif berpikir kritis adalah keberanian menyatakan pendapatnya yang 
dipercayai beserta dengan alasannya. Hal lainnya adalah kemampuan siswa 
menyelesaikan tugas sulit yang diberikan dan menghargai perbedaan pendapat. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang penilaian yang dilakukan guru dalam ranah 
afektif belum membuat rubrik penilaian secara spesifik berkaitan dengan ranah 
afektif keterampilan berpikir kritis. Evaluasi dalam ranah afektif diintegrasikan 
dalam karakter nilai toleransi, rasa ingin tahu, menghormati, kerjasama, dan 
keberanian. Meskipun dalam pembelajaran Kurikulum 2013 sudah terdapat rubrik 
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berpikir kritis namun belum dapat mengukur keterampilan sikap kritis siswa 
secara spesifik. Contohnya adalah rubrik penilaian sikap berpikir kritis dalam 
materi IPA di kelas IVA pada RPP Kelas IVA tema “Daerah Tempat Tinggalku”. 
Pembelajaran keterampilan berpikir kritis dilakukan mengiringi pelaksanaan 
evaluasi pembelajaran. Guru membuat instrumen pembelajaran yang berupa soal 
yang berdasarkan pada Taksonomi Bloom. Guru menggali kemampuan siswa 
dengan soal bertaraf tingkat C1 hingga C6. Jenis pertanyaan yang ditanyakan 
memungkinkan dapat membantu dalam membentukan dan mendorong 
keterampilan berpikir kritis, khususnya dalam bagian level yang lebih tinggi. Guru 
tidak membuat rubik tersendiri tentang sikap berpikir kritis. Evaluasi dalam ranah 
afektif diintegrasikan dalam karakter nilai toleransi, rasa ingin tahu, menghormati, 
kerjasama, dan keberanian. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki kekurangan karena keterbatasan peneliti. Penelitian 
ini hanya berfokus pada pembelajaran keterampilan berpikir kritis saat 
pembelajaran pokok di kelas. Sehingga sangat mungkin faktor pendukung 
keterampilan berpikir kritis lainnya seperti pengetahuan dan pengalaman diluar 
pembelajaran yang memiliki bagian kontribusi terbesar dalam perkembangan 
keterampilan berpikir kritis siswa belum diteliti. Pengalaman masa lalu dan 
pengalaman yang dialami siswa saat ini berkontribusi terhadap perkembangan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat 
disimpulkan, sebagai berikut: 
1. Perencanaan pembelajaran yang dibuat guru hanya berupa silabus dan RPP. 
Pemetaan kompetensi dasar dan jaringan tema tidak dibuat oleh guru karena 
sudah ada buku guru yang menjadi pedoman. Indikator keterampilan 
berpikir kritis secara lebih spesifik termuat dalam langkah pembelajaran 
yang tertulis dalam RPP. 
2. Pelakasanaan pembelajaran keterampilan berpikir kritis dilaksanakan sesuai 
dengan strategi pengembangan keterampilan berpikir kritis terintegrasi 
dalam langkah pembelajaran dan pemilihan metode pembelajaran yang 
mendukung siswa aktif berpikir mandiri. Tujuan pembelajaran disampaikan 
secara tersirat oleh guru melalui kegiatan pertanyaan open-ended dalam 
diskusi, menyanyi, kuis, bercerita, dan permainanan. Penyampaian tujuan 
pembelajaran tersebut guru dapat menstimulus keterampilan berpikir kritis 
siswa. Materi pembelajaran dengan sistem tematik integratif guna 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam menghubungkan 
suatu materi dengan disiplin ilmu lain. Variasi sumber materi yang 
digunakan guru berguna dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis 
siwa dalam mempertimbangkan kebenaran informasi. Penggunaan variasi 
media bertujuan untuk mengembangkan keterampilan siswa mengumpulkan 
informasi dan menguji kebenarannya dapat dipercaya atau tidak serta 
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membantu memahami konsep abstrak. Pengaturan lingkungan kelas yang 
mendukung akses antarsiswa dan guru serta meningkatkan kebebasan siswa 
berinteraksi dalam kelas dan mengurangi mode pasif reseptif siswa. 
Visualisasi ruang kelas siswa belum menunjukkan terdapatnya poster atau 
gambar yang merujuk pada kesadaran berpikir kritis siswa. 
3. Evaluasi pembelajaran kognitif dibuat dengan berpedoman pada ranah 
kognisi tinggi dari taksonomi Bloom dalam pengembangan keterampilan 
berpikir kritis. Evaluasi dalam ranah afektif diintegrasikan dalam karakter 
nilai toleransi, rasa ingin tahu, menghormati, kerjasama, dan keberanian. 
Evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru tidak setiap pertemuan, 
melainkan setiap pokok bahasan selesai.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan keterbatasan penelitian, 
peneliti mengajukan saran sebagai berikut. 
a. Saran untuk guru  
Guru sebaiknya lebih mencermati strategi langkah pembelajaran dalam RPP 
khususnya dalam strategi dimensi kognitif dan afektif dalam pembelajaran 
berpikir kritis serta keterlaksanaan RPP tersebut. Guru hendaknya melakukan 
evaluasi ranah sikap kritis lebih baik sehingga dapat mengukur keterampilan sikap 
berpikir kritis siswa. 
b. Saran untuk kepala sekolah  
Kepala sekolah hendaknya melakukan pengawasan lebih baik dalam kegiatan 
guru dalam pelaksanaan  pembelajaran keterampilan berpikir kritis. Sekolah dapat 
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mengembangkan keterampilan berpikir kritis lebih baik dengan membuat 
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Lampiran I. Pedoman Wawancara 
a. Pedoman Wawancara kepada Kepala Sekolah tentang Pembelajaran 
Keterampilan Berpikir Kritis 
Waktu  : 
Lokasi  : 
Narasumber  : 
Pokok-pokok pertanyaan yang diajukan sebagai berikut. 
1. Bagaimana strategi dalam perencanaan pembelajaran keterampilan berpikir 
kritis di sekolah? 
2. Bagaimana para guru dan staf kurikulum menyusun silabus pembelajaran 
keterampilan berpikir kritis? 
3. Bagaimana cara guru membuat RPP keterampilan berpikir kritis? 
4. Bagaimana keterlibatan orang tua/wali murid dalam proses pembelajaran 
keterampilan berpikir kritis? 
5. Bagaimana penggunaan variasi metode dan media pembelajaran keterampilan 
berpikir kritis oleh guru? 
6. Bagaimana interaksi siswa selama poses pembelajaran berlangsung? 
7. Bagaimana pengaturan lingkungan tempat belajar siwa yang dapat 
mendukung pembelajaran ketrampilan berpikir kritis? 
8. Bagaimana evaluasi pembelajaran keterampilan berpikir kritis di SD 
Percobaan 2? 
 
b. Pedoman Wawancara kepada Guru tentang Pembelajaran Keterampilan 
Berpikir Kritis 
Waktu  : 
Lokasi  : 
Narasumber  : 
Pokok-pokok pertanyaan yang diajukan sebagai berikut. 
1. Seberapa penting perencanaan pembelajaran menurut guru? 
2. Bagaimana para guru dan staf kurikulum memetakan kompetensi dasar dan 
menyusun silabus pembelajaran keterampilan berpikir kritis? 
98 
 
3. Bagaimana cara guru membuat RPP yang mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis? 
4. Apakah guru selalu menyampaikan tujuan pembelajaran saat pembelajaran 
akan dimulai? 
5. Bagaimana guru megelola dan mengkai materi agar sesuai dengan realitas di 
kehidupan? 
6. Bagaimana guru memilih sumber materi pembelajaran? 
7. Bagaimana peran orang tua dalam mendukung pembelajaran keterampilan 
berpikir kritis? 
8. Bagaiamana peran metode dan strategi pembelajaran keterampilan berpikir 
kritis dalam pencapaian tujuan pembelajaran? 
9. Bagaiamana pemanfaatan media pembelajaran keterampilan berpikir kritis 
oleh guru saat mengajar? 
10. Bagaimana interaksi siswa dalam pembelajaran keterampilan berpikir kritis? 
11. Bagaimana pengaturan tempat duduk siswa dalam pembelajaran keterampilan 
berpikir kritis? 
12. Bagaimana evaluasi pembelajaran keterampilan berpikir kritis di SD 
Percobaan 2? 
 
c. Pedoman Wawancara kepada Siswa tentang Pembelajaran Keterampilan 
Berpikir Kritis 
Waktu  : 
Lokasi  : 
Narasumber  : 
Pokok-pokok pertanyaan yang diajukan sebagai berikut. 
1. Bagaimana guru memulai pembelajaran? 
2. Bagaiamana kalian memperoleh materi pelajaran? 
3. Mengapa siswa perlu memperhatikan dalam pembelajaran? 
4. Bagaiamana variasi metode dan strategi pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran? 
5. Bagaimana pengunaan media dalam pembelajaran? 
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6. Bagaiamana proses diskusi dalam kelas? 
7. Bagaimana siswa menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam 
pembelajaran? 
8. Bagaiamana tanggapan siswa ketika terjadi perbedaan pendapat dalam 
pembelajaran? 
9. Bagaimana siswa memastikan bahwa informasi yang kalian dapatkan itu 
benar? 




Lampiran 2. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN DAN EVALUASI PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 
Tanggal : 
Lokasi  : 




























a. Tujuan pembelajaran   




















f. Lingkungan tempat 













Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi 
1. Melalui arsip tertulis 
a. Arsip silabus 
b. RPP 
2. Foto/gambar 
Pelaksanaan pembelajaran keterampilan berpikir kritis SD Percobaan 2 
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Lampiran 4. Triangulasi data SD Negeri Percobaan 2 
TRIANGULASI DATA SD NEGERI PERCOBAAN 2 
No Indikator Observasi 
Wawancara 
Dokumentasi Simpulan 
Kepala Sekolah Guru Siswa 






























silabus yang ada. 
Guru hanya 
berpedoman pada buku 
guru dalam pemetaan 
kompetensi dasar dari 

























silabus yang ada 
Guru melihat pemetaan 
Kompetensi Dasar pada 
buku silabus yang 
disediakan oleh Tim 
Pengembang 
Kurikulum. Melalui 










































kelas. Para guru 
dengan jenjang 









sebagai salah satu 
cara mencapai 
visi dan misi 
sekolah 
RPP Kurikulum 2013 
disalin dari buku guru 
dan buku 
Siswa kemudian 
dikembangkan lagi oleh 
guru. Guru 
mencantumkan 






















RPP Kelas III 
tema 
“Kegemaran” 




































RPP KTSP disusun 
sesuai dengan pemetaan 
Kompetensi Dasar dan 
tema yang ada, 
kemudian 
pengembangan metode 
dalam RPP dilakukan 
secara fleksibel. 

























yang akan dicapai 
dalam RPP 
Tujuan pembelajaran 
kami sampaikan secara 
tersirat dalam membuka 
pembelajaran untuk 
memunculkan stimulus 
siswa agar fokus pada 























oleh guru agar 
siswa terfokus 






























buku modul dari 
pemerintah yang 
sudah ada.  
Materi pembelajaran 
kami peroleh melalui 
buku yang telah 
disediakan oleh 
pemerintah, modul 
pilihan yang telah 
disepakati antara guru 
kolaborasi dan orang 
tua. Guru juga 
menggunakan LKS, dan 
sumber lain seperti 
internet dan surat kabar. 
Materi kami sampaikan 
sesuai porsi standar 
kompetensi dasar yang 
akan dicapai dan sesuai 
dengan indikator 





































dengan materi ajar. 
Merujuk pada 



























berpikir mandiri akan 
tetap terwadahi baik 
unruk karakter siswa 
pendiam maupun yang 
sudah berani 
mengungkapkan 
gagasan, ide, atau 
pendapatnya secara 
langsung. Seperti 
pertanyaan open ended, 
diskusi, penugasan, 
project work, bermain 














































media yang dapat 
mengekfektifkan 
pembelajaran dan 
sebisa mungkin dapat 
mengkonkretkan teori 







































terlibat aktif. Siswa 
merasa tertantang 






















baik antara guru 














siswa dapat secara 
percaya diri membawa 
diri dan menyampaikan 
pertanyan atau gagasan 
yang dimiliki. Guru 
mencoba memfasilitasi 
siswa agar nyaman dan 
mencegah agar tidak 
ada sekat antarsiswa. 
Guru juga memiliki 
aturan yang disepakati 
dalam kelas agar 
interaksi siswa tetap 







































































siswa dapat berbagi 
“panggung” 
















Guru mengatur ruang 
kelas dengan membuat 
kesepakatan dengan 
siswa dan tetap 
mempertimbangkan 
kebutuhan siswa. 
Setting tempat duduk 
diubah selama dua kali 
dalam semester. 





















dengan satu sama 






















dari grafik hingga 
diagram 
penilaian.  




dengan materi. Guru 
menilai dengan 
memperhatikan tingkat 
























ranah kogitif dalam 
Tasonom Bloom. 
dengan kemampuan 






digunakan berupa soal 
tertulis yang memuat 
ranah kognitif tinggi 
sesuai dengan ranah 


































Lampiran 5. Hasil Wawancara 
HASIL WAWANCARA KEPADA SISWA TENTANG PEMBELAJARAN BERPIKIR KRITIS DI SD NEGERI PERCOBAAN 2 
Waktu : 19 dan 21 Mei 2017  
Lokasi : Ruang Kelas IVA dan Aula SD Percobaan 2 
Sumber :  
1. Siswa kelas IVA (RF dan CL) 
2. Siswa kelas IIIB (AB)  
 
Pandangan siswa terkait pembelajaran keterampilan berpikir kritis  





Guru memulai dengan berdoa bersama, 
menyanyi, bercerita kadang kuis, bercerita 
juga 
Menyanyi, kuis, bercerita 
Siswa mengawali 
pembelajaran dengan 
berbagai kegiatan awal 
seperti menyanyi, 
medengarkan cerita, 
menjawab pertanyaan dari 
guru, kuis, dan permainan. 
CL 
Setelah berdoa biasanya pak guru mengajukan 
pertanyaan pembelajaran hari itu, menyanyi, 
kadang main games 
Mengajukan pertanyaan, menyanyi, 
permainan 
AB 
Pak guru biasanya bercerita, menanyakan 
kabar siswa, permaianan kuis, suka menyanyi 






Bertanya dengan guru, baca buku atau koran, 
lihat video, tanya kakak atau Papa, dari 
intenet juga 
Bertanya pada guru, teman, atau 
orang tua. Melihat video, buku dan 
internet. 
Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru, 
mencari di internet dan 
surat kabar. Membaca 
buku dan menanyakan 




Selain dari pak guru bisa baca buku, LKS, 
suka browsing di intenet atau kadang 
wawancara 
Buku, LKS, internet, wawancara, 
guru 
AB 
Belajar dari internet, kadang nanya-nanya ke 
Ibu atau Pak Guru. Kadang buku ngga jelas 
jadi suka liat video juga 
Internet, video, buku, guru,dan 
orang tua. 








Itu kewajiban kita, biar pandai dan bisa 
mendapat ilmu 
Sadar akan kewajiban siswa untuk 
belajar 
pentingnya belajar bagi 
dirinya dan masa depan. 
AB 
Pentingnya itu dari 1-10 di nomor 9, seneng 
belajar sama Pak AA. Kalau ngga paham 
nanti bisa tanya, kalau ngga belajar ngga bisa 
pinter dan ngga bisa kerja  
Penting agar pandai dan dapat 
bekerja nantinya 
Bagaiamana variasi 





Suka kalau lagi game, diskusi kelas, main 
peran 
Game, diskusi, bermain peran 
Guru menggunakan 




Diberi tugas kelompok atau individu,main 
game atau percobaan. 
Penugasan, game, bercerita, 
percobaan 
AB 
Suka keluar kelas, cari bentuk-bentuk awan, 
percobaan jemur baju, dengerin cerita atau 
baca cerita. Sering juga kami berdiskusi. 







Suka pas percobaan, liat video, atau bikin peta 
konsep, liat slide show 
Percobaan, video, peta konsep, slide 
show 
Guru mengunakan dan 
memanfaatkan media yang 
ada dengan bervariatif. 
Variasi media tersebut 
berupa video, slide show, 
gambar, Kit percobaan, dan 
media dari lingkungan 
sekolah. 
CL 
Suka liat video, percobaan di lab, mengamati 
lingkungan, buat power point 
Video, percobaan, media lingkungan 
sekitar 
AB 
Suka mengukur buku, tempel-tempel kerta 
bikin gambar, liat video atau slide show, 
mengamati lingkungan 
Media lingkungan sekitar, video, 





Rame, tapi asik bisa dikerjain ramai-ramai 
tugasnya. Nanti bisa tanya atau usul ke temen 
cara buat selesaikan masalah. Teus nanti 
dibahas dikelas bareng pak guru. 
Bekerjasama dengan teman, 
berdiskusi, mencari jawaban di 
buku, dan mengambil kesimpulan 
Siswa berdiskusi dengan 




telah disetujui dicocokan 
juga dengan buku. 
Kemudian siswa membuat 
kesimpulan dibimbing oleh 
CL 
Nanti bagi tugas, terus ide-idenya dibahas 
bareng mana yang lebih baik. Mencari 
jawaban dibuku. Habis itu dibacakan di depan 
kelas gantian terus nanti diambil kesimpulan 
sama pak guru. 
Membagi tugas, mengusulkan ide, 
berdiskusi, mencari jawaban di buku 





Nanti diskusi dulu, misal mengamati awan-
awan itu sebelumnya diskusi dulu siapa yang 
nulis siapa yang nyari awan terus dicocokkan 
ke buku, kalau waktunya habis dibacakan 
hasil temuannya. 
Berdiskusi, membagi tugas, mencari 
jawaban di buku, mengambl 
kesimpulan, dan mempresentasikan 









Dipadukan aja nanti malah bisa lengkap, 
kadang sempat susah juga soalnya suka bela 
ide sendiri-sendiri tapi nanti dibicarakan lagi 
atau dicek di buku mana yang bener 
Perbedaan pendapat atau ide 
ditampung, mencari jawaban 
telengkap melalui buku dan 
didiskusikan kembali. 
Siswa dapat menghargai 
adanya perbedaan pendapat 
dan mampu mencari 





Nanti dibahas mana pendapatnya yang lebih 
baik atau komplit nanti dijadikan jawabannya, 
dicari fakta-faktanya. Tapi tetep harus 
menghargai 
Pendapat yang lengkap 
dipertimbangkan, mencari fakta-
fakta pendukung argumen. Saling 
menghargai. 
AB 
Nanti didengerin dulu ide-idenya terus 
didiskusikan bareng, nanti dicari yang paling 
bener kalau udah disetujui. 
Mendengarkan ide dan gagasan dari 
teman-teman. Berdiskusi untuk 




kalian dapatkan itu 
benar? 
RF 
Tanya dari temen yang udah selesai, lihat di 
buku modul atau ke pak guru, kalau dirumah 
tanya Mama 
Bertanya kepada teman, mencari di 
buku atau bertanya guru dan orang 
tua. 
Siswa dapat memastikan 
kebenaran dari informasi 
atau pengetahuan yang 
dimiliki dari berbaai 
sumber atau bertanya 






Biasanya liat di internet kalau tidak ada 
dibuku, bertanya kepada guru 
Mencari di internet dan buku. Siswa 
bertanya kepada guru 
AB Dari buku atau intenet, tanya Pak AA juga 
Mencari di buku dan internet. Siswa 






Ikut hias kelas paka kertas lipat atau dari 
karya seni terus, lebih suka kalau tempat 
duduknya gantian terus berkelompok jadi 
semua bisa lihat papan tulis 
Tempat duduk berkelompok dan 
dapat melihat papan tulis dengan 
jelas. Kelas dihias dengan karya 
siswa 
Siswa menyadari bahwa 
setting tempat duduk yang 






Suka sama tata kelasnya, bisa ke mana-mana. 
Kita juga hadap papan tulis semua. Terus dulu 
pernah dihias juga tapi lagi dilepas itu 
Siswa dapat bergerak dengan leluasa 
dan dapat melihat papan tulis dengan 
jelas. Kelas dihias dengan karya 
siswa 
dengan guru dan semua 
dapat melihat dan 
berinteraksi dengan satu 
sama lain adalah yang 
dapat membuat mereka 
merasa nyaman. 
AB 
Suka kalau ada hiasannya yang peting bersih, 
kadang Pak AA punya kayak program 
kelompok gitu nanti dihitung poinnya misal 
rame atau ngga sopan, nanti dapat hadiah atau 
hukuman, jadi lebih enak kalau bentuk U bisa 
kelompokan. 
Tempat duduk berkelompok dan 
dapat melihat papan tulis dengan 
jelas. Kelas dihias dengan karya 
siswa. 
 
HASIL WAWANCARA KEPADA KEPALA SEKOLAH TENTANG PEMBELAJARAN BERPIKIR KRITIS 
Waktu : 23 Mei 2017 
Lokasi : Ruang Kepala Sekolah 
Narasumber : D (Kepala Sekolah) 
No Pertanyaan Jawaban Reduksi Simpulan 




berpikir kritis di 
sekolah? 
Jadi sejak awal atau sebelum tahun ajaran baru kami 
selalu menyampaikan kepada para guru bahwa untuk 
mencapai visi dan misi sekolah serta mencapai KKM, 
maka di dalam menyusun rrp diharapkan memasukkan 
indikator berpikir kritis. Disamping itu sudah menjadi 
budaya dalam mata pelajaran IPA sangat menonjol dan 
juga matematika. Hal tersebut terihat dengan prestasi 
akademik siswa diluar sekolah dengan mengikuti 
olimpiade hingga taraf nasional. 
Kepala sekolah menghimbau 
guru untuk memperhatikan 
pembuatan RPP untuk mencapai 
tujuan sekolah, salah satunya 
dengan memasukkan indikator 
berpikir kritis. Pembelajaran 
berpikir kritis sudah 
dilaksanakan dengan baik dalam 
mata pelajaran IPA dan 
Matematika terbukti dengan 
pencapaian prestasi siwa. 
Guru dihimbau untuk 
memasukkan indikator 
berpikir kritis dalam 
penyusunan RPP sebagai 
salah satu cara mencapai 
visi dan misi sekolah 
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2 Bagaimana para 






Kalau di SD Percobaan 2 dan khususnya SD yang 
berstatus negeri itu belum ada staf kurikulum. Di 
sekolah kami memiliki Tim Pengembang Kurikulum 
yang terdiri dari saya sendiri selaku kepala sekolah dan 
beberapa guru. Namun untuk peyusunan silabus dan 
kelengkapan pembelajaran itu guru secara mandiri 
menyusunnya, meskipun nanti guru dalam jenjang 
kelas yang sama akan bekerja sama. Sedangkan Tim 
Pengembang Krikulum kami sebatas menyediakan 
dokumen kurikulum termasuk didalamnya ada 
workshop penususnan kurikulum dan semacam uji 
publik kurikulum yang didalmnya memang ada 
silabus. Menyediakan forum workshop kurikulum 
yang didalamnya ada silabus tetapi untuk penyusunan 
lebih lanjut diserahkan kepada  guru. Pengembangan 
penyusunan silabus tergantung dengan jenisnya, 
misalkan silabus siap saji seperti dalam kuriklum 2013 
guru hanya perlu mengembangkan sedikit dari naskah 
aslinya.  
Sekolah memiliki Tim 
Pengembang kurikulum yang 
bertugas mengakomodasi 
dokumen kurikulum dan 
merngadakan workshop 
kurikulum yang memuat 
pelatihan penyusunan silabus 
dan RPP.  Guru secara 
kolaboratif menyusun dan 
mengembangkan silabus sesuai 
dengan kurikulum yang 
digunakan.  
Kurikulum yang digunakan 
berasal dari kurikulum 
nasional yang berlaku dan 
disediakan oleh Tim 
Pengembang Kurikulum. 




3 Bagaimana cara 
guru membuat RPP 
keterampilan 
berpikir kritis? 
Pembuatan RPP sepenuhnya diserahkan kepada guru 
kelas. Para guru dengan jenjang kelas yang samaakan 
berkolaborasi menyusun RPP. Biasanya memang saya 
akan melakukan supervisi perencanaan pembelajaran, 
yang dalam hal ini RPP akan dimintakan persetujuan 
terlebih dahulu kepada kami dengan menandatangani 
RPP semingu sebelum pelaksanaan, namun ada 
Guru kelas secara kolaboratif 
menyusun RPP kemudian 
dikonsultasikan kepada kepala 
sekolah sebelum pembelajaran 
dilaksanakan atau diawal 
semester. Pengembangan 
indikator keterampilan berpikir 
kritis akan terlihat dalam RPP. 
Pembuatan RPP sepenuhnya 
diserahkan kepada guru 
kelas. Para guru dengan 
jenjang kelas yang 
samaakan berkolaborasi 





beberapa guru yang menyerahkan rpp setelah 
pembelajaran dilaksanakan. Biasanya indikaor berpikir 
kritis atau keterampilan lainnya yang dikembangkan 
akan tertera didalam RPP. 








Dalam proses pembelajaran peran wali murid 
memberikan masukkan melalui dewan wali murid 
misalkan ada guru yang tidak menggunakan media dan 
alat peraga meskipun ketersedian media dan alat 
peraga di sekolah kami sangat memadai. Kami akan 
segera menindaklanjuti pesoalan yang ditemukan. Ada 
pula penyempaian langsung kepada kepala sekolah 
yang dilakukan oleh pengurus paguyuban wali murid, 
misalkan pegusulan pengunan buku atau kegiatan yang 
menampung bakat dan minat siswa seperti acara 
TutupTahun SD Percobaan 2. Kemudian kami juga 
melakukan program parenting sebanyak empat kali 
dalam setahun, kami berharap orang tua dapat ikut 
serta dalam pembelajaran siswa dirumah sehingga 
pembelajaran dapat terus berlanjut. 
Orang tua atau wali murid ikut 
seta melakukan pengawasan 
dalam pembelajaran misalkan 
penggunaan media atau alat 
peraga. Orang tua juga berperan 
dalam penentuan atau pengajuan 
buku pelajaran yang akan 
membantu siswa dalam 
belajar.Orang tua 
menyampaiakn masukkan dan 
saran melalui dewan sekolah. 
Sekolah melakukan kegiatan 
parenting agar dapat 
membangun keterlibatan orang 
tua dalam pembelajaran 
dirumah.  
Kepala sekolah dan orang 
tua ikut serta dalam 
pengawasan penggunaan 
dan pemanfaatan media 
pembelajaran yang telah 
disediakan. Orang tua juga 
berperan dalam penentuan 
atau pengajuan buku 
pelajaran yang akan 
membantu siswa dalam 
belajar. Melalui kegiatan 
parenting orang tua 








berpikir kritis oleh 
Memang kami akui belum semua guru dalam 
pembelajaran secara sadar mengakomodasi 
keterampilan berpikir kritis, meskipun dalam buku 
pembelajaran dan soal evaluasi sudah terdapat 
beberapa indikator berpikir kritis.  Ketika guru sudah 
senior itu cenderung ceramah, penugasan dan diskusi. 
Belum banyak guru yang secara 
sadar mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis 
meskipun soal evaluasi sudah 
terdapat beberapa indikator 
berpikir kritis. Guru yang 
Guru yang mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis 
akan lebih bervariatif dalam 
penggunaan metode 
pembelajaran. Selain 
metode ceramah, penugasan 
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guru? Sedangkan untuk guru yang masih semangat 
memunculkan keterampilan berpikir kritis akan lebih 
bervariatif. Guru menggunakan metode percobaan, 
permainan, bermain peran, dan problem solving. 
mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis akan lebih 
bervariatif dalam penggunaan 
metode pembelajaran. Tidak 
sebatas ceramah, penugasan dan 
diskusi.  
dan diskusi. Guru 
menggunakan metode 
percobaan, permainan, 






berpikir kritis oleh 
guru saat 
mengajar? 
Media pembelajaran yang disediakan oleh sekolah 
sudah cukup memadai. Disamping media kit 
pembelajaran kami menyediakan LCD, speaker dan 
mic untuk setiap kelasnya. Terdapat laboratorium 
pembelajaran IPA yang dapat digunakan. Hal tersebut 
berbanding lurus dengan pengunaan media, sehingga 
variasi penggunaan media tergantung dengan vairasi 
pengunan metode pembelajaran yang digunakan oleh 
guru. 
Sekolah menyediakan perangkat 
KIT pembelajaran dan 
laboratorium IPA sebgai media 
pembelajaran. Setiap kelas 
dilengkapi dengan LCD, 
speaker, dan mic. Guru yang 
mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis akan lebih 
bervariasai dalam penggunaan 
media pembelajaran. 
Guru menggunakan variasi 
media pembelajaran yang 
disediakan sekolah maupun 
lingkungan. Variasi 
pembelajaran tersebut 
berupa LCD, speaker, mic, 
KIT pembelajaran, 
laboratorium IPA dan media 







Interaksi siswa selama pembelajaran saya lihat siswa 
dapat semakin merasa senang dalm pembelajaran. 
Guru dapat mengikutsertakan siswa dalam 
pembelajaran, sehingga siswa dapat secara percaya diri 
membawa diri dan menyampaikan pertanyan atau 
gagasan yang dimiliki baik kepada guru maupun 
sesama siswa. Namun terkadang antusiasm siswa 
sangat tinggi sehingga guru perlu pengelolaan kelas 
yang baik agar pembelajaran tetap kondusif. 
Siswa terlihat senang selama 
proses pembelajaran. Interaksi 
guru dan siswa yang terjalin 
dapat menstimulus keberanian 
siswa menyampaikan 
pendapatnya atau mengajukan 
pertanyaan. Guru perlu 
pengelolaan kelas yang baik agar 
pembelajaran tetap kondusif. 
Guru dapat mengelola kelas 
dengan menjalin interaksi 
antara guru dan siswa yang 
mendukung keberanian 
siswa i membawa diri dan 
menyampaikan pertanyan 
atau gagasan yang dimiliki 
dengan percaya diri kepada 
guru maupun sesama siswa 










sepenuhnya pada guru selagi kebijakn yang diambil 
dapat mengakomodasi  kebutuhan belajar semua siswa. 
Misalkan pengaturan tempat duduk penting dilakukan 
agar semua siswa dapat memiliki kesempatan yang 
sama menikmati ruang kelas dan dapat berinteraksi 
satu dengan lainnya. 
kami serahkan sepenuhnya pada 
guru selagi kebijakan yang 
diambil dapat mengakomodasi  
kebutuhan belajar semua siswa 
dan meningkatkan interaksi 
antarsiswa selama proses 
pembelajaran. 
kelas diserahkan 
sepenuhnya pada guru. 
Ruang kelas diatur agar 
dapat mengakomodasi  
kebutuhan belajar siswa dan 
dapat berinteraksi dengan 
satu sama lain adalah yang 






berpikir kritis di 
SD Percobaan 2? 
Terkait dengan evaluasi pembelajaran guru kami 
cukup bagus dibanding sekolah lain, dokumen 
penilaian kami begiu lengkap dari grafik hingga 
diagram penilaian. Perlu menjadi cataan bahwa dalam 
penilaian itu ada sebagian guru yang belum bervariasi, 
berkaitan dengan pembelajaran berpikir kritis yang 
diakomodasi guru maka teknik penilaiannya akan lebih 
bervariatif. Padahal kami sudah menyampaiakan 
beragam teknik dan bentuk penialin, namun bagi 
mereka yang belum mengakomodasi pembelajaran 
keterampilan berpikir kritis maka evaluasi 
pembelajaran hanya disesuaikan dengan apa yang 
diajarkan. Kami juga mengadakan briefing setiap 
minggunya. 
Dokumen penilaian disajikan 
secara lengkap dari grafik 
hingga diagram penilaian. Perlu 
menjadi cataan bahwa dalam 
penilaian itu ada sebagian guru 
yang belum bervariasi. Guru 
yang mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis akan 
membuat evaluasi pembelajaran 
yang sesuai dengan indikator 
keterampilan berpikir kritis yang 
diajarkan. 
Guru yang mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis 
akan membuat evaluasi 
pembelajaran yang sesuai 
dengan indikator 







HASIL WAWANCARA KEPADA GURU KELAS TENTANG PEMBELAJARAN BERPIKIR KRITIS 
Waktu : 16 Mei 2017 
Lokasi : Ruang Aula SD Negeri Percobaan 2 
Narasumber : AA (Guru Kelas IIIA) 
No Pertanyaan Jawaban Reduksi Simpulan 




RPP merupakan hal yang vital dalam 
pembelajaran karena dapat menjadi panduan 
dalam pelaksanaan sehingga pembelajaran dapat 
berlangsung sesuai dengan kompetensi yang 
akan dicapai. Meskipun dalam prakteknya kami 
mungkin kekurangan atau kelebihan dalam 
alokasi waktu namun dengan RPP hal tersebut 
dapat lebih tertata. 
RPP merupakan hal penting bagi 
guru dalam pembelajaran. Guru 
dapat berpedoman pada RPP 
dalam pelaksanaan pembelajaran 
agar pencapaian tujuan belajar 
dapat terukur dan tepat waktu. 
Guru menyadari pentingnya 
sebuah RPP dalam pembelajaran 
dan menggunakannya sebaai 
tolak ukur keberhasilan suatu 
pembelajaran dan sebagai 
pedoman dalam mencapai 
kompetensi yang akan diajarkan. 
RPP juga membantu guru 
mengatur keefektifan waktu 
2 Bagaimana para 









Kami tidak memiliki staf kurikulum yang 
bertugas mengembangkan kurikulum hingga 
menyusun silabus. Kami mendapatkan buku 
kurikulum yang dapat kami gunkan dari sekolah 
untuk menyusun silabus dan pemetaan 
kompetensi dasar. Kami bekerjasama dengan 
guru lain dalam mengembangkan kompetensi 
dasar dan silabus pembelajaran. 
Pemetaan kompetensi dasar dan 
silabus pembelajaran disusun 
yang berdasar pada buku, 
kemudian kami mengembangkan 
lagi bersama dengan guru lainya. 
Sekolah belum memiliki staf 
Kurikulum. 
Guru tidak menyusun pemetaan 
kompetensi dasar dan hanya 
melihat pada buku. Guru secara 
kolaboratif mengembangkan 
silabus yang ada dalam buku 
silabus. 
3 Bagaimana cara 
guru membuat RPP 
Kami memasukan indikator keterampilan 
berpikir kritis yang diintegrasikan dalam langkah 
Indikator keterampilan berpikir 
kritis dicantumkan dalam RPP 
Pembelajaran keterampilan 







pembelajaran dan pemilihan metode 
pembelajaran. Kami membuat RPP dengan 
berkolaborasi bersama guru dalam satu tingkat 
kelas. RPP dibuat pada awal semester baru. 
yang terintegrasi dalam langkah 
pembelajaran dan pemilhan 
metode pembelajaran. Guru 
membuat RPP secara kolaboratif 
bersama dengan guru lainnya 
pada awal semester baru. 
RPP yang memuat indkator 
keerampilan berpikir kritis. 
Indikator berpikir kritis tersebut 
tedapat dalam langkah 
pembelajaran. 






Penyampaian tujuan pembelajaran disetiap awal 
pembelajaran. Kami mencoba membangun 
ketertarikan siswa dalam pembelajaran segalius 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Biasanya 
kami menyampaikan tujuan pembelajaran 
dengan kegiatan awal yang berupa apersepsi 
materi ajar. Kami melakukan keiatan tanya 
jawab, menyanyi, becerita, bermain dan lainnya 
dalam kegiatan awal. 
Tujuan pembelajaran disampaikan 
diawal pembelajaran dengan 
terintegarasi pada kegiatan 
apersepsi seperti permainan, tanya 
jawab, becerita dan diskusi. 
Guru membangun pemahaman 




diawal pembelajaran dengan 
terintegarasi pada kegiatan 
apersepsi seperti permainan, 
tanya jawab, becerita dan 
diskusi. 
5 Bagaimana guru 
megelola dan 
mengkai materi 
agar sesuai dengan 
realitas di 
kehidupan? 
Kami memilih topik pembelajaran yang dekat 
dengan kehidupan siswa. Kami juga 
menggunkan lebih dari sumber ajar agar siswa 
dapat lebih paham. Selain itu kami mengkaitkan 
suatu materi dengan disiplin ilmu lain agar 
pemahaman siswa dapat menyeluruh.  
Guru mengunkan sumber materi 
ajar yang dekat dengan kehidupan 
siswa dan mengkaitkan suatu 
materi ajar dengan disiplin ilmu 
lainnya. 
Guru mengembangkan 
keteramapilan berpikir krtis 
dengan menggunkan materi 
yang kontekstual dengan 
kehidupan siswa dan 
mengkaitkan suatu materi 
dengan disiplin ilmu lainnya. 
6 Bagaimana guru 
memilih sumber 
materi 
Kami memasukan indikator keterampilan 
berpikir kritis yang diintegrasikan dalam langkah 
pembelajaran dan pemilihan metode 
Indikator keterampilan berpikir 
kritis dicantumkan dalam RPP 
yang terintegrasi dalam langkah 
Pembelajaran keterampilan 
berpikir kritis terencana dalam 
RPP yang memuat indkator 
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pembelajaran? pembelajaran. Kami membuat RPP dengan 
berkolaborasi bersama guru dalam satu tingkat 
kelas. RPP dibuat pada awal semester baru. 
pembelajaran dan pemilhan 
metode pembelajaran. Guru 
membuat RPP secara kolaboratif 
bersama dengan guru lainnya 
pada awal semester baru. 
keerampilan berpikir kritis. 
Indikator berpikir kritis tersebut 
tedapat dalam langkah 
pembelajaran. 
7 Bagaimana peran 





Kebanyakan orang tua dari siswa kami sangat 
suportif terhadap pendidikan anaknya. Hanya 
satu atau dua siswa saja yang mungkin krang 
baik dalam menyalurkan partisipasinya. Hal 
tersebut terjadi karena komunikasi yang kurang 
lancar, seperti saat kegiatan pekerjaan rumah 
dengan orang tua. 
Partisipasi orang tua siswa dalam 
mendukung kegiatan 
pembelajaran berjalan dengan 
baik.  
Guru melibatkan orang tua 
sebagai sumber belajar siswa 
dirumah dan sebagian besar  
orang tua dapat berpartisipasi 
aktif mendukung kegiatan 
pembelajaran. 
8 Bagaiamana peran 







Kami menggunakan metode yang dapat 
mendorong keaktifan siswa dalam 
mengungkapkan pendapat maupun 
menuliskannya, sehingga kemampuan berpikir 
mandiri akan tetap terwadahi baik unruk karakter 
siswa pendiam maupun yang sudah berani 
mengungkapkan gagasan, ide, atau pendapatnya 
secara langsung. Seperti pertanyaan open ended, 
diskusi, penugasan, project work, bermain peran, 
game, dan masih banyak lagi. 
Guru menggunkan menggunkan 
metode pembelajaran yang 
mendukung keterampilan berpikir 
kritis siswa. Seperti pertanyaan 
open ended, diskusi, penugasan, 
project work, bermain peran, 
game, dan masih banyak lagi. 
Guru mengembangkan dan 
menggabungkan metode dalam 
pembelajaran keterampilan 
berpikir kritis. Seperti 
pertanyaan open ended, diskusi, 
penugasan, project work, 






Kami akan memaksimalkan penggunaan media 
yang sekonkret mungkin dengan keadaan nyata 
agar siswa mampu memahami konsep 
pembelajaran. Kami mengunakan dan 
Guru menyesuaikan media yang 
dapat mengekfektifkan 
pembelajaran dan sebisa mungkin 
dapat mengkonkretkan teori dan 
Guru menggunakan media 
dalam pembelajaran guna 
mengefektifkan media dalam 
membantu siswa memahami 
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berpikir kritis oleh 
guru saat 
mengajar? 
memanfaatkan media yang ada dengan 
bervariatif. Variasi media tersebut berupa video, 
slide show, gambar, Kit percobaan, dan media 
dari lingkungan sekolah. 
siswa familiar dengan media 
tersebut 
konsep abstrak. Variasi media 
tersebut berupa video, slide 
show, gambar, Kit percobaan, 








Siswa mengungkapkan pendapatnya dengan 
mengangkat tangan terlebih dulu. Siswa tetap 
mengerjakan tugas sulit yang diberikan dan 
mencoba memahami pendapat yang berbeda dari 
teman lainnya. Siswa belajar dari teman lain 
yang lebih paham. Kami   mengikutsertakan 
siswa dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat 
secara percaya diri membawa diri dan 
menyampaikan pertanyan atau gagasan yang 
dimiliki. Kami mencoba memfasilitasi siswa 
agar nyaman dan mencegah agar tidak ada sekat 
antarsiswa. Siswa merasa tertantang untuk 
mencari dan 
memecahkan masalah. Siswa tetap 
mempertahankan tugas sulit yang diberikan 
Sebagian besar siswa memiliki kepercayaan diri 
dalam menyampaikan apa yang dipercaya 
beserta alasannya. Siswa sudah menyadari 
adanya perbedaan pendapat dalam diskusi 
Siswa dapat bekerjasama dan 
menghargai perbedaan maupun 
keaneragaman karakteristik yang 
ada dalam lingkungan sekolah. 
Siswa dapat mempertahankan 
tugas yang sulit dan 
mengutamakan kepentingan 
belajar. 
Karakteristik sikap berpikir 
kritis tampak dalam interaksi 
siswa dalam pembelajaran. Hal 
tersebut berupa kemampuan 
siswa bekerjasama dan 
menghargai perbedaan maupun 
keaneragaman karakteristik yang 
ada dalam lingkungan sekolah. 
Siswa dapat mempertahankan 





duduk siswa dalam 
pembelajaran 
Kami menghias kelas dengan hasil karya siswa 
dan beberapa poster yang mengdorong motivasi 
siswa dalam pembelajaran. Tata letak kami 
susun dengan benuk klasikal atau huruf “U” agar 
Guru mengatur ruang kelas 
dengan membuat kesepakatan 
dengan siswa dan tetap 
mempertimbangkan kebutuhan 
Lingukangan kelas siswa 
mengatur tempat duduk yang 
dapat memberi siswa 





siswa dapat berinterkasi dengan sesama dan 
kami dapt menjangkau seluruh siswa dngan 
maksimal. Kami mengelompokan siswa dalam 
tempat duduknya dan mengganti posisinya tiap 
mingu. 
siswa. Setting tempat duduk 
diubah selama dua kali dalam 
semester. 
 
dengan guru dan semua dapat 
melihat dan berinteraksi dengan 
satu sama lain adalah yang dapat 






berpikir kritis di 
SD Percobaan 2? 
Kami menggunkan evaluasi yang berupa lembar 
portofolio diakhir pekan. Kami menyusun soal 
dengan tingkat kemampuan kognisi yang sesuai 
dalam level taksonomi Bloom. Untuk penilaian 
sikap kritis kami belum mebuat rubrik secara 
khusus. Kami mengintegrasikannya dalam sikap 
lain seperti toleransi, keberanian menyampaikan 
pendapat, rasa ingin tahu, dan menghormati. 
Guru menggunakan evaluasi 
pembelajaran yang berupa 
portofolio dengan soal yang 
berlevel kognisi sesuai dengan 
level berpikir tingkat tinggi dalam 
Taksonomi Bloom. 
Guru mengintegrasikan penilaian 
sikap kritis dalam rubrik sikap 
lain seperti toleransi, keberanian 
menyampaikan pendapat, rasa 
ingin tahu, dan menghormati. 
Guru membuat evaluasi 
pembelajaran berpedoman pada 
ranah kognisi tinggi dari 
taksonomi Bloom dalam 
pengembangan keterampilan 
berpikir kritis. Evaluasi dalam 
ranah afektif belum spesifik 
sehingga diintegrasikan dalam 
nilai sikap toleransi, rasa ingin 
tahu, kerjasama, kesopanan dan 
keberanian. 
 
HASIL WAWANCARA KEPADA GURU KELAS TENTANG PEMBELAJARAN BERPIKIR KRITIS 
Waktu : 17 Mei 2017 
Lokasi : Ruang Kelas VIA 
Narasumber : WS (Guru Kelas VIA) 
No Pertanyaan Jawaban Reduksi Simpulan 




Rencana pembelajaran penting sklai dalam suatu 
pembelajaran karena akan menjadi tolak ukur 
suatu pembelajaran berhasil dilaksanakan atau 
tidak.  
Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) merupakan 
hal penting dalam pembelajaran 
karena RPP dapat menjadi tolak 
Guru menyadari pentingnya 
sebuah RPP dalam pembelajaran 
dan menggunakannya sebaai 
tolak ukur keberhasilan suatu 
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ukur keberhasilan kegiatan 
pembelajaran. 
pembelajaran. 
2 Bagaimana para 









Kalau untuk silabus itu kita bekerja dengan tim 
KKG dengan berpedoman pada buku yang 
kemudian dikembangkan sedikit oleh guru kami 
dengan berkolaborasi. Jadi kami belum memiliki 
staf kurikulum tersendiri dalam penyusunan 
silabus ataupun pemetaan kompetensi dasar dalam 
kurikulum. 
Silabus pembelajaran disusun 
dengan Tim KKG yang berdasar 
pad buku, kemudian kami 
mengembangkan lagi bersama 
dengan guru lainya. 
Sekolah belum memiliki staf 
Kurikulum. 
Guru secara kolaboratif 
mengembangkan silabus yang 
ada dalam buku silabus. 






Kami memasukan indikator keterampilan berpikir 
kritis yang diintegrasikan dalam langkah 
pembelajaran dan pemilihan metode 
pembelajaran. Kami membuat RPP dengan 
berkolaborasi bersama guru dalam satu tingkat 
kelas. RPP dibuat pada awal semester baru. 
Indikator keterampilan berpikir 
kritis dicantumkan dalam RPP 
yang terintegrasi dalam langkah 
pembelajaran dan pemilhan 
metode pembelajaran. Guru 
membuat RPP secara kolaboratif 
bersama dengan guru lainnya 
pada awal semester baru. 
Pembelajaran keterampilan 
berpikir kritis terencana dalam 
RPP yang memuat indkator 
keerampilan berpikir kritis. 
Indikator berpikir kritis tersebut 
tedapat dalam langkah 
pembelajaran. 






Penyampaian tujuan pembelajaran disetiap awal 
pembelajaran. Kami mencoba membangun 
ketertarikan siswa dalam pembelajaran segalius 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Biasanya 
kami menyampaikan tujuan pembelajaran dengan 
kegiatan awal yang berupa apersepsi materi ajar. 
Tujuan pembelajaran disampaikan 
diawal pembelajaran dengan 
terintegarasi pada kegiatan 
apersepsi seperti permainan, tanya 
jawab, becerita dan diskusi. 
Guru membangun pemahaman 




diawal pembelajaran dengan 
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akan dimulai? Kami melakukan keiatan tanya jawab, menyanyi, 
becerita, bermain dan lainnya dalam kegiatan 
awal. 
terintegarasi pada kegiatan 
apersepsi seperti permainan, 
tanya jawab, becerita dan 
diskusi. 




dengan realitas di 
kehidupan? 
Caranya tergantung dengan kreativitas gurunya, 
mungkin kami akan memilih materi yang akan 
membuat siswa tetarik sehingga dapat terlibat 
dengan aktif. Sehingga kalau siswa aktif nanti 
mereka dapat menangkap materi ajar dengan 
mudah. 
Guru memilih materi yang 
mendukung siswa untuk dapat 
ikut aktif dalam pembelajaran. 
Sehingga siswa dapat lebih mudah 
menangkap materi ajar. 
Guru mengutamakan 
kemampuan berpikir madiri 
siswa dengan emilih materi yang 
melibatkan keaktifan siswa 
sehingga siswa dapat lleih 
mudah menghubungkan materi 
dengan realitas yang ada. 




Kalau sumber kami memakai buku dari 
pemerintah yang sudah disediakan kalau buku 
pendamping kami gunakan LKS dan buku dari 
penerbit. Kami menentukan buku pendukung 
dengan pedoman pada buku utama dari 
pemerintah. Selain dari buku kami bebaskan dari 
luar yang berasl dari artikeldan mungkin dari 
video. Kami juga mengadakan studi keluar kelas 
dan kamimenugaskan wawancara dengan tokoh 
disana. 
Kam mengunakan buku utama 
dari pemerintah dan mengunakan 
buku pendukung yang disesuaikan 
isinya dengan buku utama. Guru 
menggunakan sumber materi ajar 
lain seperti artikel, video, dan 
lingkungan yang ada disekitar 
siswa. 
Variasi sumber materi ajar yang 
digunakan guru berupa buku, 
artikel, video, dan lingkungan 
alam yang ada disekitar siswa. 
7 Bagaimana peran 




Orang tua berbeda-beda dalam berpartisipasi 
dalam mendukung kegiatan pemelajaran. 
Kebanyakan orang tua dari siswa kami sangat 
suportif terhadap pendidikan anaknya. Hanya 
mungkin satu atu dua siswa saja yang mungkin 
Partisipasi orang tua siswa dalam 
mendukung kegiatan 
pembelajaran berjalan dengan 
baik.  
Guru melibatkan orang tua 
sebagai sumber belajar siswa 
dirumah dan sebagian besar  
orang tua dapat berpartisipasi 
aktif mendukung kegiatan 
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berpikir kritis? krang baik dalam menyalurkan partisipasinya. Hal 
tersebut terjadi karena komunikasi yang kurang 
lancar, seperti saat kegiatan pekerjaan rumah 
dengan orang tua. 
pembelajaran. 
8 Bagaiamana 








Kami menggunakan metode pembelajaran yang 
mengutamakan keaktifan siswa. Karena saya 
memegang kelas dengan kurikulum 2013 maka 
pembelajaran tentu harus berpusat pada siswa. 
Saya menggunakan berbagai metode dan strategi 
seperti problem solving, eksperimen, example-non 
example. Saya juga masih mengutamakan 
kegiatan diskusi kelompok kecil yang disampingi 
dengan ceramah, tanya-jawab, dan penugasan. 
Saya juga pernah menggunakan metode bermain 
peran dalam pembelajaran kolaboratif.  
Guru menggunakan variasi 
metode pembelajaran yang 
mengutamakan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran. Variasi 
metode tersebut berupa problem 
solving, eksperimen, example-non 
example, bermain peran, ceramah, 
diskusi, tanya jawab dan 
penugasan.  
Guru mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis 
siswa dengan menggunkan 
metode pembelajaran yang 
mendukung pencapaian 
indikator keterampilan berpikir 
kritis yaitu siswa dapat aktif 
berpikir mandiri. Variasi metode 
tersebut berupa problem solving, 
eksperimen, example-non 
example, bermain peran, 








oleh guru saat 
mengajar? 
Media pembelajaran yang kami gunakan 
tergantung dari materi ajar yang disampaiakan. 
Kami akan memaksimalkan penggunaan media 
yang sekonkret mungkin dengan keadaan nyata 
agar siswa mampu memahami konsep 
pembelajaran. Kami menggunkan media visual, 
audio visual, baik yang berbasis IT maupun yang 
dari lingkungan alam langsung. 
Guru menggunkan media 
pembelajaran yang sesuai dengan 
materi ajar yang disampaikan. 
Variasi media pembelajaran yang 
digunkan guru berupa media 
visual, audio visual, baik yang 
berbasis IT maupun yang dari 
lingkungan alam langsung. 
Guru menggunkan media 
pembelajaran yang sesuai 
dengan materi ajar yang 
disampaikan. Guru 
menggunakan variasi media 
pembelajaran yang disediakan 
sekolah maupun lingkungan. 
Variasi media pembelajaran 
yang digunkan guru berupa 
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media visual, audio visual, baik 
yang berbasis IT maupun yang 







Siswa dapat bekerjasama dalam pembelajaran 
yang melibatkan diskusi kelompok. Kami 
mencoba menghilangkan kesenjangan atau jarak 
yang biasanya terbentuk dalam lingkungan siswa 
agar tidak terjadi bullying di kelas. Siswa dapat 
menghargai adanya perbedaan dan keaneragaman 
karakteristik yang ada dalam lingkungan sekolah. 
Siswa memiliki kesadaran tinggi dalam belajar 
dan pentingnya menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
Siswa dapat bekerjasama dan 
menghargai perbedaan maupun 
keaneragaman karakteristik yang 
ada dalam lingkungan sekolah. 
Siswa dapat mempertahankan 
tugas yang sulit dan 
mengutamakan kepentingan 
belajar. 
Karakteristik sikap berpikir 
kritis tampak dalam interaksi 
siswa dalam pembelajaran. Hal 
tersebut berupa kemampuan 
siswa bekerjasama dan 
menghargai perbedaan maupun 
keaneragaman karakteristik yang 
ada dalam lingkungan sekolah. 
Siswa dapat mempertahankan 










Pengaturan tempat duduk kami bentuk klasikal 
mengingat ruang kelas cukup sempit. Semester 
lalu kami menyusunnya dengan bentuk tata kursi 
”U” yang dapat membuat siswa mudah untuk 
saling berinteraksi satu sama lainnya. Kami 
mendekor kelas dengan poster yang berisi nasehat 
dan motivasi dalam belajar. Kami membuat agar 
siswa duduk berkelompok sehingga dapat 
memudahkan dalam berdiskusi. 
Guru menata tempat duduk 
dengan setting klasikal maupun 
“U” yang mampu membuat siswa 
dan guru dapat berbagi ruang 
dalam berinteraksi. 
Visualisasi masih terbatas pada 
poster yang menunjukkan 
motivasi dan nasihat dalam 
belajar. 
Lingukangan kelas siswa 
mengatur tempat duduk yang 
dapat memberi siswa 
kesempatan berbagi “panggung” 
dengan guru dan semua dapat 
melihat dan berinteraksi dengan 
satu sama lain adalah yang dapat 




Kami menggunkan evaluasi yang berupa lembar 
portofolio diakhir pekan. Kami menyusun soal 
Guru menggunakan evaluasi 
pembelajaran yang berupa 
Guru membuat evaluasi 





berpikir kritis di 
SD Percobaan 2? 
dengan tingkat kemampuan kognisi yang sesuai 
dalam level taksonomi Bloom. Untuk penilaain 
sikap kritis sudah tersedia dalam buku guru 
meskkipun belum spesifik, kami 
mengintegrasikannya dalam sikap lain seperti 
toleransi, keberanian menyampaikan pendapat, 
rasa ingin tahu, dan menghormati. 
portofolio dengan soal yang 
berlevel kognisi sesuai dengan 
level berpikir tingkat tinggi dalam 
Taksonomi Bloom. 
Guru mengintegrasikan penilaian 
sikap kritis dalam rubrik sikap 
lain seperti toleransi, keberanian 
menyampaikan pendapat, rasa 
ingin tahu, dan menghormati. 
ranah kognisi tinggi dari 
taksonomi Bloom dalam 
pengembangan keterampilan 
berpikir kritis. Evaluasi dalam 
ranah afektif belum spesifik 
sehingga diintegrasikan dalam 
nilai sikap toleransi, rasa ingin 





Lampiran 2. Pedoman Observasi 
HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN DAN EVALUASI PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 
Lokasi  : Ruang kelas IIIA dan IVA 
Tanggal : 10,12,17,18,20,21,22 April 2017 dan 2-4 Mei 2017 (Obserasi 1-10) 




























a. Tujuan pembelajaran 
keterampilan berpikir 
kritis 
Menjelaskan tujuan pembelajaran keterampilan berpikir kritis yang 
disampaikan secara tersirat oleh guru. 
Guru  menstimulus daya analisis siswa dengan mengajukan pertanyaan open-
ended dalam memulai pembelajaran. 
b. Materi pembelajaran 
keterampilan berpikir 
kritis 
Guru menyampaikan materi secara urut sesuai kompetensi dasar dan materi 
disampaikan secara komprehensif. 
Guru mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari – hari. 
Guru mengkaitkan materi dengan disiplin ilmu lain. 
Guru mengkomparasi dan mengkontraskan teori dengan kehidupan nyata. 




Metode yang digunakan merujuk pada siswa aktif berpikir mandiri seperi 
diskusi, percobaan, penugasan, tanya jawab, dan ceramah. 
Guru membimbing siswa memahami materi ajar dengan mengartikan makna 
kata. 
Guru melatih siswa menghargai pendapat orang lain. 
Guru W melatih siswa menjelaskan dan menganalisis masalah, kesimpulan, 
atau ide. 
d. Media pembelajaran 
keterampilan berpikir 




kritis Variasi media yang dignakan guru berupa video, gambar, LCD, speaker, KIT 
mata pelajaran, dan media lingkungan. 




Siswa memiliki keberanian menyatakan pendapatnya secara percaya diri. 
Siswa mampu menyadari adanya perbedaan pendapat dan menentukan sikap 
menghargai yang seharusnya. 
Siswa dapat bekerjasama demi kepentingan belajar dalam kelompok. 
Siswa dapat mempertahankan tugas sulit yang diberikan oleh guru. 
Siswa antusias dalam menemukan dan menyelesaikan masalah dalam 
pembelajaran. 
f. Lingkungan tempat 




Setting tempat duduk tempat duduk diatur sehingga siswa dapat berbagi ruang 
dengan Guru dan semua dapat melihat dan berinteraksi dengan satu sama lain. 
Visualisasi kelas didekorasi dengan poster yang berisi nasehat dan motivasi 
belajar dan hasil karya siswa. 
3. Evaluasi 
pembelajaran 
a. Instrumen evaluasi Instrumen evaluasi berupa soal uraian yang menilai kemampuan kognitif siswa 




Observasi : 1 
Hari, tanggal  : Senin, 10 April 2017 
Waktu  : 08.45 – 11.55 
Lokasi  : Ruang Kelas IV A SD Negeri Percobaan 2 
Kegiatan  : Pembelajaran keterampilan berpikir kritis di kelas IV A 
Deskripsi hasil observasi: 
Guru W memasuki kelas IVA untuk pembelajaran tematik pada pukul 
08.45. Sebagian besar siswa telah siap di tempat duduk masing-masing dengan 
buku yang akan digunakan. Setting pembelajaran ini dilakukan di dalam ruang 
kelas dengan tempat duduk klasikal menghadap pada papan tulis dan Guru W, hal 
yang unik adalah meskipun klasikal namun tempat duduk ditata secara kelompok 
yang terdiri dari 4 sampai 5 orang siswa agar dapat memudahkan siswa untuk 
berinteraksi. Guru W memulai pelajaran dengan menyapa siswa dan menstimulus 
ide, gagasan, dan motivasi siswa dengan pertanyaan yang ada di buku siswa. Guru 
W mulai menyampaiakan tujuan dari pembelajaran secara tersirat dengan 
menceritakan daerah tempat tinggal Guru W yaitu kota Sleman dan menstimulus 
daya analisis siswa dengan mengajukan pertanyaan: Apa keunikan daerah tempat 
tinggalmu? Antusias siswa untuk merespon pertanyaan Guru W sangat baik 
terlihat dari sebagian banyak siswa secara percaya diri megangkat tangan untuk 
mendapat kesempatan mengungkapkan pendapatnya.  
Pembelajaran berlanjut dengan siswa mengamati beberapa gambar keunikan 
Dearah Istimewa Yogyakarta. Guru W menstimulus daya analisis siswa dengan 
mengajukan pertanyaan: Apa saja keunikan Daerah Istimewa Yogyakarta yang 
tampak pada gambar. Siswa mulai menjelaskan hasil pengamatan mereka dalam 
lembar kerja yang sudah ditentukan. Guru W menjelaskan kepada siswa bahwa 
keunikan suatu daerah berbeda-beda. Keunikan tersebut dapat berupa alam dan 
budaya suatu daerah. Siswa diperlihatkan salah satu keunikan yang ada di Daerah 
Istimewa Yogyakarta, yaitu Candi Prambanan. Siswa membaca teks cerita  rakyat 
berjudul ”Roro Jonggrang” pada buku siswa. Teks cerita dibaca secara bergantian 
dan bersambung oleh seluruh siswa. Guru W dapat mengajak siswa untuk 
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bertanya jawab mengenai cerita fiksi yang telah dipelajari sebelumnya. Guru W 
meminta siswa untuk mengungkapkan pendapatnya secara percaya diri. Siswa 
menjawab pertanyaan yang ada di buku siswa mengenai cerita fiksi. Selama 
proses kegiatan berlangsung, Guru W berkeliling memandu siswa yang 
mengalami kesulitan. 
Guru W membuat jembatan untuk mengantarkan pembelajaran dari materi 
cerita fiksi ke materi gaya dengan mengatakan, “Candi Prambanan adalah warisan 
budaya yang patut dilestarikan. Salah satu caranya dengan menjaga kebersihan 
kawasan candi. Kebersihan dijaga dengan mempekerjakan petugas kebersihan. 
Petugas kebersihan membersihkan kawasan candi dengan peralatan salah satunya 
berupa gerobak sampah.” Guru W memberi stimulus kepada siswa agar cermat 
dan kritis dalam megamati gambar melalui pertanyaan: Apakah yang dilakukan 
petugas kebersihan pada gambar? Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan 
yang ada pada buku siswa. Pertanyaan dalam buku siswa merujuk pada materi 
pengertian gaya yang disesuaikan dengan kegiatan dalam gambar yang diamati. 
Selama proses kegiatan berlangsung, Guru W berkeliling memandu siswa yang 
mengalami kesulitan. Guru W memberi kesempatan kepada beberapa siswa untuk 
mengemukakan jawabannya di depan kelas. Guru W mengajak siswa untuk 
menyimpulkan pengertian gaya berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan. 
Pelajaran berlanjut dengan permainan bola secara berpasangan. Siswa 
diminta menendang bola yang semula diam ke arah pasangannya kemudian 
pasangannya menghentikan bola yang sedang mengarah kepadanya. Percobaan 
tersebut dilakukan dengan variasi petunjuk, misalkan jika arah bola dibelokkan 
dan kecepatan bola diubah semula lambat menjadi lebih cepat. Setelah selesai 
melakukan langkah percobaan, siswa menjawab pertanyaan pada buku siswa. 
Metode percobaan yang digunakan dapat merujuk pada siswa aktif berpikir 
mandiri. Jawaban pertanyaan sesuai dengan hasil percobaan yang dilakukan 
siswa. Guru W meminta siswa untuk mengungkapkan pendapatnya secara percaya 
diri. Siswa menuliskan lima contoh peristiwa yang menunjukkan gerakan benda 
akibat gaya pada buku siswa. Kegiatan ditutup dengan Guru W meminta siswa 
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secara mandiri untuk mengemukakan pendapatnya berdasarkan pemahaman yang 
sudah didapatkannya selama kegiatan pembelajaran berlangsung.  
 
Reduksi hasil observasi ke-1: 
1. Siswa secara mandiri sudah menyiapkan buku pelajaran yang akan 
digunakan. 
2. Setting tempat duduk tempat duduk diatur sehingga siswa dapat berbagi 
“panggung” dengan Guru W dan semua dapat melihat dan berinteraksi 
dengan satu sama lain. 
3. Guru W mengajukan pertanyaan open-ended kepada siswa yang 
memungkinkan siswa menganalisis pilihan jawaban lebih dari satu: Apa 
keunikan daerah tempat tinggalmu? 
4. Sebagian banyak siswa antusias terhadap diskusi materi pelajaran siswa. 
5. Tujuan dari pembelajaran disampaikan secara tersirat oleh Guru W guna 
menstimulus rasa ingin tahu siswa terhadap topik bahasan: Apa keunikan 
daerah tempat tinggalmu? 
6. Guru W menyampaikan materi secara urut menurut kompetensi dasar yang 
akan dicapai dan materi disampaikan secara jelas serta menyeluruh kepada 
siswa. 
7. Guru W mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari – hari yang 
menstimulus kemampuan siswa mempertimbangkan hal yang benar atau 
salah dalam lingkungan siswa mengarahkan siswa dapat mengkomparasikan 
dan mengkontraskan pengetahuan yang dimiliki. Apakah yang dilakukan 
petugas kebersihan pada gambar? 
8. Guru W mengkaitkan materi dengan disiplin ilmu lain mendorong siswa 
mengeksplorasi lingkungan yang luas dan mengarahkan siswa dapat 
mengkomparasikan dan mengkontraskan pengetahuan yang dimiliki. Guru 
menghubungkan materi keunikan daerah tempat tinggal dengan gaya yang 
dilakukan petugas kebersihan di daerah tersebut. 
9. Metode yang digunakan merujuk pada siswa aktif berpikir mandiri yang 
menstimulus siswa untuk mendapat ruang dan kebebasan di lingkungan agar 
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dapat berekspolasi, bereksperimen, dan merasakan berpikir secara kritis. 
Siswa mengamati beberapa gambar keunikan Dearah Istimewa Yogyakarta. 
10. Guru W menggunakan media yang dapat mengefektifkan pemahaman 
konsep abstrak. 
11. Keberanian siswa dalam menyatakan pendapatnya dikembangkan oleh Guru 
W guna menstimulus kemampuan siswa menciptakan pendapatnya sendiri. 
12. Guru W melatih siswa menghargai pendapat orang lain sebagai 
pembentukan sikap kritis yang baik. 
13. Guru W melatih siswa menjelaskan dan menganalisis masalah, kesimpulan, 
atau ide guna mengkonstruksi pengetahuan yang diperolehnya dan melatih 
daya pikir siswa. Guru menggunakan metode percobaan gaya dengan 
menendang bola dan mengarahkannya ke arah tertentu untuk 
mengembangkan kemampuan analisis siswa. 
 
HASIL OBSERVASI 
Observasi : 2 
Hari, tanggal  : Rabu, 12 April 2017 
Waktu  : 08.20 – 10.55 
Lokasi  : Ruang Kelas IV A SD Negeri Percobaan 2 
Kegiatan  : Pembelajaran keterampilan berpikir kritis di kelas IV A 
Deskripsi hasil observasi: 
Pembelajaran dimulai dengan Guru W menanyakan kepada siswa materi 
pelajaran sebelumnya yaitu tentang cerita fiksi untuk mengetahi pemahaman 
siswa. Diskusi kelas berlangsung cukup ramai karena banyaknya anak yang 
mengangkat tangan sambil mengungkapkan pendapatnya. Guru W memilih salah 
satu siswa, NJ menjawab “cerita yang dikarang Pak.” Guru W mengapresisasi 
siswa NJ dan memberikan kesempatan kepada siswa lain. By menjawab “bisa jadi 
ceita nyata yang didasarkan oleh pandangan penulis, Pak.” Jk meneruskan 
jawaban temannya “cerita untuk menghibur Pak”. Siswa bersama Guru W 
kemudian menyimpulkan definisi dari cerita fiksi. 
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Siswa dibagikan cerita fiksi yang bersumber dari buku cerita yang telah 
dipersiapkan oleh Guru W. Cerita “Gajah Wong” yang dipilih kemudian 
ditawarkkan kepada siswa yang ingin membacanya secara bergantian, karena 
tingginya antusiasme siswa hingga kelas menjadi gaduh sehingga Guru W harus 
menunjuk siswa. Siswa yang diunjuk membaca scara berantian da disimak oleh 
teman lainnya. Guru W membuka diskusi tebuka untuk membahas kata-kata sukar 
yang belum dipahami siswa. Guru W kemudian memanggil ketua kelompok untuk 
mengambil Lembar Kerja Siswa (LKS) kelompok. Siswa mulai berdiskusi 
kelompok membahas pertanyaan-pertanyaan mengenai tokoh-tokoh dalam cerita 
fiksi dan hubungan sifat-sifat tokoh tersebut dalam kehidupan nyata. Selama 
proses kegiatan berlangsung, guru berkeliling memandu siswa yang mengalami 
kesulitan. Pembelajaran dilanjutkan dengan presentasi jawaban dari setiap 
kelompok dan penarikan kesimpulan bersama dengan bantuan dari Guru W. 
Secara mandiri siswa diminta untuk menuliskan kembali sebuah cerita 
rakyat yang berasal dari daerah siswa dan mengidentifikasi tokoh protagonis dan 
tokoh antagonis dalam cerita. Guru menciptakan suasana demokratis sehingga 
siswa dapat memperoleh informasi tentang cerita rakyat dari daerahnya, baik 
melalui buku, internet, wawancara, atau sumber lainnya. Guru W membantu siswa 
memahamikata-kata sukar yang ditemukan dalam cerita untuk membantu siswa 
memahami isi cerita. Siswa diminta menuliskan kembali cerita rakyat yang 
diperolehnya. Siswa menuliskan tokoh protagonis dan tokoh antagonis dalam 
cerita rakyat yang ditulisnya pada buku siswa. 
Melalui narasi yang diceritakan oleh guru siswa mengenai perubahan 
kecepatan gerak benda akibat gaya. Siswa telah memahami bahwa gaya dapat 
memengaruhi gerakan benda. Selanjutnya, siswa diajak untuk mengingat kembali 
macam pengaruh gaya terhadap gerakan benda. Siswa diminta menuliskan macam 
pengaruh gaya terhadap gerakan benda pada buku siswa. Guru memberi 
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan macam pengaruh gaya terhadap 
gerakan benda di depan guru dan teman-teman. Guru meminta siswa untuk 
mengungkapkan pendapatnya secara percaya diri. Selanjutnya, siswa diminta 
mencari gambar peristiwa gerakan benda dan menempelkannya pada tabel di buku 
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siswa. Secara mandiri, siswa diminta untuk menuliskan pengaruh gaya terhadap 
gerakan benda sesuai gambar dalam tabel disediakan. Selama proses kegiatan 
berlangsung, guru berkeliling memandu siswa-siswa yang mengalami kesulitan. 
Kegiatan pembelajaran berakhir dengan tugas tersebut yang dijadikan PR dan 
akan dibahas dipertemuan selanjutnya. Kemuadian dilanjutkan dengan sedkit 
refleksi pembelajran yang sudah dicapai hari itu. 
 
Reduksi hasil observasi ke-2: 
1. Setting tempat duduk tempat duduk diatur sehingga siswa dapat berbagi 
“panggung” dengan Guru W dan semua dapat melihat dan berinteraksi 
dengan satu sama lain. 
2. Guru W mengajukan pertanyaan open-ended kepada siswa yang 
memungkinkan siswa menganalisis pilihan jawaban lebih dari satu. Guru 
menanyakan bagaimana karakter-karakter suatu tokoh dalam bacaan. 
3. Sebagian banyak siswa antusias terhadap diskusi materi pelajaran siswa. 
4. Tujuan dari pembelajaran disampaikan secara tersirat oleh Guru W guna 
menstimulus rasa ingin tahu siswa terhadap topik bahasan. Guru 
mengajukan pertanyaan tentang cerita fiksi yang pernah dibaca oleh siswa. 
5. Guru W menyampaikan materi secara urut menurut kompetensi dasar yang 
akan dicapai dan materi disampaikan secara jelas serta menyeluruh kepada 
siswa. 
6. Guru W mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari – hari yang 
menstimulus kemampuan siswa mempertimbangkan hal yang benar atau 
salah dalam lingkungan siswa mengarahkan siswa dapat mengkomparasikan 
dan mengkontraskan pengetahuan yang dimiliki. Guru menstimulusnya 
dengan meminta siswa mencari hubungan sifat-sifat tokoh dalam cerita 
terhadap kehidupan nyata 
7. Guru W mengkaitkan materi dengan disiplin ilmu lain mendorong siswa 
mengeksplorasi lingkungan yang luas dan mengarahkan siswa dapat 
mengkomparasikan dan mengkontraskan pengetahuan yang dimiliki. Hal 
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tersebut tercermin dari tugas siswa mengelompokkan tokoh protagonis dan 
tokoh antagonis dalam cerita rakyat pada buku siswa. 
8. Metode yang digunakan merujuk pada siswa aktif berpikir mandiri yang 
menstimulus siswa untuk mendapat ruang dan kebebasan di lingkungan agar 
dapat berekspolasi, bereksperimen, dan merasakan berpikir secara kritis. 
Guru menggunakan media pembelajaran cerita rakyat sebagai lingkungan 
belajar siswa yang kemudian dihubungkan dengan kehidupan nyata. 
9. Guru W menggunakan media yang dapat mengefektifkan pemahaman 
konsep abstrak. Media gambar yang digunakan membantu siswa memahami 
pengaruh gaya terhadap gerakan benda. 
10. Guru membimbing siswa memaknai arti kata guna membantu siswa 
memahami materi pembelajaran lebih dalam. Misalkan kata protagonis, dan 
antagonis. 
11. Keberanian siswa menyatakan pendapatnya dikembangkan oleh Guru W 
guna menstimulus kemampuan siswa menciptakan pendapatnya sendiri. 
12. Guru W melatih siswa menghargai pendapat orang lain sebagai 
pembentukan sikap kritis yang baik. 
13. Guru W melatih siswa menjelaskan dan menganalisis masalah, kesimpulan, 
atau ide guna mengkonstruksi pengetahuan yang diperolehnya dan melatih 
daya pikir siswa. 
 
HASIL OBSERVASI 
Observasi : 3 
Hari, tanggal  : Senin, 17 April 2017 
Waktu  : 07.30 – 09.45 
Lokasi  : Ruang Kelas III B SD Negeri Percobaan 2 
Kegiatan  : Pembelajaran keterampilan berpikir kritis di kelas III B 
Deskripsi hasil observasi: 
Pembelajaran dimulai dengan Guru A menanyakan kabar siswa dan 
melakukan presensi. Guru A menceritakan kegemarannya untuk menaiki gunung 
saat masih menjadi mahasiswa. Guru A menstimulus ide, gagasan, dan motivasi 
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siswa dengan menanyakan kepada siswa gambar permukaan bumi? Guru A secara 
demokratis mempersilahkan anak-anak menyampaikan pendapatnya dengan 
percaya diri dan sesuai aturan yang disepakati kelas. Siswa Ab mengungkapkan 
bahwa dia suka pergi ketempat kakeknya dan melewati banyak jurang, selanjutnya 
penyampaian pendapat dilanjutkan oleh teman-teman yang lainnya. Guru A 
meminta siswa mengamati video yang ada di depan kelas. Setelah itu siswa secara 
berkelompok mengerjakan tugas yang mengarahkan siswa mengidentifikasi 
perbedaan antara jurang, palung, lembah, dan samudera. 
Setting pembelajaran di dalam ruang kelas diatur dengan tempat duduk 
berbentuk U menghadap pada papan tulis dan Guru A. Tempat duduk siswa juga 
ditata secara kelompok yang terdiri dari 3 sampai 4 orang siswa agar dapat 
memudahkan siswa untuk berinteraksi. Siswa menanyakan maksud dari soal 
dalam diskusi kelompok tersebut kepada teman kelompok lain jika menemui 
kesulitan dalam pengerjaan. Pembahasan diskusi kelompok dilaksanakan dengan 
setiap perwakilan kelompok membacakan hasil pekerjaannya, kemudian akan 
dilanjutkan dengan pertanyaan lebih jauh. Siswa Fr yang merupakan wakil dari 
salah satu kelompok menyampaikan bahwa adapula gunung yang terletak didalam 
laut. Pernyataan tersebut seketika membuat kelas cukup gaduh karena banyak 
siswa dari kelompok lain yang ingin menyampaikan pendapatnya pula. Guru A 
mengambil alih kelas dengan memberikan peringatan untuk kelompok yang tidak 
tertib, kemudian mempersilakan kembali siswa untuk menyampaikan pendapat 
dengan lebih santun. Diskusi kelas ditutup oleh siswa dan Guru A mengambil 
kesimpulan materi diskusi tentang definisi permukaan bumi dan perbedaan antara 
jurang, palung, lembah, dan samudera. 
Pembelajaran dilajutkan dengan teks bacaan tentang “Cita-cita Andi” yang 
didalamnya memuat materi IPA tentang permukaan bumi, yaitu berkunjung ke 
pegunungan. Cerita “Cita-cita Andi” yang dipilih kemudian ditawarkkan kepada 
siswa yang ingin membacanya secara bergantian, karena tingginya antusiasme 
siswa hingga kelas menjadi gaduh sehingga Guru A harus menunjuk siswa. Guru 
A membantu siswa memahami bacaan dengan mempersilakan siswa menanyakan 
kata-kata yang tidak dimengerti artinya. Senlanjutnya Guru A menjelaskan bahwa 
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tanda hubung (-) dalam bacaan digunakan untuk menulis kata ulang. Siswa 
menulis kata ulang dengan menggunakan tanda hubung. Siswa membuat kalimat 
yang di dalamnya terdapat kata ulang. Pekerjaan kemudian dilanjutkan dalam 
buku tugas siswa dan akan dibahas dipertemuan selanjutnya.  
 
Reduksi hasil observasi ke-3: 
1. Setting tempat duduk tempat duduk diatur sehingga siswa dapat berbagi 
“panggung” dengan Guru A dan semua dapat melihat dan berinteraksi 
dengan satu sama lain. 
2. Guru A mengajukan pertanyaan open-ended kepada siswa yang 
memungkinkan siswa menganalisis pilihan jawaban lebih dari satu. 
Bagaimana penampakan permukaan bumi? Dapatkah kita 
mengelompokkannya? 
3. Sebagian banyak siswa antusias terhadap diskusi materi pelajaran siswa. 
4. Tujuan dari pembelajaran disampaikan secara tersirat oleh Guru A guna 
menstimulus rasa ingin tahu siswa terhadap topik bahasan. Guru meminta 
siswa menyebutkan permukaan bumi yang pernah dikunjungi siswa. 
5. Guru A menyampaikan materi secara urut menurut kompetensi dasar yang 
akan dicapai dan materi disampaikan secara jelas serta menyeluruh kepada 
siswa. 
6. Guru A mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari – hari yang 
menstimulus kemampuan siswa mempertimbangkan hal yang benar atau 
salah dalam lingkungan siswa mengarahkan siswa dapat mengkomparasikan 
dan mengkontraskan pengetahuan yang dimiliki.  
7. Guru A mengkaitkan materi dengan disiplin ilmu lain mendorong siswa 
mengeksplorasi lingkungan yang luas dan mengarahkan siswa dapat 
mengkomparasikan dan mengkontraskan pengetahuan yang dimiliki. Siswa 
menganalisis teks bacaan tentang kunjungan di salah satu permukaan bumi 
yang memuat tanda hubung (-) didalamnya. 
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8. Guru A menggunakan media yang dapat mengefektifkan pemahaman 
konsep abstrak. Guru A menggunakan video sebagai sarana bagi siswa 
mengetahui gambaran dari kenampakan permukaan bumi. 
9. Guru membimbing siswa memaknai arti kata guna membantu siswa 
memahami materi pembelajaran lebih dalam. 
10. Guru A mengembangkan keberanian siswa menyatakan pendapatnya guna 
menstimulus kemampuan siswa menciptakan pendapatnya sendiri. 
11. Guru A melatih siswa menghargai pendapat orang lain sebagai 
pembentukan sikap kritis yang baik. 
12. Guru A melatih siswa menjelaskan dan menganalisis masalah, kesimpulan, 
atau ide guna mengkonstruksi pengetahuan yang diperolehnya dan melatih 
daya pikir siswa. 
 
HASIL OBSERVASI 
Observasi : 4 
Hari, tanggal  : Selasa, 18 April 2017 
Waktu  : 08.20 – 10.20 
Lokasi  : Ruang Kelas III B SD Negeri Percobaan 2 
Kegiatan  : Pembelajaran keterampilan berpikir kritis di kelas III B 
Deskripsi hasil observasi: 
Guru A memulai pembelajaran pada pukul 08.20 tepat dan membukanya 
dengan menanyakan kabar siswa. Setelah melakukan presensi kelas, Guru A 
menstimulus ide dan gagasan siswa tentang pasar tradisional dengan mengajukan 
pertanyaan: Seperti apakah pasar tradisional di daerah tempat tinggalmu? Apakah 
fungsi dari pasar tradisional? Diskusi kelas berlangsung cukup ramai karena 
banyaknya anak yang mengangkat tangan sambil mengungkapkan pendapatnya. 
Guru A secara demokratis mempersilahkan anak-anak menyampaikan 
pendapatnya dengan percaya diri.  Jawaban setiap wakil kelompok akan dibahas 
terlebih dahulu kemudian memberikan kesempatan siswa lain menyampaikan 
gagasannya atau mengajukan pertanyaan. Setiap kelompok merangkum tentang 
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fungsi pasar tradisional yang telah didiskusikan dalam kelas bersama dengan Guru 
A dan mencatatnya di buku masing-masing siswa.   
Guru A menjelaskan cerita bergambar yang ada dalam sebuah buku. 
Kemudian siswa diperlihatkan gambar-gambar yang memperlihatkan aktivitas di 
sebuah pasar tradisional melalui sebuah slide show. Siswa mengamati dan 
mengurutkan gambar. Siswa membuat kalimat tiap-tiap gambar sehingga 
membentuk satu paragraf. Selama proses kegiatan berlangsung, guru berkeliling 
memandu siswa-siswa yang mengalami kesulitan. Guru A juga selalu keliling 
untuk mengecek siswanya agar siswa yang ingin bertanya guru bisa langsung 
untuk memberikan pancingan. Tugas yang telah selesai kemudian dikumpulkan 
kedepan kelas oleh masing-masing ketua kelompoknya. Setting pembelajaran 
dilakukan di dalam ruang kelas. Penyampaian materi juga sesuai dengan indikator 
ketercapaian siswa. Materi yang disampaikan juga sudah secara urut.  
 
Reduksi hasil observasi ke-4: 
1. Guru A mengajukan pertanyaan open-ended kepada siswa yang 
memungkinkan siswa menganalisis pilihan jawaban lebih dari satu. 
Pertanyaan tersebut seperti: Bagaimana pasar tradisional di daerah tempat 
tinggalmu? Apakah fungsi dari pasar tradisional? 
2. Sebagian banyak siswa antusias terhadap diskusi materi pelajaran siswa. 
3. Tujuan dari pembelajaran disampaikan secara tersirat oleh Guru A guna 
menstimulus rasa ingin tahu siswa terhadap topik bahasan. 
4. Guru A menyampaikan materi secara urut menurut kompetensi dasar yang 
akan dicapai dan materi disampaikan secara jelas serta menyeluruh kepada 
siswa. 
5. Guru A mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari – hari yang 
menstimulus kemampuan siswa mempertimbangkan hal yang benar atau 
salah dalam lingkungan siswa mengarahkan siswa dapat mengkomparasikan 
dan mengkontraskan pengetahuan yang dimiliki.  
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6. Guru A mengkaitkan materi dengan disiplin ilmu lain mendorong siswa 
mengeksplorasi lingkungan yang luas dan mengarahkan siswa dapat 
mengkomparasikan dan mengkontraskan pengetahuan yang dimiliki. 
7. Metode yang digunakan merujuk pada siswa aktif berpikir mandiri yang 
menstimulus siswa untuk mendapat ruang dan kebebasan di lingkungan agar 
dapat berekspolasi, bereksperimen, dan merasakan berpikir secara kritis 
Guru A menggunakan media yang dapat mengefektifkan pemahaman 
konsep abstrak. siswa diperlihatkan gambar-gambar yang memperlihatkan 
aktivitas di sebuah pasar tradisional melalui sebuah slide show 
8. Guru membimbing siswa memaknai arti kata guna membantu siswa 
memahami materi pembelajaran lebih dalam. 
9. Siswa dikengembangkan keberanian menyatakan pendapatnya oleh Guru A 
guna menstimulus kemampuan siswa menciptakan pendapatnya sendiri. 
Melalui cerita bergambar guru membimbing siswa membuat paragraf sesuai 
dengan gambar dengan pendapatnya masing-masing. 
10. Guru A melatih siswa menghargai pendapat orang lain sebagai 
pembentukan sikap kritis yang baik. 
11. Guru A melatih siswa menjelaskan dan menganalisis masalah, kesimpulan, 
atau ide guna mengkonstruksi pengetahuan yang diperolehnya dan melatih 
daya pikir siswa. 
 
HASIL OBSERVASI 
Observasi : 5 
Hari, tanggal  : Kamis, 20 April 2017 
Waktu  : 08.20 – 10.55 
Lokasi  : Ruang Kelas IV A SD Negeri Percobaan 2 
Kegiatan  : Pembelajaran keterampilan berpikir kritis di kelas IV A 
Deskripsi hasil observasi: 
Guru W memberikan salam dan meminta salah satu siswa untuk memimpin 
do’a menurut agama dan keyakinan masing-masing, dilanjutkan dengan 
melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. Guru menstimulus ide dan 
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motivasi siswa dengan mengajukan pertanyaan, ”Apa nama pekerjaan orang-
orang yang tinggal di lingkunganmu?” Guru W secara demokratis 
mempersilahkan anak-anak menyampaikan pendapatnya dengan percaya diri. 
Banyaknya anak yang ingin mengemukakan pendapatnya maka guru menunjuk 
setiap wakil kelompok untuk berbicara, kemudian jawaban akan dibahas terlebih 
dahulu kemudian memberikan kesempatan siswa lain menyampaikan gagasannya 
atau mengajukan pertanyaan. Pembelajaran berlanjut dengan siswa mengamati 
gambar sambil mendengarkan Guru W membacakan narasi pada buku siswa. 
Kegiatan tersebut sebagai pretest dan merangsang keingintahua siswa tentang 
kegiatan ekonomi yang ada di lingkungan tempat tinggalnya. 
Guru W meminta siswa mengamati gambar pelaku kegiatan ekonomi, 
meliputi produsen, distributor, dan konsumen. Sebagai produsen adalah 
pengusaha buku. Sebagai distributor adalah penjual buku. Sebagai konsumen 
adalah pelajar. Kemudian, secara mandiri siswa diminta menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada buku siswa. Pertanyaan dalam buku siswa meminta siswa untuk 
mengidentifikasi pelaku kegiatan ekonomi berdasarkan kegiatan yang ada dalam 
gambar dan hubungan pelaku ekonomi dengan jenis pekerjaan lainnya. Selama 
proses kegiatan berlangsung, Guru W berkeliling memandu siswa yang 
mengalami kesulitan atau membantu siswa yang datang mengahampiri Guru W. 
Guru W mengajak siswa berdiskusi secara klasikal untuk membahas hasil 
pekerjaan siswa tersebut dan mengetahui pemahaman dan kemampuan siswa 
mengkomparasikan teori dengan realitas kehidupan. Siswa diminta mengamati 
gambar perguruan tinggi yang ada di dalam buku siswa selagi guru menceritakan 
narasi yang ada tentang keragaman fisik pelajar yang ada di Yogyakarta. 
Kemudian guru menstimulus ide dan gagasan siswa dengan mengajukan 
pertanyaan: “apakah gambar tersebut menunjukkan keragaman karakteristik? 
Bagaimana dengan teman sekolahmu, adakah keragaman karakteristik yang kamu 
temukan?” Pertanyaan tersebut dijadikan renungan siswa di rumah dan akan 





Reduksi hasil observasi ke-5: 
1. Setting tempat duduk tempat duduk diatur sehingga siswa dapat berbagi 
“panggung” dengan Guru W dan semua dapat melihat dan berinteraksi 
dengan satu sama lain. 
2. Guru W mengajukan pertanyaan open-ended kepada siswa yang 
memungkinkan siswa menganalisis pilihan jawaban lebih dari satu. 
Pernyaan tersebut seperti: Apakah gambar tersebut menunjukkan keragaman 
karakteristik? Bagaimana dengan teman sekolahmu, adakah keragaman 
karakteristik yang kamu temukan? 
3. Sebagian banyak siswa antusias terhadap diskusi materi pelajaran siswa. 
4. Tujuan dari pembelajaran disampaikan secara tersirat oleh Guru W guna 
menstimulus rasa ingin tahu siswa terhadap topik bahasan. 
5. Guru W menyampaikan materi secara urut menurut kompetensi dasar yang 
akan dicapai dan materi disampaikan secara jelas serta menyeluruh kepada 
siswa. 
6. Guru W mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari – hari yang 
menstimulus kemampuan siswa mempertimbangkan hal yang benar atau 
salah dalam lingkungan siswa mengarahkan siswa dapat mengkomparasikan 
dan mengkontraskan pengetahuan yang dimiliki. Siswa diminta mengamati 
gambar perguruan tinggi yang ada di dalam buku siswa selagi guru 
menceritakan narasi yang ada tentang keragaman fisik pelajar yang ada di 
Yogyakarta. 
7. Guru W mengkaitkan materi dengan disiplin ilmu lain mendorong siswa 
mengeksplorasi lingkungan yang luas dan mengarahkan siswa dapat 
mengkomparasikan dan mengkontraskan pengetahuan yang dimiliki. Guru 
W meminta siswa mengamati gambar pelaku kegiatan ekonomi, meliputi 
produsen, distributor, dan konsumen 
8. Metode yang digunakan merujuk pada siswa aktif berpikir mandiri yang 
menstimulus siswa untuk mendapat ruang dan kebebasan di lingkungan agar 
dapat berekspolasi, bereksperimen, dan merasakan berpikir secara kritis 
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Guru W menggunakan media yang dapat mengefektifkan pemahaman 
konsep abstrak. 
9. Guru membimbing siswa memaknai arti kata guna membantu siswa 
memahami materi pembelajaran lebih dalam. 
10. Siswa dikengembangkan keberanian menyatakan pendapatnya oleh Guru W 
guna menstimulus kemampuan siswa menciptakan pendapatnya sendiri. 
11. Guru W melatih siswa menghargai pendapat orang lain sebagai 
pembentukan sikap kritis yang baik. 
12. Guru W melatih siswa menjelaskan dan menganalisis masalah, kesimpulan, 
atau ide guna mengkonstruksi pengetahuan yang diperolehnya dan melatih 
daya pikir siswa. 
 
HASIL OBSERVASI 
Observasi : 6 
Hari, tanggal  : Jum’at, 21 April 2017 
Waktu  : 07.35 – 10.55 
Lokasi  : Ruang Kelas IV A SD Negeri Percobaan 2 
Kegiatan  : Pembelajaran keterampilan berpikir kritis di kelas IV A 
Deskripsi hasil observasi :  
Pembelajaran dimulai dengan Guru W menanyakan kabar siswa dan 
melakukan presensi. Siswa bersama dengan guru W menyanyikan lagu Indonesia 
Raya dan Dari Sabang Sampai Merauke setelah berdoa bersama. Guru W mulai 
memasuki materi ajar dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa bahasan 
materi sebelumnya yaitu tentang keragaman karakteristik. Guru W memberkan 
kesempatan bagi siswa untuk menanyakan kata-kata yang belum dimengerti 
artinya dan siswa mencatatnya dikolom “arti kata”. Seperi pembelajaran 
sebelumnya, siswa mulai mengemukakan pendapatnya tentang keragaman 
karakteristik yang telah mereka temukan dilingkungan sekolah sesuai pada 
gambar di buku.  
 Siswa juga diminta untuk menuliskan pendapatnya tentang cara menyikapi 
keberagaman karakteristik di sekolahnya. Selama proses pembelajaran, Guru W 
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berkeliling memandu siswa yang mengalami kesulitan atau membantu siswa yang 
datang mengahampiri. Guru W mengajak siswa melakukan diskusi klasikal. Guru 
W meminta siswa menyampaikan pendapatnya di depan teman-temannya. Guru 
W juga memberi kesempatan siswa lain jika ada jawaban berbeda. Guru W 
mengonfirmasi dan mengapresiasi pendapat-pendapat siswa. Selain itu, Guru W 
juga memberi memberi penegasan bahwa keberagaman fisik merupakan anugerah 
Tuhan. Hasil yang diharapkan dari pembelajaran tersebut adalah siswa mampu 
mengidentifikasi keragaman karakterisik indvidu berdasarkan gamar yang 
disajikan, dan siswa mampu mengemukan pendapatnya tentang cara menyikapi 
keberagaman karakteristik di sekolahnya. 
Siswa mengamati gambar sambil mendengarkan guru membacakan narasi 
pada buku siswa. Kemudian, siswa diminta membaca dalam hati cerita fiksi 
berjudul Kali Gajah Wong secara mandiri. Sejumlah tiga siswa kemudian ditunjuk 
oleh Guru W untuk membacakan narasi yang ada dan berperan menjadi tokoh “Ki 
Sapa Wira” dan Ki Kerti Pejok”. Guru W membantu siswa yang mengalami 
kesulitan untk mengartikan kata yang belum dipahami. Siswa diminta untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan pada buku siswa. Kegiatan menemukan 
jawaban soal yang dilakukan siswa bertujuan guna mengetahui kemapuan siswa 
dalam menuliskan tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi.  
Guru W menayakan kepada siswa: Apa yang kamu pelajari pada hari ini? 
Kegiatan apa yang paling menyenangkan bagi kamu? Secara mandiri siswa 
diminta untuk mengemukakan pendapatnya secara tertulis berdasarkan 
pemahaman yang sudah didapatkannya selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
 
Reduksi hasil observasi ke-6: 
1. Setting tempat duduk tempat duduk diatur sehingga siswa dapat berbagi 
“panggung” dengan Guru W dan semua dapat melihat dan berinteraksi 
dengan satu sama lain. 
2. Guru W mengajukan pertanyaan open-ended kepada siswa yang 
memungkinkan siswa menganalisis pilihan jawaban lebih dari satu. 
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3. Sebagian banyak siswa antusias terhadap diskusi materi pelajaran siswa. 
4. Tujuan dari pembelajaran disampaikan secara tersirat oleh Guru W guna 
menstimulus rasa ingin tahu siswa terhadap topik bahasan. 
5. Guru W menyampaikan materi secara urut menurut kompetensi dasar yang 
akan dicapai dan materi disampaikan secara jelas serta menyeluruh kepada 
siswa. 
6. Guru W mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari – hari yang 
menstimulus kemampuan siswa mempertimbangkan hal yang benar atau 
salah dalam lingkungan siswa mengarahkan siswa dapat mengkomparasikan 
dan mengkontraskan pengetahuan yang dimiliki.  
7. Guru W mengkaitkan materi dengan disiplin ilmu lain mendorong siswa 
mengeksplorasi lingkungan yang luas dan mengarahkan siswa dapat 
mengkomparasikan dan mengkontraskan pengetahuan yang dimiliki. 
8. Metode yang digunakan merujuk pada siswa aktif berpikir mandiri yang 
menstimulus siswa untuk mendapat ruang dan kebebasan di lingkungan agar 
dapat berekspolasi, bereksperimen, dan merasakan berpikir secara 
kritisGuru W menggunakan media yang dapat mengefektifkan pemahaman 
konsep abstrak. 
9. Guru membimbing siswa memaknai arti kata guna membantu siswa 
memahami materi pembelajaran lebih dalam. 
10. Siswa dikengembangkan keberanian menyatakan pendapatnya oleh Guru W 
guna menstimulus kemampuan siswa menciptakan pendapatnya sendiri. 
11. Guru W melatih siswa menghargai pendapat orang lain sebagai 
pembentukan sikap kritis yang baik. 
12. Guru W melatih siswa menjelaskan dan menganalisis masalah, kesimpulan, 
atau ide guna mengkonstruksi pengetahuan yang diperolehnya dan melatih 








Observasi : 7 
Hari, tanggal  : Sabtu, 22 April 2017 
Waktu  : 08.20 – 10.55 
Lokasi  : Ruang Kelas III B SD Negeri Percobaan 2 
Kegiatan  : Pembelajaran keterampilan berpikir kritis di kelas III B 
Deskripsi hasil observasi : 
 Pembelajaran dimulai oleh Guru A dengan melakukan komunikasi tentang 
kehadiran siswa. Guru A memimpin kelas untuk menyanyikan yel-yel kelompok 
secara bergantian untuk membangkitkan semangat siswa. Perhatian siswa sudah 
tertuju pada Guru A dan dilanjutkan dengan Guru A memberikan pertanyaan 
stimulus kepada siswa untuk mengungkapkan pendapatnya tentang cuaca pagi 
hari tersebut. Siswa secara antusias menjawab pertanyaan Guru A secara 
bergantian. Guru A mengingatkan kembali kepada siswa pengertian cuaca.  
 Guru kemudian menunjukkan gambar slide show tentang jenis perubahan 
cuaca yang ada dilingkungan sekitar. Guru kemudian meminta siswa membacakan 
laporan hasil percobaan yang telah dilakukan dirumah. Setiap kelompok 
kemudian membacakan hasil percobaannya tentang manfaat cuaca terhadap 
aktivitas manusia yaitu penjemuran pakaian berwarna hitam dan pakaian berwarna 
putih, juga pengaruhnya pada aktivitas olahraga. Guru A memberikan kesempatan 
dan mendorong siswa yang akan mengemukakan pendapatnya dengan percaya 
diri. Guru A juga memberi kesempatan siswa lain jika ada jawaban berbeda. Guru 
A mengonfirmasi dan mengapresiasi pendapat-pendapat siswa. Siswa melengkapi 
catatan pada laporannya dalam buku tugas apabila ada jawaban yang belum 
tertulis.  
 Pembelajaran berlangsung dengan Guru A menunjukkan gambar berseri 
yang ada di slide show. Gambar tersebut menggambarkan cerita yang masih 
berhubungan dengan cuaca dan akibatnya terhadap kegiatan ekonomi manusia. 
Guru A mengingatkan kembali tentang cerita bergambar yang telah dipelajari 
pada pelajaran sebelumnya. Siswa secara mandiri diminta membuat karangan 
cerita sesuai dengan gambar yang diperlihatkan pada lembar kerja siswa. Selama 
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proses kegiatan berlangsung, guru berkeliling memandu siswa-siswa yang 
mengalami kesulitan. Guru A juga selalu keliling untuk mengecek siswanya agar 
siswa yang ingin bertanya guru dapat langsung untuk memberikan pancingan. 
 Setelah pekerjaan selesai Guru A mengajak siswa berdiskusi klasikal 
mengenai pekerjaan mereka. Guru A secara demokratis mempersilahkan siswa 
mengemukakan pendapatnya masing-masing secara tertib.guru A kemudian 
mengapresiasi jawaban-jawaban siswa dan bersama siswa mengambil garis besar 
dari alur cerita dari gambar berseri yang telah dikerjakan. 
 
Reduksi hasil observasi ke-7: 
1. Siswa secara mandiri sudah menyiapkan buku pelajaran yang akan 
digunakan. 
2. Setting tempat duduk tempat duduk diatur sehingga siswa dapat berbagi 
“panggung” dengan Guru A dan semua dapat melihat dan berinteraksi 
dengan satu sama lain. 
3. Setting tempat duduk tempat duduk diatur sehingga siswa dapat berbagi 
“panggung” dengan Guru A dan semua dapat melihat dan berinteraksi 
dengan satu sama lain. 
4. Guru A mengajukan pertanyaan open-ended kepada siswa yang 
memungkinkan siswa menganalisis pilihan jawaban lebih dari satu. 
5. Sebagian banyak siswa antusias terhadap diskusi materi pelajaran siswa. 
6. Tujuan dari pembelajaran disampaikan secara tersirat oleh Guru A guna 
menstimulus rasa ingin tahu siswa terhadap topik bahasan. 
7. Guru A menyampaikan materi secara urut menurut kompetensi dasar yang 
akan dicapai dan materi disampaikan secara jelas serta menyeluruh kepada 
siswa. 
8. Guru A mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari – hari yang 
menstimulus kemampuan siswa mempertimbangkan hal yang benar atau 
salah dalam lingkungan siswa mengarahkan siswa dapat mengkomparasikan 
dan mengkontraskan pengetahuan yang dimiliki.  
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9. Guru A mengkaitkan materi dengan disiplin ilmu lain mendorong siswa 
mengeksplorasi lingkungan yang luas dan mengarahkan siswa dapat 
mengkomparasikan dan mengkontraskan pengetahuan yang dimiliki. 
10. Metode yang digunakan merujuk pada siswa aktif berpikir mandiri yang 
menstimulus siswa untuk mendapat ruang dan kebebasan di lingkungan agar 
dapat berekspolasi, bereksperimen, dan merasakan berpikir secara 
kritisGuru A menggunakan media yang dapat mengefektifkan pemahaman 
konsep abstrak. 
11. Guru membimbing siswa memaknai arti kata guna membantu siswa 
memahami materi pembelajaran lebih dalam. 
12. Siswa dikengembangkan keberanian menyatakan pendapatnya oleh Guru A 
guna menstimulus kemampuan siswa menciptakan pendapatnya sendiri. 
13. Guru A melatih siswa menghargai pendapat orang lain sebagai 
pembentukan sikap kritis yang baik. 
14. Guru A melatih siswa menjelaskan dan menganalisis masalah, kesimpulan, 
atau ide guna mengkonstruksi pengetahuan yang diperolehnya dan melatih 
daya pikir siswa. 
 
HASIL OBSERVASI 
Observasi : 8 
Hari, tanggal  : Selasa, 2 Mei 2017 
Waktu  : 08.20 – 10.55 
Lokasi  : Ruang Kelas IV A SD Negeri Percobaan 2 
Kegiatan  : Pembelajaran keterampilan berpikir kritis di kelas IV A 
Deskripsi hasil observasi : 
Guru W melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa. Guru W 
menstimulus ide, gagasan, dan memotivasi siswa dengan pertanyaan panduan 
yang ada di buku siswa. Oleh karena itulah, guru meminta siswa untuk 
mengungkapkan pendapatnya dengan percaya diri: Apa keunikan daerah tempat 
tinggalmu? Ceritakan tentang keunikan daerah tempat tinggalmu. Guru W 
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mengapresiasi pendapat siswa meskipun ada yang kurang benar, Guru W juga 
mendorong siswa untuk tertarik belajar lebih lanjut.  
Siswa diminta untuk mencari informasi tentang keunikan kota Tangerang. 
Siswa secara berkelompok diperbolehkan mencari informasi melalui internet atau 
surat kabar dengan bimbingan Guru W. Siswa menuliskan informasi tentang 
keunikan kota Tangerang yang didapatkan dalam kolom yang tersedia. Siswa 
mampu mengidentifikasi keunikan dari suatu daerah melalui bebagai sumber 
media informasi. Guru W mengajak siswa untuk bertanya jawab berdasarkan 
pertanyaan yang diajuka oleh Guru W. Berikut pertanyaan yang dapat digunakan: 
1) apa saja informasi yang kamu dapatkan tentang keunikan kota Tangerang?, 2) 
dari mana kamu mendapatkan informasi tersebut?, dan 3) apa dari informasi yang 
kamu temukan ada yang berupa teks fiksi? Guru W memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menampaikan ide danpendaptnya masing-masing. Guru W 
membimbing siswa untuk dapat mengolah informasi atau data yang mereka 
temukan. 
Siswa diminta membaca teks fiksi tentang kota Tangerang yang telah ia 
temukan sebelumnya. Setelah selesai, siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada buku siswa. Siswa menuliskan hasilnya pada kolom tersedia. 
Selanjutnya, siswa diminta untuk menceritakan kembali isi teks fiksi yang telah ia 
baca sebelumnya. Kegiatan tersebut dilakukan secara berkelompok kemudian 
siswa secara bergantian maju untuk membacakan hasil tulisannya tentang cerita 
fiksi yang ditemukan. Ketika membacakan hasil tulisannya perwakilan kelompok 
boleh dibantu oleh rekan sekelomponya ika mengalami kesulitan. Guru W 
mengajak siswa mengingat kembali materi kegiatan ekonomi dengan cara 
bertanya jawab. Guru W dapat menunjukkan berbagai gambar kegaiatan ekonomi 
yang telah disiapkan sebelumnya dalamegiaan ini. Siswa dapat diminta untuk 
mengidentifikasi jenis kegiatan ekonomi pada gambar yang di bawa guru W. 
Siswa mendengarkan guru W memberikan penjelasan singkat mengenai kota 
Tangerang. Siswa mengamati gambar kegiatan ekonomi pada buku siswa. 
Selanjutnya, siswa diminta untuk mengidentifikasi gambar berdasarkan 




Reduksi hasil observasi ke-8: 
1. Setting tempat duduk tempat duduk diatur sehingga siswa dapat berbagi 
“panggung” dengan Guru W dan semua dapat melihat dan berinteraksi 
dengan satu sama lain. 
2. Guru W mengajukan pertanyaan open-ended kepada siswa yang 
memungkinkan siswa menganalisis pilihan jawaban lebih dari satu. 
3. Sebagian banyak siswa antusias terhadap diskusi materi pelajaran siswa. 
4. Tujuan dari pembelajaran disampaikan secara tersirat oleh Guru W guna 
menstimulus rasa ingin tahu siswa terhadap topik bahasan. 
5. Guru W menyampaikan materi secara urut menurut kompetensi dasar yang 
akan dicapai dan materi disampaikan secara jelas serta menyeluruh kepada 
siswa. 
6. Guru W mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari – hari yang 
menstimulus kemampuan siswa mempertimbangkan hal yang benar atau 
salah dalam lingkungan siswa mengarahkan siswa dapat mengkomparasikan 
dan mengkontraskan pengetahuan yang dimiliki.  
7. Guru W mengkaitkan materi dengan disiplin ilmu lain mendorong siswa 
mengeksplorasi lingkungan yang luas dan mengarahkan siswa dapat 
mengkomparasikan dan mengkontraskan pengetahuan yang dimiliki. 
8. Metode yang digunakan merujuk pada siswa aktif berpikir mandiri yang 
menstimulus siswa untuk mendapat ruang dan kebebasan di lingkungan agar 
dapat berekspolasi, bereksperimen, dan merasakan berpikir secara 
kritisGuru W menggunakan media yang dapat mengefektifkan pemahaman 
konsep abstrak. 
9. Guru membimbing siswa memaknai arti kata guna membantu siswa 
memahami materi pembelajaran lebih dalam. 
10. Siswa dikengembangkan keberanian menyatakan pendapatnya oleh Guru W 
guna menstimulus kemampuan siswa menciptakan pendapatnya sendiri. 
11. Guru W melatih siswa menghargai pendapat orang lain sebagai 
pembentukan sikap kritis yang baik. 
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12. Guru W melatih siswa menjelaskan dan menganalisis masalah, kesimpulan, 
atau ide guna mengkonstruksi pengetahuan yang diperolehnya dan melatih 
daya pikir siswa. 
 
HASIL OBSERVASI 
Observasi : 9 
Hari, tanggal  : Rabu, 3 Mei 2017 
Waktu  : 08.20 – 10.55 
Lokasi  : Ruang Kelas III B SD Negeri Percobaan 2 
Kegiatan  : Pembelajaran keterampilan berpikir kritis di kelas III B 
Deskripsi hasil observasi : 
 Guru A membuka pembelajaran dengan melakuakn komunikasi tentang 
kehadiran siswa. Siswa yang bertugas memimpin berdoa memimpin teman-
temannya untuk berdoa bersama sesuai dengan keyakinannya. Siswa bersama 
dengan guru A menyanyikan lagu Indonesia Raya dan Dari Sabang Sampai 
Merauke setelah berdoa bersama. Guru A mulai memasuki materi ajar dengan 
mengajukan pertanyaan kepada siswa bahasan materi sebelumnya yaitu tentang 
pasar tradisional dan pasar modern. 
 Guru A membagikan lembar kerja siswa untuk dikerjakan secara 
kelompok tentang materi perbedaan pasar tradisional dan pasar modern Siswa 
mendengarkan penjelasan Guru A bahwa mereka akan mengamati sebuah 
tayangan video tentang pasar tradisional dan pasar modern kemudian mereka 
diminta untuk mengindetifikasi perbedaan antara pasar tradisional dan pasar 
modern. Guru A memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengajukan 
pertanyaan bagi yang belum paham tentang instruksi pengerjaan. Terdapat siswa 
Dn yang bertanya kepada Guru A “Pak, apa kita boleh menambahi perbedaan 
yang ada dari buku?” Guru A mengapresiasi petanyaan siswa Dn dan menjelaskan 
kepada semua siswa bahwa informasi dari buku dapt ditambahkan seelah proses 
pengamatan video selesai. Siswa mengamati video yang diperlihatkan oleh Guru 
A tentang siswa kegiatan perekonmian dan suasana di pasar tradisional dan pasar 
modern. Siswa diberikan waktu untuk mengumpulkan informasi dan 
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mendiskusikannya dengan anggota kelompok. Setiap kelompok menunjuk 
perwakilannya untuk membacakan hasil diskusinya. Guru A memberikan 
kesempatan dan mendorong siswa yang akan mengemukakan pendapatnya dengan 
percaya diri. Guru A juga memberi kesempatan siswa lain jika ada jawaban 
berbeda. Guru A membantu siswa mengklarifikasi informasi yang sudah 
terkumpul dalam mengidentiikasi perbedaan pasar tradisional dan pasar moedern. 
Guru A mengonfirmasi dan mengapresiasi pendapat-pendapat siswa. Siswa 
melengkapi catatan pada laporannya dalam buku tugas apabila ada jawaban yang 
belum tertulis.  
 Pembelajaran berlanjut ke dalam materi matematika tentang rumus 
keliling bagun ruang, Guru A mengkaitkan pembelajaran sebelumnya dengan 
sebuah soal cerita. Guru A mengajak siswa berdiskusi secara klasikal untuk 
mengingat kembali rumus keliing bangun datar persegi dan persegi empat yang 
sebelumnya pernah dipelajari. Guru A memberika contoh dengan menggunakan 
buku tulis sebagai media yang akan diukur kelilingnya, kemudian Guru A 
memberikan contoh aplikasi rumus keliling bangun datar dengan menggunakan 
soal cerita. Guru A menguji pemahaman siswa dngan menanyakan kepada siswa 
tentang soal yang telah dibahas dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya secara langsung. Siswa kemudian dibacakan lima soal cerita tentang 
aplikasi dari rumus keliling persegi dan persegi panjang untuk dikerakan secara 
mandiri. . Selama proses kegiatan berlangsung, guru berkeliling memandu siswa-
siswa yang mengalami kesulitan. Guru A juga selalu keliling untuk mengecek 
siswanya agar siswa yang ingin bertanya guru dapat langsung untuk memberikan 
pancingan. 
 
Reduksi hasil observasi ke-9: 
1. Setting tempat duduk tempat duduk diatur sehingga siswa dapat berbagi 
“panggung” dengan Guru A dan semua dapat melihat dan berinteraksi 
dengan satu sama lain. 
2. Guru A mengajukan pertanyaan open-ended kepada siswa yang 
memungkinkan siswa menganalisis pilihan jawaban lebih dari satu. 
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3. Sebagian banyak siswa antusias terhadap diskusi materi pelajaran siswa. 
4. Tujuan dari pembelajaran disampaikan secara tersirat oleh Guru A guna 
menstimulus rasa ingin tahu siswa terhadap topik bahasan. 
5. Guru A menyampaikan materi secara urut menurut kompetensi dasar yang 
akan dicapai dan materi disampaikan secara jelas serta menyeluruh kepada 
siswa. 
6. Guru A mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari – hari yang 
menstimulus kemampuan siswa mempertimbangkan hal yang benar atau 
salah dalam lingkungan siswa mengarahkan siswa dapat mengkomparasikan 
dan mengkontraskan pengetahuan yang dimiliki.  
7. Guru A mengkaitkan materi dengan disiplin ilmu lain mendorong siswa 
mengeksplorasi lingkungan yang luas dan mengarahkan siswa dapat 
mengkomparasikan dan mengkontraskan pengetahuan yang dimiliki. 
8. Metode yang digunakan merujuk pada siswa aktif berpikir mandiri yang 
menstimulus siswa untuk mendapat ruang dan kebebasan di lingkungan agar 
dapat berekspolasi, bereksperimen, dan merasakan berpikir secara 
kritisGuru A menggunakan media yang dapat mengefektifkan pemahaman 
konsep abstrak. 
9. Guru membimbing siswa memaknai arti kata guna membantu siswa 
memahami materi pembelajaran lebih dalam. 
10. Siswa dikengembangkan keberanian menyatakan pendapatnya oleh Guru A 
guna menstimulus kemampuan siswa menciptakan pendapatnya sendiri. 
11. Guru A melatih siswa menghargai pendapat orang lain sebagai 
pembentukan sikap kritis yang baik. 
12. Guru A melatih siswa menjelaskan dan menganalisis masalah, kesimpulan, 
atau ide guna mengkonstruksi pengetahuan yang diperolehnya dan melatih 








Observasi : 10 
Hari, tanggal  : Kamis, 4 Mei 2017 
Waktu  : 08.20 – 10.55 
Lokasi  : Ruang Kelas III B SD Negeri Percobaan 2 
Kegiatan  : Pembelajaran keterampilan berpikir kritis di kelas III B 
Deskripsi hasil observasi : 
Pembelajaran dimulai pukul 08.20 tepat oleh Guru A yang kemudian 
langsung membawa siswa ke aula terbuka sekolah untuk belajar secara 
berkelompok. Siswa duduk membentuk lingkaran dengan kelompoknya 
masingmasng hingga terbentuk delapan kelompok kecil. Setiap kelompok 
melaporkan kehadiran anggotanya. Guru A kemudian memberikan instruksi 
pembelajaran hari itu. Guru A memeberikan pertanyaan stimulus kepada siswa 
yang akan mengingat materi pelajaran sebelunya tentang permukaan bumi. Guru 
A membagikan gambar penampakan permukaan bumi yang berbeda kepada setiap 
kelompok, siswa diminta mengamati gambar tersebut kemudian menukarnya 
kepada kelompok lain dengan waktu yang telah ditentukan. Setelah semua ambar 
berputar siswa diberikan kesempatan untuk mendengarkan penjelasan guru bahwa 
permukaan bumi tidak datar.  Siswa memberi alasan dan contoh penyebab 
permukaan bumi tidak datar dari buku mereka. Kemudian siswa menyebutkan 
beberapa hal yang menyebabkan permukaan bumi tidak datar. Setiap kelompok 
menunjuk perwakilannya untuk membacakan hasil diskusinya. Guru A 
memberikan kesempatan dan mendorong siswa yang akan mengemukakan 
pendapatnya dengan percaya diri. Guru A juga memberi kesempatan siswa lain 
jika ada jawaban berbeda. Guru A membantu siswa mengklarifikasi informasi 
yang sudah terkumpul dalam mengidentiikasi penyebab permukan bumi tidak 
datar. Guru A mengonfirmasi dan mengapresiasi pendapat-pendapat siswa. 
Guru A mengajak siswa menyanyikan lagu “Dari Sabang Sampai 
Merauke” secara bergantian lirik antara kelompok satu dengan yang lainnya. 
Melaluilagu tersebut Guru A menjelaskan bahwa bangsa Indonesia sangat kaya 
dan terdapat banyak pulau. Kemudian Guru A menjelaskan bahwa pembeljaran 
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akan seperti diskusi sebelumnya namun bukan gambar yang akan dibagikan 
melainkan potongan artikel yang menunjukkan salah satu keunikan yang dimiliki 
bangsa Indonesia.Setiap dua kelompok diberikan pembahasan materi yang sama, 
misalkan ada yang membahas empek-empek, suku Bugis, batik, dan keragaman 
pemeluk agama di Indonesia. Siswa diberikan batas waktu untuk 
mendiskusikannya dengan anggota kelompoknya dan kemudian dibahas dengan 
anggota kelompok yang memiliki topik bahasan yang sama. Siswa diharapkan 
dapat menyebutkan hasil karya yang dibuat oleh rakyat Indonesia dan 
mebacakannya di depan kelas. Kegiatan diakhiri dengan pemberian tugas mandiri 
tentang wujud sikap bangga sebagai anak Indonesia atas keunikan bangsa yang 
dimilikinya dalam lembar evaluasi yang dibagiakan oleh Guru A. 
 
Reduksi hasil observasi ke-10: 
1. Setting tempat duduk tempat duduk diatur sehingga siswa dapat berbagi 
“panggung” dengan Guru A dan semua dapat melihat dan berinteraksi 
dengan satu sama lain. 
2. Guru A mengajukan pertanyaan open-ended kepada siswa yang 
memungkinkan siswa menganalisis pilihan jawaban lebih dari satu. 
3. Sebagian banyak siswa antusias terhadap diskusi materi pelajaran siswa. 
4. Tujuan dari pembelajaran disampaikan secara tersirat oleh Guru A guna 
menstimulus rasa ingin tahu siswa terhadap topik bahasan. 
5. Guru A menyampaikan materi secara urut menurut kompetensi dasar yang 
akan dicapai dan materi disampaikan secara jelas serta menyeluruh kepada 
siswa. 
6. Guru A mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari – hari yang 
menstimulus kemampuan siswa mempertimbangkan hal yang benar atau 
salah dalam lingkungan siswa mengarahkan siswa dapat mengkomparasikan 
dan mengkontraskan pengetahuan yang dimiliki.  
7. Guru A mengkaitkan materi dengan disiplin ilmu lain mendorong siswa 
mengeksplorasi lingkungan yang luas dan mengarahkan siswa dapat 
mengkomparasikan dan mengkontraskan pengetahuan yang dimiliki. 
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8. Metode yang digunakan merujuk pada siswa aktif berpikir mandiri yang 
menstimulus siswa untuk mendapat ruang dan kebebasan di lingkungan agar 
dapat berekspolasi, bereksperimen, dan merasakan berpikir secara 
kritisGuru A menggunakan media yang dapat mengefektifkan pemahaman 
konsep abstrak. 
9. Guru membimbing siswa memaknai arti kata guna membantu siswa 
memahami materi pembelajaran lebih dalam. 
10. Siswa dikengembangkan keberanian menyatakan pendapatnya oleh Guru A 
guna menstimulus kemampuan siswa menciptakan pendapatnya sendiri. 
11. Guru A melatih siswa menghargai pendapat orang lain sebagai 
pembentukan sikap kritis yang baik. 
12. Guru A melatih siswa menjelaskan dan menganalisis masalah, kesimpulan, 
atau ide guna mengkonstruksi pengetahuan yang diperolehnya dan melatih 




Lampiran 7. Silabus Pembelajaran 
SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK  





































 Kekayaan alam 
Indonesia 




 mengatakan cara 
menjaga harga 
diri pribadi 



























 Teknik Tes 
o Tes dan non 
tes 
 Bentuk Tes 




























o Buku IPA 
o Buku 
Matematika 
o Buku Bahasa 
Indonesia 

























 Semangat kerja 








































































































 Pengaruh Cuaca 
terhadap 
kehidupan 






























































 Bangun datar 
 Sudur 















 Menjelaskan sudut 
sebagai jarak putar 






























































7. Memahami teks 
dengan 
membaca 
intensif (150 – 


















 Menjawab dan 
mengajukan 
pertanyaan 
tentang isi teks 
agak panjang 
(150 – 200 kata) 
yang dibaca 
secara intensif  





































cerita dengan isi 

























cerita dengan isi 






































kapital dan tanda 
titik 










tanda hubung (-) 
untuk menulis 
kata ulang 
 membuat kalimat 
yang di dalamnya 
terdapat kata 
ulang  












































 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  

















Tanggung jawab ( responsibility ) 
Ketelitian ( carefulness) 
Kerja sama ( Cooperation ) 
Toleransi ( Tolerance ) 
Percaya diri ( Confidence ) 
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SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK  
SEKOLAH DASAR KELAS IV SEMESTER 2 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Percobaan 2 
Kelas / Semester : IV (Empat) / 2 
Tema 8 :  Daerah Tempat Tinggalku 
 
Kompetensi Inti 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 








PPKn 1.1   Menghargai kebhi-
nnekatunggalikaan dan keragaman 
agama, suku bangsa, pakaian 
tradisional, bahasa, rumah adat, 
makanan khas, upacara adat, sosial, dan 
ekonomi di lingkungan rumah, sekolah 
dan masyarakat sekitar 
 Makna dan keterkaiatan 
simbol-simbol sila Pancasila 
dalam memahami Pancasila 
secara utuh 
 Hak dan kewajiban sebagai 
warga dalam kehidupan 
sehari-hari di rumah, 
sekolah dan masyarakat 
 Arti bersatu dalam 
keberagaman di rumah, 
sekolah dan masyara-kat 
 Mengamati daerah tempat 
tinggal dan batas-batas 
wilayah tempat tinggal  
 Membaca di dalam hati teks 
bacaan tentang “Daerah 
Tempat Tinggalku”  
 Membuat pertanyaan-
pertanyaan tentang isi teks 
bacaan 
 Menukarkan pertanyaan-
pertanyaan dengan teman 
 Observasi 
 Portofolio 




 5M x 32 
JP 




gambar   
 Simbol 
pemerintahan 
daerah                
 Casette tape 
recorder 
 lingkungan  
 2.2   Menunjukkan perilaku yang 
sesuai dengan  hak dan kewajiban di 
rumah, sekolah dan masyarakat sekitar 
  
 2.4.  Menunjukkan perilaku bersatu 
sebagai wujud keyakinan bahwa tempat 
tinggal dan lingkungannya sebagai 










Republik Indonesia (NKRI)  keberagaman alam dan 
sumber daya di berbagai 
daerah 
 Perilaku di sekitar rumah 
dan sekolah dari sudut 
pandang kelima simbol 
Pancasila sebagai satu 
kesatuan yang utuh 
 Kewajiban sebagai warga di 
lingkungan rumah, sekolah 
dan masyarakat 
 Kesamaan identitas suku 
bangsa (pakaian tradisional, 
bahasa, rumah adat, 
makanan khas, dan upacara 
adat), sosial ekonomi  
 Keberagaman sumber daya 
alam di berbagai daerah 
untuk menumbuhkan 
kebanggaan nasional 
untuk saling menjawab 
 Mengumpulkan data tentang  
pengelompokkan daerah   
tempat tinggal  ( perkotaan, 
pedesaan, pegunungan, 
pesisir ) dan mata 
pencaharian di daerah 
tersebut 
 Menyimak teks bacaan 
sistem pemerintahan dan 
simbol pemerintahan daerah  
di Indonesia 
 Menyusun daftar 
simbol-simbol pemerintahan 
daerah beserta artinya. 
  Mendiskusikan  hasil 
temuannya tentang simbol 
pemerintahan dan artinya,  
makanan khas, pakaian adat, 
situs budaya, mata 
pencaharian, tarian. Sumber 
daya alam,  dan 
keistimewaan lainnya yang 
ada di daerahku disertai 
gambar atau foto  dilengkapi 
penjelasan( berupa bagan dll 
)  dalam bentuk klipping. 
 Menggambar  simbol 
sekitar 





 Ragam hias 
Nusantara 
 Kain batik 
beberapa 
daerah 














 3.1   Memahami makna dan 
keterkaiatan simbol-simbol sila 
Pancasila dalam memahami Pancasila 
secara utuh 
 
 3.2   Memahami hak dan kewajiban 
sebagai warga dalam kehidupan 
sehari-hari di rumah, sekolah dan 
masyarakat 
 
 3.4   Memahami arti bersatu dalam 
keberagaman di rumah, sekolah dan 
masyarakat 
 
 3.6   Memahami keberagaman alam 
dan sumber daya di berbagai daerah 
 
 4.1   Mengamati dan menceritakan 
perilaku di sekitar rumah dan sekolah 
dari sudut pandang kelima simbol 
Pancasila sebagai satu kesatuan yang 
utuh 
 
 4.2   Melaksanakan kewajiban 
sebagai warga di lingkungan rumah, 
sekolah dan masyarakat 
 
 4.4.  Mengelompokkan kesamaan 
identitas suku bangsa (pakaian 
tradisional, bahasa, rumah adat, 
makanan khas, dan upacara adat), 
sosial ekonomi (jenis pekerjaan orang 
tua) di lingkungan rumah, sekolah 
dan masyarakat sekitar 
 
 4.6 Memetakan keberagaman sumber 










menumbuhkan kebanggaan nasional pemerintahan daerah tempat 
tinggalku menggunakan data 
distrik 
 Membaca teks drama anak 
berdasarkan cerita atau 
legenda daerah tempat 
tinggal. 
 Menjawab pertanyaan 
berdasarkan isi teks drama 
anak. 
 Menjelaskan isi teks drama 
anak (nama tokoh, watak, 
latar, dan alur) 
   Merubah kalimat langsung 
pada naskah drama menjadi 
kalimat tidak langsung 
  Mengidentifikasi nama 
tokoh, watak, latar, dan alur 
dalam teks drama anak. 
 Memerankan drama anak 
sesuai dengan watak tokoh, 
latar, dan alur. 
 Mengamati contoh gambar 
suatu tempat dalam denah 




1.2  Mengakui dan mensyukuri anugerah 
Tuhan yang Maha Esa atas 
keberadaan lingkungan dan sumber 
daya alam, alat teknologi modern dan 
tradisional, perkembangan teknologi, 
energi, serta permasalahan sosial 
 Informasi dari teks 
wawancara tentang jenis-
jenis usaha dan pekerjaan 
serta kegiatan ekonomi dan 
koperasi  
 
 2.3. Memiliki perilaku santun dan jujur 
tentang jenis-jenis usaha dan kegiatan 
ekonomi melalui pemanfaatan bahasa 
Indonesia 
 informasi dari teks cerita 
petualangan tentang 
lingkungan dan sumber daya 
alam  
 
 2.4. Memiliki kepedulian terhadap 
lingkungan dan sumber daya alam 
melalui pemanfaatan bahasa 
Indonesia 
 informasi dari teks ulasan 
buku tentang nilai 
peninggalan sejarah dan 
perkembangan Hindu-
Budha di Indonesia  
 
 2.5  Memiliki perilaku jujur dan santun 
terhadap nilai peninggalan sejarah 
dan perkembangan Hindu-Budha di 
Indonesia melalui pemanfaatan 
bahasa Indonesia 
 Teks wawancara tentang 
jenis-jenis usaha dan 
pekerjaan serta kegiatan 
ekonomi dan koperasi 
secara mandiri  
 
 3.3. Menggali informasi dari teks 
wawancara tentang jenis-jenis usaha 
dan pekerjaan serta kegiatan ekonomi 
dan koperasi dengan bantuan guru 
dan teman dalam bahasa Indonesia 
lisan dan tulis dengan memilih dan 
memilah kosakata baku 
 Teks cerita petualangan 
tentang lingkungan dan 











 3.4. Menggali informasi dari teks cerita 
petualangan tentang lingkungan dan 
sumber daya alam dengan bantuan 
guru dan teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis dengan 
memilih dan memilah kosakata baku 
 Penyajian teks ulasan buku 
tentang nilai peninggalan 
sejarah dan perkembangan 
Hindu-Buddha di Indone-sia 
secara mandiri dalam bahasa 
Indone-sia  
  Menyimak  penjelasan dari 
teman  tentang denah dan 
mencatat hal-hal penting 
(arah, jarak, dan titik lokasi) 
 Mencatat arah, nama jalan, 
bangunan, jarak, titik lokasi 
suatu tempat dalam denah 
 Membuat denah tempat 
tinggalku dengan 
memperhitungkan arah mata 
angin, jarak dan lokasi. 
 Mengkomunikasikan denah 
yang dibuatnya 
 Menyanyikan lagu tentang 
daerah tempat tinggal (jika 
ada) 
 Melakukan wawancara 
dengan pengurus RT dan 
RW mengenai tempat 
tinggal dan lingkungan RT 
dan RW 
 Melaporkan hasil 
wawancara dengan pengurus 
RT dan RW 
 Mengidentifikasi mata 
pencaharian penduduk pada 
suatu daerah sesuai kondisi 
 
 4.2 Menggali informasi dari teks ulasan 
buku tentang nilai peninggalan 
sejarah dan perkembangan Hindu-
Budha di Indonesia dengan bantuan 
guru dan teman dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis dengan 




4.3. Mengolah dan menyajikan teks 
wawancara tentang jenis-jenis usaha 
dan pekerjaan serta kegiatan ekonomi 
dan koperasi secara mandiri dalam 
bahasa Indonesia lisan dan tulis 
dengan memilih dan memilah 
kosakata baku 
  
 4.4. Menyajikan teks cerita petualangan 
tentang lingkungan dan sumber daya 
alam secara mandiri dalam teks 
bahasa Indonesia lisan dan tulis 
dengan memilih dan memilah 
kosakata baku 
  
 4.5. Mengolah dan menyajikan teks 
ulasan buku tentang nilai peninggalan 
sejarah dan perkembangan Hindu-
Budha di Indonesia secara mandiri 
dalam bahasa Indonesia lisan dan 










kosakata baku geografis daerah tersebut. 
 Tentang sumber daya alam 
di daerah tempat tinggalku 
 Situs-situs budaya di daerah 
tempat tinggalku 
 Menunjukkan bentuk 
partisipasi dalam upaya 
menjaga kebersihan tempat 
tinggal dan lingkungannya 
 Menuliskan letak wilayah 
tempat tinggal masing-
masing lengkap dengan 
batas-batasnya  
 Menuliskan pengalaman 
menjaga kebersihan tempat 
tinggal dan lingkungannya. 
  Menghitung keliling dan 
luas suatu tempat dan atau 
suatu benda yang ada di 
daerahku. 
 Menyimak penjelasan guru 
tentang cara penulisan 
menggunakan EYD untuk 
merubah kalimat langsung 
pada naskah drama menjadi 
kalimat tidak ;langsung 
 Penjelasan guru tentang 
Matematik
a 
2.4  Menunjukkan perilaku disiplin dan 
teratur dalam membuat dan 
mengikuti suatu jadwal kegiatan 
yang berulang dan efektif 
menggunakan prinsip KPK dalam 
kalender 
 Kelipatan persekutuan dua 
buah bilangan dan 
menentukan kelipatan 
persekutuan terkecil (KPK) 
 Faktor persekutuan dua 
buah bilangan dan faktor 
persekutuan terbesar (FPB) 
 Hubungan antara satuan dan 
atribut pengukuran termasuk 
luas dan keliling persegi 
panjang 
 Kalimat matemati-ka dan 
memecah-kan masalah 
dengan efektif permasalahan 
yang berkaitan dengan KPK 
dan FPB, satuan kuantitas, 
desimal dan persen  
 Menyatakan kesimpu-lan 
berdasarkan data tabel atau 
grafik 
 Membuat peta posisi suatu 
tempat/benda tanpa 
menggunakan skala dengan 
memperhatikan arah mata 
angin 
 menata data diskrit dan 
 
 3.7  Menentukan kelipatan persekutuan 
dua buah bilangan dan menentukan 
kelipatan persekutuan terkecil 
(KPK) 
 
 3.8  Menentukan faktor persekutuan 
dua buah bilangan dan faktor 
persekutuan terbesar (FPB) 
  
 3.10  Menentukan hubungan antara 
satuan dan atribut pengukuran 




 4.1  Mengemukakan kembali dengan 
kalimat sendiri , menyatakan 
kalimat matematika dan 
memecahkan masalah dengan 
efektif permasalahan yang 
berkaitan dengan KPK dan FPB, 
satuan kuantitas, desimal dan 
persen terkait dengan aktivitas 
sehari-hari di rumah, sekolah, atau 
tempat bermain  serta memeriksa 
kebenarannya 
  









data tabel atau grafik 
 
menampilkan data 
menggunakan bagan dan 
grafik termasuk grafik 
batang ganda, diagram garis, 
dan diagram lingkaran 
pengertin legenda 
 Membaca dalam hati cerita 
daerah          ( legenda ) 
tentang  asal mula nama 
Baturaden ( sesuai tempat 
tinggal peserta didik 
 Mencatat kata-kata  yang 
dianggap sulit artinya yang 
ada dalam teks bacaan 
 Membuka 
kamus/ensiklopedia, lalu 
menemukan arti dan makna 
kata-kata  tersebut sesuai 
dengan konteksnya 
 Menyusun kalimat dengan 
menggunakan kata-kata sulit 
yang telah ditemukan 
artinya di dalam 
kamus/ensiklopedia 
 Mencari informasi tentang  
cerita dari daerahku 
 Membuat daftar cerita 
legenda daerah 
 Menyimpulkan unsur-unsur 
yang terdapat dalam cerita 
daerah 
 4.8  Membuat peta suatu tempat/benda 
tanpa menggunakan skala dengan 
memperhatikan arah mata angin 
posisi  
  
 4.9  Mengumpulkan   data menggunakan 
bagan dan grafik termasuk grafik 
batang ganda, diagram garis, dan 
diagram lingkaran 
   
IPA 1.1 Bertambah keimanannya dengan 
menyadari hubungan keteraturan dan 
kompleksitas alam dan jagad raya 
terhadap kebesaran Tuhan yang 
menciptakannya, serta 
mewujudkannya dalam pengamalan 
ajaran agama yang dianutnya 
 Hubungan antara sumber 
daya alam dengan 
lingkungan, teknologi, dan 
masyara-kat 
  
 2.1  Menunjukkan perilaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin tahu; obyektif; 
jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; 
bertanggung jawab; terbuka; dan 
peduli lingkungan) dalam aktivitas 
sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam melakukan 
inkuiri ilmiah dan berdiskusi 
 Penyajian laporan hasil 
pengamatan tentang 
teknologi yang digunakan di 
kehidupan  
  
 3.7. Mendeskrisipkan hubungan antara 
sumber daya alam dengan 
lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat 
  
   
 4.6  Menyajikan laporan tentang 
sumberdaya alam dan 









pemanfaatannya oleh masyarakat  Membuat ringkasan  cerita 
daerah  
 Mengomunikasikan 
ringkasan cerita yang 
disusunnya 
 Menyanyikan lagu dengan 
mempraktekkan panjang-
pendek bunyi, tinggi- rendah 
nada dengan gerak tangan . 
  Mengamati tayangan ( 
VCD, Casette atau media 
lain ) makna gerak tari 
bertema dengan mengacu 
pada gaya tari daerah 
berdasarkan ruang gerak dan 
pola lantai    
 Menyimak penjelasan dan 
peragaan guru tentang tarian 
daerah, dan senam irama 
mengikuti irama musik 
daerah. 
 Mencari informasi nama  
tari daerah dan keunikan 
geraknya melalui membaca 
buku, majalah atau media 
lain yang ada disekolah dll 
 Mencatat informasi yang 
diperoleh tentang tari-tari 
 4.7 Menyajikan laporan hasil pengamatan 
tentang teknologi yang digunakan di 
kehidupan sehari-hari serta 
kemudahan yang diperoleh oleh 
masyarakat dengan memanfaatkan 
teknologi tersebut 
   
IPS 1.2  Menjalankan ajaran agama dalam 
berfikir dan berperilaku sebagai 
penduduk Indonesia dengan 
mempertimbangkan kelembagaan 
sosial, budaya, ekonomi dan politik 
dalam masyarakat 
 Manusia, aspek keruangan, 
konek-tivitas antar ruang, 
perubahan dan 
keberlanjutan dalam waktu, 
sosial, ekono-mi, dan 
pendidikan  
 manusia dalam 
hubungannya dengan 
kondisi geografis di sekitar-
nya 
 manusia dalam dinamika 
interaksi dengan lingkungan 
alam, sosial, budaya, dan 
ekonomi 
 bacaan menge-nai 
pengertian ruang, 
konektivitas antar ruang, 
perubahan, dan 
keberlanjutan dalam waktu, 
sosial, ekono-mi, dan 
pendidikan  
 Manusia dalam hubu-
  
 1.3.Menerima karunia Tuhan YME yang 
telah menciptakan manusia dan 
lingkungannya 
  
 2.1 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin 
bertanggung jawab, peduli, santun 
dan percaya diri sebagaimana 
ditunjukkan oleh tokoh-tokoh pada 
masa Hindu Buddha dan Islam dalam 
kehidupannya sekarang 
  
 2.2  Menunjukkan perilaku rasa ingin 
tahu, peduli, menghargai, dan 
bertanggungjawab terhadap 




 3.1  Mengenal manusia, aspek keruangan, 
konektivitas antar ruang, perubahan 
dan keberlanjutan dalam waktu, 










 3.3. Memahami manusia dalam 
hubungannya dengan kondisi 
geografis di sekitarnya 
ngannya dengan lingkungan 
geografis tempat tinggal-nya 
 Manusia dalam dinami-ka 
interaksi dengan lingkungan 
alam, sosial, budaya, dan 
ekonomi 
daerah dan keunikan 
geraknya. 
 Menjelaskan jenis-jenis tari 
daerah dan keunikan 
geraknya 
 Mendiskusikan gerak ke 
dalam bentuk tari bertema 
dengan mengacu pada gaya 
tari daerah berdasarkan 
ruang gerak dan pola lantai   
 Menari sesuai makna gerak 
ke dalam bentuk tari 
bertema dengan mengacu 
pada gaya tari daerah 
berdasarkan ruang gerak dan 
pola lantai.baik  secara 
individu ,berpasangan atau 
berkelompok dengan 
menunjukkan perilaku 
kerjasama, percaya  diri, 
disiplin, toleransi, menjaga 
keselamatan diri dan orang 
lain, dan menghargai 
perbedaan  selama 
melakukan aktivitas 
 Mengamati  ciri khas daerah 
tempat tinggal  ( simbol 
daerah, sistem 
  
 3.5  Memahami manusia dalam dinamika 
interaksi dengan lingkungan alam, 
sosial, budaya, dan ekonomi 
  
 4.1  Menceriterakan tentang hasil bacaan 
mengenai pengertian ruang, 
konektivitas antar ruang, perubahan, 
dan keberlanjutan dalam waktu, 
sosial, ekonomi, dan pendidikan 
dalam lingkup masyarakat di 
sekitarnya 
   
 4.3  Menceritakan manusia dalam 
hubungannyadengan lingkungan 
geografis tempat tinggalnya 
 
   
 4.5. Menceritakan manusia dalam 
dinamika interaksi dengan 
lingkungan alam, sosial, budaya, dan 
ekonomi 





2.1  Menunjukkan sikap berani 
mengekspresikan diri dalam berkarya 
seni 




 2.2  Menunjukkan rasa ingin tahu dalam 
mengamati alam di lingkungan 
sekitar untuk mendapatkan ide dalam 
berkarya seni 
  Alur cara dan pengolahan 











 2.3  Menunjukkan perilaku Mengenal 
sikap disiplin, tanggung jawab dan 
kepedulian terhadap alam sekitar 
melalui berkarya seni 
 Cerita terkait situs-situs 
budaya baik benda maupun 




khas, pakaian adat, rumah 
adat, tempat – tempat 
penting untuk pelayanan 
masyarakat, mata 
pencaharian dll ) 
 Membaca teks bacaan 
tentang tinggal         ( simbol 
daerah, sistem 
pemerintahan, makanan 
khas, pakaian adat, rumah 
adat, tempat – tempat 
penting untuk pelayanan 
masyarakat, mata 
pencaharian dll ) 
 Tanya jawab isi bacaan 
tersebut 
 Megidentifikasi mata 
pencaharian penduduk pada 
suatu daerah sesuai kondisi 
geografis daerah tersebut. 
 Membuat daftar 
makanan khas, pakaian adat, 
dan keistimewaan lainnya 
pada daerah tempat tinggal 
peserta didik 
 Merancang karya layang-
layang yang dapat 
  
 3.3 Mengenal tari-tari daerah dan 
keunikan geraknya 
 
 Membentuk karya seni tiga 
dimensi dari bahan alam 
  
 3.5 Mengetahui berbagai alur cara dan 
pengolahan media karya kreatif 
 
 Makna gerak ke dalam 
bentuk tari bertema dengan 
mengacu pada gaya tari 
daerah  
  
 3.6  Memahami cerita terkait situs-situs 
budaya baik benda maupun tak benda 
di Indonesia dengan menggunakan 
bahasa daerah 
 Makna gerak ke dalam 
bentuk tari bertema dengan 
mengacu pada gaya tari 
daerah  
  
 4.4.Membentuk karya seni tiga dimensi 
dari bahan alam 
 Cerita terkait situs-situs 
budaya baik benda maupun 




 4.11 Mengembangkan makna gerak ke 
dalam bentuk tari bertema dengan 
mengacu pada gaya tari daerah 
berdasarkan ruang gerak dan pola 
lantai 
   









dalam bentuk tari bertema dengan 
mengacu pada gaya tari daerah 
berdasarkan ruang gerak dan pola 
lantai 
 
dimanfaatkan untuk rekreasi 
 Membuat karya layang-
layang dengan berbagai 
teknik dan bahan 
 Membuat sentuhan akhir 
atau hiasan pada karya 
layang-layang yang sudah 
dibuat 
  Melakukan senam irama 
sesuai musik daerah yang 
didengarnya 
 Berjalan di atas balok titian 
dengan membawa beban 
ringan 
  Menentukan KPK dan FPB 
dari  permainan congklak 
 Memperagakan  panjang-
pendek bunyi, tinggi- rendah 
nada dengan gerak tangan 
melalui bernyanyi , 
membaca buku, majalah, 
atau media lain yang ada 
disekolah dll  
 Mengamati hasil seni khas 
daerah 
 Tanya jawab hasil seni khas 
 4.17 Menceritakan cerita terkait situs-
situs budaya baik benda maupun 
tak benda di Indonesia dengan 
menggunakan bahasa daerah 








2.1    Menunjukkan disiplin, kerjasama, 
toleransi, belajar menerima 
kekalahan dan kemenangan, sportif 
dan tanggungjawab, menghargai 
perbedaan 





     
 2.2.   Menunjukkan perilaku santun 
kepada teman, guru dan lingkungan 
sekolah selama pembelajaran 
penjas 
 Variasi dan  kombinasi pola 
gerak dasar lokomotor, non-
lokomo-tor, dan manipulatif 
dalam  bola kecil  
   
 3.2.  Memahami pengaruh aktivitas fisik 
dan istirahat terhadap pertumbuhan 
dan perkembangan tubuh 
    
 4.2. Mempraktikkan variasi dan  
kombinasi pola gerak dasar 
lokomotor, non-lokomotor, dan 
manipulatif dalam permainan bola 
kecil yang dilandasi konsep gerak 
dalam berbagai permainan dan atau 
olahraga tradisional bola kecil 









 4.5  Mempraktikkan  pola gerak dasar 
berirama  bertema budaya daerah 
yang sudah dikenal yang dilandasi 
konsep gerak mengikuti irama 




 Mengumpulkan bahan dan 
alat untuk membatik 
 Membatik dan atau 
membuat jumputan  
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Lampiran 8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
    
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP)  
 
Satuan Pendidikan  : SDN Percobaan 2 Depok 
Kelas / Semester  : 4 /2 
Tema                        : Daerah Tempat Tinggalku (Tema 8) 
Sub Tema                : Lingkungan Tempat Tinggalku  (Subtema 1) 
Muatan Terpadu  : IPA, Bahasa Indonesia  
Pembelajaran ke          : 1 
Alokasi waktu             : 1 hari 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR  
 
Muatan: IPA 
No Kompetensi Dasar 
3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungan sekitar. 
4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak. 
 
Muatan: Bahasa Indonesia 
No Kompetensi Dasar 
3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 
4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 




1. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menyebutkan tokoh-
tokoh pada teks cerita fiksi dengan tepat. 
2. Dengan kegiatan berlatih menceritakan kembali teks cerita fiksi, siswa dapat 
bercerita dengan artikulasi jelas, ekspresif, intonasi tepat, dan penuh percaya diri. 
 174 
 
3. Dengan kegiatan mencari tahu pengertian dan ciri-ciri teks cerita fiksi, siswa 
dapat menjelaskan secara lisan pengertian dan ciri-ciri teks cerita fiksi. 
4. Dengan kegiatan mengamati gambar anak menarik dan mendorong ayunan, siswa 
dapat mengetahui pengertian gaya dan gerak dengan benar. 
5. Dengan berdiskusi tentang perbedaan gaya dan gerak, siswa dapat menjelaskan 
perbedaan gaya dan gerak.  
6. Dengan mendorong dan menarik meja, siswa dapat mempraktikkan gaya 
dorongan dan tarikan. 
7. Dengan kegiatan menulis hasil percobaan mendorong dan menarik meja, siswa 
dapat menyajikan hasil percobaan tentang gaya dan gerak secara tertulis. 
 
D. MATERI 
1. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi dengan tepat. 
2. Siswa dapat bercerita dengan artikulasi jelas, ekspresif, intonasi tepat, dan penuh 
percaya diri. 
3. Siswa dapat menjelaskan secara lisan pengertian dan ciri-ciri teks cerita fiksi 
dengan benar 
4. Siswa dapat mengetahui pengertian gaya dan gerak dengan benar. 
5. Siswa dapat menjelaskan perbedaan gaya dan gerak dengan tepat 
6. Siswa dapat mempraktikkan gaya dorongan dan tarikan dengan baik 
7. Siswa dapat menyajikan hasil percobaan tentang gaya dan gerak secara tertulis 
dengan benar 
 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Permaianan, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 
 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  
 






1. Guru memberikan salam dan meminta salah satu 
siswa untuk memimpin do’a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing,  
2. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa.  
3. Guru mengondisikan siswa secara klasikal dengan 
mengajukan pertanyaan: 
 Apa kamu senang membaca cerita? 
 Apa cerita yang pernah kamu baca? 
 Apa cerita yang terkenal di lingkungan tempat 
tinggalmu? 
4. Siswa menyampaikan jawaban atas pertanyaan 
yang diajukan oleh guru. 
5. Guru meminta salah satu siswa untuk membacakan 
    10  
    menit 
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tulisan dalam balon kalimat dengan suara nyaring. 




Kegiatan ini dimaksudkan sebagai pretest  dan 
merangsang keingintahuan siswa untuk belajar 
tentang teks fiksi, khususnya cerita fiksi. Dengan 
demikian, kegiatan awal pembelajaran ini 







1. Secara mandiri siswa diminta untuk membaca 
cerita Asal Mula Telaga Warna di dalam hati.  
 
2. Guru memberi batasan waktu 5-10 menit kepada 
siswa untuk membaca dan memahami isi cerita. 
3. Selanjutnya, secara mandiri siswa diminta untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat 
pada buku siswa 
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 Alternatif jawaban sebagai berikut. 
1. Tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita yaitu 
Raja, Permaisuri, Putri Raja, dan rakyat. 
2. Raja melakukan pertapaan di hutan. 
3. Hadiah yang disiapkan Raja dan Permaisuri 
untuk ulang tahun putrinya adalah kalung 
terbuat dari untaian permata berwarna-warni. 
4. Permaisuri bersedih dan menangis karena 
putrinya tidak mau menerima kalung yang 
telah disiapkannya sebagai hadiah ulang tahun. 
Saat Permaisuri akan memakaikan kalung itu 
di leher putrinya, Putri menepis tangan 
Permaisuri sehingga kalung jatuh dan permata-
permatanya tercerai-berai di lantai. 
5. Sifat Putri dalam cerita tersebut yaitu tidak 
menghargai pemberian orang lain, tidak sopan, 
dan kasar. Sifat-sifat tersebut tampak ketika 
Putri tidak menyukai kalung hadiah dari Raja 
dan Permaisuri.Guru dapat mengembangkan 
sendiri jawabannya. 
 
4. Guru mengajak siswa membahas jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan pada buku siswa. 
5. Guru meminta siswa menyampaikan jawabannya. 
6. Guru memberi kesempatan kepada siswa lain jika 
ada jawaban berbeda. 








1. Setelah siswa membaca, memahami, dan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan berdasarkan 
cerita, siswa diminta menceritakan kembali cerita 




Hindari pemilihan siswa dengan cara menunjuk. 
Berilah motivasi kepada siswa agar berani tampil 
di depan teman-temannya dengan percaya diri. 
 
2. Siswa diminta bercerita di depan teman-temannya 
dengan suara nyaring, artikulasi jelas, ekspresif, 





1. Guru menjelaskan bahwa cerita Asal Mula 
Telaga Warna merupakan salah satu contoh teks 
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fiksi berupa cerita. Teks cerita fiksi adalah teks 
berupa cerita yang sengaja dikarang oleh 
pengarang. Cerita tersebut dapat merupakan hasil 
imajinasi pengarang ataupun yang pernah terjadi 
di dunia nyata lalu diolah oleh pengarang 
sehingga menghasilkan cerita rekaan 
2. Selanjutnya, siswa diminta untuk mencari 
informasi tentang cerita fiksi dan ciri-cirinya. 
3. Kegiatan ini dapat dilakukan, baik secara 
individu, berpasangan, maupun kelompok. 
4. Guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk 
mencari informasi dari berbagai sumber, 
misalnya bertanya kepada orang yang dianggap 
tahu, membaca dari buku-buku di perpustakaan 
sekolah, atau mengakses informasi dari internet 
 
Catatan: 
 Eksplorasi: ajarkan siswa untuk 
mengeksplorasi secara detail sumber 
infromasi. 
 Pengumpulan Data: ajarkan siswa sehingga 
terbiasa untuk mengolah data. 
 Komunikasi:ajarkan siswa untuk 
mengungkapkan hasil eksplorasi dalam 
bentuk tulisan. 
 Guru mengamati sikap siswa saat kegiatan 
berlangsung sehingga guru dapat 
memberikan penilaian pada rubrik AYO 
BERDISKUSI. 
 
5. Selanjutnya, siswa diminta untuk 
mempresentasikan hasil pencariannya di depan 
teman atau kelompok lain. 
6. Guru memberikan kesempatan kepada teman atau 
kelompok lain untuk bertanya. 
7. Siswa menjawab pertanyaan teman atau 




 Setelah siswa membacakan jawabannya, guru 
menjelaskan jawaban benar tentang cerita fiksi 
dan ciri-cirinya. 
 
Alternatif jawaban sebagai berikut. 
Cerita fiksi adalah cerita rekaan atau khayalan 
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pengarang. Isi cerita dapat murni berasal dari 
khayalan pengarang, tetapi juga dapat 
berdasarkan pada fakta. Cerita fiksi yang 
dikarangberdasarkan fakta diperoleh dari 
berbagai pengalaman, baik pengalaman diri 
sendiri maupun pengalaman orang lain. 
Kemudian, pengalaman tersebut diolah menjadi 
bahan cerita menarik. 
Ciri-ciri cerita fiksi: 
a. merupakan cerita rekaan atau cerita nyata yang 
diolaholeh pengarang. 
b. bertujuan untuk menghibur dengan 
menceritakan  
c. suatu peristiwa. 
d. disajikan dalam alur cerita. 
e. menggunakan bahasa yang komunikastif. 
f. menggunakan bahasa tidak baku. 





1. Siswa membaca narasi pada buku siswa. 
Kemudian, Guru menjelaskan bahwa banyak 
sarana umum di lingkungan tempat tinggal, 
misalnya taman bermain untuk anak-anak. 
2. Siswa diminta mengamati gambar. 
3. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, 
”Apa yang dilakukan Udin pada gambar di 
sebelah kiri?” dan ”Apa yang dilakukan Udin 






4. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
Guru sesuai hasil pengamatannya. 
5. Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi jawaban 
siswa, meskipun jika terdapat jawaban nyeleneh. 
6. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa Udin 
melakukan tarikan dan dorongan terhadap 
ayunan. Tarikan dan dorongan yang diberikan 
Udin disebut gaya. Karena ayunan diberi gaya 
oleh Udin, ayunan itupun bergerak. 
7. Siswa diminta membaca pengertian gaya dan 




8. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan tanya jawab tentang pengertian gaya 







1.  Siswa telah memahami pengertian gaya dan 
gerak. Kemudian, siswa diminta untuk 
melakukan percobaan untuk mengetahui 
pengaruh gaya tarikan dan dorongan terhadap 
arah gerak benda. 
2. Percobaan ini dilakukan secara berkelompok. 




3. Siswa melakukan percobaan menggunakan alat 
berupa meja. 
4. Siswa mengikuti langkah kegiatan pada buku 







1. Siswa telah melakukan percobaan tentang gaya 
dan gerak. 
2. Selanjutnya, siswa diminta untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada buku 














1. Setelah siswa melakukan percobaan tentang gaya 
dan gerak, siswa berdiskusi bersama anggota 






2. Siswa menuliskan hasil diskusinya. 
3. Selanjutnya, siswa diminta mempresentasikan 
hasil kerja kelompoknya di depan kelompok lain. 
4. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok 
lain untuk bertanya kepada kelompok yang 
tampil. 





1. Berdasarkan pertanyaan pada buku siswa: Apa 
yang kamu pahami tentang cerita fiksi? Apa ciri-
ciri cerita fiksi? Apa yang dimaksud dengan 
gaya? Apa yang dimaksud dengan gerak? Apa 
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yang membedakan gaya dan gerak? 
 
 
2. Secara mandiri siswa diminta untuk 
mengemukakan pendapatnya berdasarkan 
pemahaman yang sudah didapatkannya selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
3. Guru mengidentifikasi dan menganalisisjawaban 
masing-masing siswa untuk mengetahui sejauh 
mana tingkat pemahaman siswa mengenai cerita 





KERJASAMA DENGAN ORANG TUA 
 
1. Siswa mengamati gaya tarikan dan dorongan 
yang ditemui di lingkungan tempat tinggalnya. 
2. Selanjutnya, siswa berdiskusi tentang gerak yang 
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ditimbulkan akibat gaya tersebut bersama orang 
tua dan saudaranya. 
3. Siswa menuliskan hasil diskusinya. 
4. Siswa diminta menceritakan hasil kerja sama 
bersama orang tuanya di rumah di depan guru 








1. Guru menutup pelajaran dengan siswa melakukan 
refleksi kegiatan hari ini. 
2. Kelas ditutup dengan doa bersama. 
    15  
    menit 
 
G. SUMBER DAN  MEDIA 
1. Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 
2. Aplikasi  Pengajaran  kelas 4 semester 2  SD/MI dari JGC. 
3. Buku siswa  




Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan 
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses 
pembelajaran dengan rubric penilaian sebagai berikut. 
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CONTOH RUBRIK MENCARI TAHU TENTANG CERITA FIKSI 








 Rubrik Penilaian di atas hanyalah contoh untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Pada setiap pembelajaran tidak dicontohkan semua rubric penilaian dari semua 
mata pelajaran yang muncul di pembelajaran itu. Namun demikian, pada setiap 
sub tema contoh rubrik penilaian semua mata pelajaran tersedia hanya saja 
peletakannya di akhir pembelajaran yang berbeda. Misalnya, pada sub tema 1: 
pembelajaran 1 menampilkan rubrik penilaian untuk mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, Pembelajaran 2 menampilkan rubrik penilaian untuk mata pelajaran 
IPA, Pembelajaran 3 menampilkan rubrik penilaian untuk mata pelajaran IPS, dan 





1. Masalah         :………. 
2. Ide Baru  :……….. 
3. Momen Spesial :…………. 
 
Mengetahui,  Depok, 4 Januari 2017 
Kepala Sekolah  Guru Tematik Kelas IV A 
   
   
Drs. Jumari, M. Pd.  M. Wahyu Sukoco, S. Pd. 





















PERANGKAT PEMBELAJARAN  
RENCANAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  TEMATIK 
DENGAN TEMA : KEGEMARAN 
 
Satuan Pendidikan : SD/MI 
Kelas/Semester   : III / 2 
Alokasi Waktu   : 6 x 35 menit 
Nama Guru   : Ahik Abil Yuhono, S.Pd. 
NIP/NIK   : - 
Sekolah   : SD N Percobaan 2  
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
I.  IPA 
Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi manusia, 
serta hubungannya dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam 
II. Matematika 
Memahami unsur dan sifat-sifat bangun datar sederhana 
V. Bahasa Indonesia 
Membaca : 7. Membaca teks dengan membaca intensif (150n – 200 kata) dan 
membaca puisi 
Menulis : 8. Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi dalam karangan 
sederhana dan puisi 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
IPA : Mendiskripsikan kenampakan permukaan bumi di 
lingkungan 
Matematika : Mengidentifikasi berbagai bangun datar sederhana menurut 
sifat atau unsur 
Bahasa Indonesia : Menjawab dan mengajukan pertanyaan tentang isi teks agak 
panjang (150 – 200 kata) yang dibaca secara intensif  
Menulis karangan sederhana berdasarkan gambar seri, 
menggunakan pilihan kata dan kalimat yang tepat dengan 
memperhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital dan tanda 
titik. 
  
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
IPA : 
 Mengidentifikasi berbagai bentuk permukaaan bumi (daratan dan sebaran air) 
 Menjelaskan melalui pengamatan model bahwa sebagian besar permukaan 
bumi terdiri atas air 
Matematika : 
 Membangun bangun datar sesuai dengan sifat- sifatnya 
 Menghitung keliling bangun datar dengan menjumlahkan semua sisinya 
 Menghitung keliling bangun persegi 
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 Menghitung keliling bangun persegi panjang 
Bahasa Indonesia : 
 Mengamati dan mengurutkan gambar 
 Menggunakan tanda hubung (-) untuk menulis kata ulang 
 Membuat kalimat yang di dalamnya terdapat kata ulang  
 Membuat karangan sederhana 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN** 
IPA :  Siswa dapat mengidentifikasi berbagai bentuk 
permukaaan bumi (daratan dan sebaran air) 
 Siswa dapat menjelaskan melalui pengamatan model 
bahwa sebagian besar permukaan bumi terdiri atas air 
Matematika :  Siswa dapat membangun bangun datar sesuai dengan 
sifat- sifatnya 
 Siswa dapat menghitung keliling datar dengan 
menjumlahkan semua sisinya 
 Siswa dapat menghitung keliling bangun persegi 
 Siswa dapat menghitung keliling bangun persegi panjang 
Bahasa Indonesia :  Siswa dapat mengamati dan mengurutkan gambar 
 Siswa dapat menggunakan tanda hubung (-) untuk 
menulis kata ulang 
 Siswa dapat membuat kalimat yang di dalamnya terdapat 
kata ulang  
 Siswa dapat membuat karangan sederhana 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Keaktifan 
Kerja sama  
Keberanian 
 
E. MATERI POKOK 
1. IPA 
 Kenampakan permukaan bumi 
2. Matematika 
 Bangun datar 
 Persegi dan persegi panjang 
3. Bahasa Indonesia 
 Menjawab pertanyaan 
 Menulis karangan 
F. METODE PEMBELAJARAN 
 1. Pemberian Tugas 
 2. Diskusi 
 3. Tanya Jawab 
 4. Demonstrasi 
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G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
A. Kegiatan awal : 
Apresepsi/ Motivasi : 
1. Mengisi daftar kelas, berdoa, mempersiapkan materi ajar, model, 
alat peraga. 
2. Selalu memberi contoh  cara duduk yang baik ketika belajar 
dikelas. 
3. Selalu membuka pelajaran dengan permainan, game, senam, 
bernyannyi, membaca puisi atau bercerita. 
4. Untuk pertemuan ke dua dan seterusnya jika siswa diberi tugas 
rumah maka guru wajib mengumpulkan atau di evaluasi. 
(5 
menit) 
B.  Kegiatan inti   :  
 
Pertemuan III : 6 x 35 menit (B. Indonesia, Matematika, IPA) 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, siswa: 
Bahasa Indonesia 
 Dijelaskan oleh guru  tanda hubung (-) untuk menulis kata 
ulang 
 Siswa menulis kata ulang dengan menggunakan tanda hubung 
 Siswa membuat kalimat yang di dalamnya terdapat kata ulang 
Matematika 
 Siswa menghitung keliling bangun datar tanpa bangun, dalam 
bentuk soal cerita 
 Gur menilai hasil kerja siswa 
IPA 
 Guru memperlihatkan gambar permukaan bumi 
 Siswa menyebutkan perbedaan antara gunung dan pegunung 
 Siswa menuliskan perbedaan antara jurang, palung, lembah, 
dan samudera 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, siswa: 
 Dibiasakan membaca dan menulis yang beragam melalui 
tugas-tugas tertentu yang bermakna; 
 Difasilitasi melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain 
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun 
tertulis; 
 Diberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 
 Difasilitasi dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif; 
 Difasilitasi berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan 
prestasi belajar; 
 Difasilitasi membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik 





 Difasilitasi untuk menyajikan hasil kerja individual maupun 
kelompok; 
 Difasilitasi melakukan pameran, turnamen, festival, serta 
produk yang dihasilkan; 
 Difasilitasi melakukan kegiatan yang  menumbuhkan 
kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik. 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, siswa: 
 Bertanya dengan guru tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa  
 Ditanya guru tentang materi pelajaran, memantapkan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 
C. Kegiatan akhir 
Dalam kegiatan akhir, siswa: 
 Membuat kesimpulan dari tiap materi yang disampaikan. 
 Mengerjakan post tes 




H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
A. Sumber Belajar : 
1. Buku IPA 
2. Buku Matematika 
3. Buku Bahasa Indonesia 
4. CD Sodtware pengajaran Berbasis TI untuk kelas 3 SD/MI dari JGC 
5. Ensiklopedia 
6. Koran dan Majalah 
7. Media elektronik 
 
B. Alat Peraga: 
1. Globe 
2. Drama 
3. Bangun datar 
 
I. PENILAIAN 
Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran      
 Teknik Penilaian : Pengamatan dan tes tertulis 



































 Jelaskanlah berbagai bentuk permukaaan 
bumi (daratan dan sebaran air) 
 Jelaskanlah melalui pengamatan model 
bahwa sebagian besar permukaan bumi 
terdiri atas air 
 Simpulkan melalui pengamatan model 
bahwa bentuk bumi tidak datar tetapi bulat 
pipih 
Matematika : 
 Jelaskanlah sudut sebagai jarak putar 
 Buatkanlah sudut satu, setengah, 
seperempat putaran 
 Bangunkanlah bangun datar sesuai dengan 
sifat- sifatnya 
 Hitunglah keliling datar dengan 
menjumlahkan semua sisinya 
 Hitungkanlah keliling bangun persegi 
 Hitungkanlah keliling bangun persegi 
panjang 
Bahasa Indonesia : 
 Jelaskanlah cara mengamati dan 
mengurutkan gambar 
 Jelaskanlah cara menggunakan tanda 
hubung (-) untuk menulis kata ulang 
 Jelaskanlah cara membuat kalimat yang di 
dalamnya terdapat kata ulang  
 Buatkanlah karangan sederhana 
 
FORMAT KRITERIA PENILAIAN        
A. Lembar Pengamatan 
 
No Nama Siswa 
Aspek Yang Dinilai 
Kerjasama Keaktifan Keberania 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
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B. Penilaian produk (hasil diskusi) 
Aspek  Penilaian Rubrik Penilaian/Kriteria Skor 
KERJASAMA  Jika siswa melakukan kerjasama untuk memecahkan 
masalah tanpa bimbingan 
 Jika siswa melakukan kerjasama untuk memecahkan 
masalah dengan bimbingan guru 
 Jika siswa melakukan kerjasama untuk memecahkan 
masalah dengan paksaan guru 








KEAKTIFAN  Jika siswa aktif melaksanakan tugas tanpa perintah guru 
 Jika siswa aktif melakukan tugas dengan perintah guru 
 Jika siswa aktif melaksanakan tugas semaunya sendiri 





KEBERANIAN  Jika siswa mengajukan pendapat tanpa perintah guru 
 Jika siswa menhajkan pendapat dengan perintah guru 
 Jika sisewa mengajukan pendapat dengan dorongan 
teman 
























       
     CATATAN : 
   Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 








Drs. JUMARI, M.Pd 
NIP: 19631009 198604 1 001 
 Depok, 4 Januari 2017        




ADHIK ABIL YUHONO, S.Pd 




















































































































































































































































Lampiran 12. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian  
 
 
 
 
 
 
 
